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MOTTO 

 
جَالِ عَلَيْهِنَّ درََجَة    وَلهَُنَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِِۖ وَلِلر ِ

Artinya : “ Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang patut, Dan para suami 

mempunyai kelebihan atas mereka.” 

(QS. Al-Baqarah (2):228) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/u/1987. Adapun perinciannya sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 b Be ب 

 t Te ت 

 ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 j Je ج

 ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kh ka dan ha خ

 d De د

 ż zet (dengan titik di atas) ذ

 r Er ر

 z Zet ز

 s Es س 

 sy es dan ye ش 

 ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 apostrop terbalik ‘ ع

 g Ge غ

 f Ef ف 
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 g Qi ق 

 k Ka ك

 l El ل 

 m Em م

 n En ن

 w We و

 h Ha ه

 Apostrop ’ ء

 y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’). 

B. Tanda Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab-Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan 

diftong, untuk vokal tunggal sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a اَ  

 Kasrah i i اِ 

 Ḍammah u u اُ 

Adapun vokal rangkap sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ  ي 

 au a dan u ـَ و

Dalam Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal 

panjang (mad) dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā ىا
a dengan topi di 

atas 
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 ī ىي
i dengan topi di 

atas 

 ū ىو
u dengan topi di 

atas 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf: 

syamsiyah dan qamariyah. 

Al-Qamariyah  ُالمُنِيْر Al-Munīr 

Al-Syamsiyah  ُجَال  Al-Rijāl الر ِ

D. Syaddah (Tasydid)   

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid dilambangkan 

dengan ketika dialihkan ke bahasa Indonesia dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syaddah, akan tetapi, itu tidak berlaku jika huruf yang menerima 

tanda syaddah terletak setel kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. 

Al-Qamariyah  ُة  Al-Quwwah الْقوَُّ

Al-Syamsiyah  ُرُوْرَة  Al-Ḍarūrah الضَّ

E. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta martujah 

yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasi adalah (t), sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), kalau pada 

kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūtah ditransliterasikan dengan ha (h) 

contoh: 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Ṭarīqah الطَّرِيْقَةُ  1

سْلََمِيَّةُ  2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiah الْجَامِعَةُ الِْْ
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الْوُجُوْدِ وَحْدةَُ  3  Waḥdah al-Wujūd 

F. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga 

mengikuti Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal Nama tempat, nama bulan nama din 

dan lain-lain, jika Nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: Abū Hamīd, al-Gazālī, al-Kindī. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh 

yang berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih 

aksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab, 

misalnya ditulis Abdussamad al-palimbani, tidak “Abd al-Samad 

al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia, Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas, Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

Sunah, khusus dan umum, namun bila mereka harus ditransliterasi 

secara utuh.  

Contoh: Fī Żilāl al-Qur’ān, Al-‘Ibrah bi ‘umūm al-lafżi lā bi 

khusūs al-sabab 
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ABSTRAK 

Prinsip dasar dari kesetaraan gender yaitu menginginkan adanya 

hak dan kewajiban yang setara antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 

akan berpengaruh terhadap hak dan kewajiban antara suami dan istri. 

Berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri, terdapat kitab yang 

membahas mengani hak dan kewajiban suami istri yang ditulis oleh KH. 

Ahmad Yasin Asymuni dengan judul H>>>}uq>uq al-Zaujain. Dalam kitab 

tersebut, dijelaskan bahwasannya salah satu kewajiban istri yaitu tidak 

boleh keluar rumah kecuali atas izin suami. Dengan adanya isu kesetaraan 

gender, dimana perempuan banyak yang menginginkan hak-hak yang 

setara dengan laki-laki salah satunya dalam hal bekerja di luar rumah. 

Dengan adanya pembahasan yang terdapat di dalam kitab tersebut dan 

adanya isu kesetaraan gender ini, penulis tertarik untuk menganalisis hak 

dan kewajiban yang terdapat dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain dalam  

perspektif kesetaraan gender. 

Penulisan ini merumuskan permasalah yang diteliti yaitu; 1) 

Bagaimana konsep hak dan kewajiban suami istri dalam kitab H>>>}uq>uq al-

Zaujain?. 2) Bagaimana pandangan nilai-nilai kesetaraan gender dalam 

menilai konsep hak dan kewajiban dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain?. 

Pemelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

studi Pustaka (library tesearch). 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa; 1) Hak 

dab kewajiban yang terdapat dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain ini, terbagi 

menjadi dua bagian, yang pertama, kewajiban istri yang menjadi hak 

suami, diantaranya yaitu mematuhi perintah suami yang tidak berkaitan 

dengan maksiat, melayani suami. Yang kedua, kewajiban suami yang 

menjadi hak istri diantaranya yaitu membimbing dan mengajarkan istri, 

menafkahi, membantu urusan istri. 2) Dalam pandangan nilai kesetaraan 

gender, pembahasan hak dan kewajiban dalam kitab ini secara 

keseluruhan tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender. 

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban suami istri, Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain, 

Kesetaraan Gender 
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ABSTRACT 

The basic principle of gender equality is to have equal rights and 

obligations between men and women. This will affect the rights and 

obligations between husband and wife. Regarding the rights and 

obligations of husband and wife, there is a book that discusses the rights 

and obligations of husband and wife written by KH. Ahmad Yasin Asymuni 

with the title H>>>}uq>uq al-Zaujain. In the book, it is explained that one of the 

wife's obligations is not to leave the house except with the husband's 

permission. With the issue of gender equality, where many women want 

equal rights with men, one of which is in terms of working outside the 

home. With the discussion contained in the book and the issue of gender 

equality, the author is interested in analyzing the rights and obligations 

contained in the book H>>}uq>uq al-Zaujain in the perspective of gender 

equality. 

This writing formulates the problems studied, namely; 1) How is 

the concept of rights and obligations of husband and wife in the book of 

H>>>}uq>uq al-Zaujain?. 2) How is the view of gender equality in assessing the 

concept of rights and obligations in the book of H>>>}uq>uq al-Zaujain?. This 

research uses qualitative research methods with the type of library study 

(library tesearch). 

The results of the research conducted show that; 1) The rights 

and obligations contained in the book of H>>>}uq>uq al-Zaujain, are divided 

into two parts, the first, the wife's obligations that become the husband's 

rights, including obeying the husband's orders that are not related to sin, 

serving the husband. Second, the husband's obligations that are the right 

of the wife include guiding and teaching the wife, providing for her, 

helping her with her affairs. 2) From a gender equality perspective, the 

discussion of rights and obligations in this book as a whole is not in 

accordance with the values of gender equality. 

 

Keywords: Rights and Obligations of Husband and Wife, Kitab H>>}uq>uq al-

Zaujain, Gender Equality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan atau perkawinan dalam Islam secara 

syariat didefiniskan sebagai suatu hubungan yang 

dihalalkan bagi laki-laki dan perempuan  yang diawali 

dengan sebuah akad nikah yang dilakukan dengan lafadz 

nikah, kawin atau kata yang memiliki arti sama degan 

keduanya.1 Sejalan dengan yang terdapat dalam Undang-

Undang No.1 Tahun 1974, yang pada intinya menyatakan 

bahwasannya perkawinan merupakan suatu ikatan baik 

lahir maupun batin yang dijalankan oleh suami istri untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan harmonis.2  

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

hidup tanpa adanya keterlibatan dengan manusia lainnya. 

Keluarga merupakan unit kelompok terkecil dalam 

masyarakat yang sedikitnya terdiri dari suami, istri dan 

anak.3  Allah Swt telah berfirman dalam Al-Qur’an Surat 

ar-Rum ayat 21 yang berbunyi: 

تهِِ أانْ خالاقا لاكُمْ مِنْ أانْ فُسِكُمْ أازْوااجًا لتِاسْكُنُوا إلِاي ْهاا  ومِنْ آيَا
ناكُمْ ماوادَّةً واراحْماةًۚ  إِنَّ  تٍ لقِاوْمٍ ي ات افاكَّرُونا فِ ذاَٰلِكا   واجاعالا ب اي ْ يَا لَا

 
1 Abdul Hadi, “Fiqh Pernikahan” (Kendal: Pustaka Amanah Kendal, 

2015), hlm.3 
2 Yuni Harlina, Tinjaun Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam (Studi 

UU No. 16 Tahun 2019 Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan,  Hukum Islam, Vol. 20, No. 2, 2020, Hal. 224. 
3 Maya Nurmayati, “Keluarga Harmonis Dalam Perspektik Tafsir Al-

Azhar”, Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Kajian 

Al-Qur’an Program Pascasarjana, Institur PTIQ Jakarta, 2022, hlm.22. 



2 
 

 
 

“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya yaitu 

Diciptakannya pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, supaya kamu merasa tentram kepadanya dan 

menjadikan diantaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. AR-

RUM (30) :21). 

Hak dan kewajiban suami istri merupakan suatu 

akibat hukum yang terjadi akibat adanya suatu 

pernikahan.4 Hak dan kewajiban suami istri sudah terdapat 

dalam Al-Qur’an: 

 
 
 واللِر جِاالِ عالايْهِنَّ داراجاة 

 والَانَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عالايْهِنَّ بِِلْماعْرُوْفِِۖ
“Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang patut, Dan para 

suami mempunyai kelebihan atas mereka.”(QS.Al-

Baqarah (2):228) 

Perkawinan merupakan sesuatu yang membawa 

akibat tidak saja terhadap hubungan perdata, akan tetapi 

juga meliptui hak dan kewajiban suami istri, harta 

bersama, kedudukan anak, serta hubungan antara orang tua 

dan anak, serta menyangkut hubungan adat istiadat, 

warisan, kekeluargaan, kekerabatan dan tetangga dan juga 

menyangkut mengenai upacara-upacara adat dan 

keagamaan.5 Sesuatu yang menjadi hak suami maka 

menjadi kewajiban dari sang istri dan juga sebaliknya 

sesuatu yang menjadi kewajiban dari suami merupakan 

 
4 Laurensisu Mamahit, Hak dan Kewajiban Suami Isteri Akibat 

Perkawinan Campuran ditinjau Dari Hukum Positif Indonesia, Lex Privatum, 

Vol.1, No.1, 2013 
5 Wiratni Ahmadi, Hak dan Kewajiban Wanita Dalam Keluarga 

Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkwaninan, Jurnal Hukum 

Pro Justitia, Vol. 26, No. 4, 2008. 
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hak dari istri.6 Sebagai suami memiliki kewajiban dalam 

memberikan nafkah terhadap istri dan anak-anaknya. Hal 

ini karena dalam sebuah keluarga laki-laki merupakan 

pemimpin bagi perempuan. Sebagaimana firman Alah 

Swt: 

ُ ب اعْضاهُمْ عالاىَٰ ب اعْضٍ وابِاآ  مُونا عالاى ٱلنِ ساآءِ بِاا فاضَّلا ٱللََّّ ٱلر جِاالُ ق اوََّٰ
لَِمِْ   أانفاقُوا۟ مِنْ أامْواَٰ

“Laki-laki itu merupakan pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagahian (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagain dari harta 

mereka......” (QS. An-Nisa:34) 

Dalam pembahasan hak dan kewajiban suami 

secara fikih, maka suami merupakan sosok yang 

bertanggung jawab dalam hal nafkah. Sebagai suami 

bekerja, memberi makan istri dan anaknya merupakan 

suatu hal yang wajib. Sedangkan sebagai seorang istri 

berbakti terhadap suami merupakan suatu hal yang wajib 

tidak bermakna sunnah.7  

Konsep hak dan kewajiban suami istri sejatinya 

telah dicontohkan sejak zaman Nabi Muhammad Saw, 

yang dimana Nabi Muhammad membagi antara tugas 

Sayyidina Ali dengan Istrinya Sayyidatuna Fatimah. 

Bahwasannya sebagai seorang istri fatimah memiliki 

bagian untuk mengurus sesuatu yang tergolong bathinah 

 
6 Wiwin Nuraeni, Maruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam 

Perspektif Tafsir Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Vol.15, No.02, 2021. 
7 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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8(seperti mengurus rumah ) dan sayyidina Ali memiliki 

bagian untuk mengurus sesuatu yang termasuk dalam hal 

yang keliatan.9 Keberadaan hadis ini memberikan 

gambaran mengenai contoh pembagian yang baik 

berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri. 

Seorang istri tidak boleh untuk keluar dari rumah 

suaminya kecuali adanya izin dari suaminya, bahkan 

walaupun perginya untuk melakukan sholat, maka suami 

boleh tidak mengizinkan istrinya untuk tidak pergi ketika 

dikhawatirkan timbul fitnah dan zaman sudah mulai 

rusak.10 Keberadaan ini seakan-akan memposisikan 

keberadaan seorang istri lemah dan tidak memiliki 

keleluasaan dalam rumah tangga. Sedangkan pada zaman 

sekarang banyak sekali seorang perempuan yang 

menginginkan  kedudukannya dengan seorang laki-laki. 

Kesetaraan gender merupakan keadaan laki-laki 

dan perempuan yang sama untuk memperoleh kesempatan 

dan hak-haknya sebagai manusia supaya mampu untuk 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan poolitik, 

hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan 

pertahanan dan keamanan nasional serta kesamaan dalam 

 
8 Bahwasannya Ibnu Habib memberikan tafsiran mengenai Khidmah al-

bathinah ( mengurus yang tidak terlihat ) diantaranya yaitu membuat adoonan roti, 

memasak, mempersiapkan tempat tidur, menyapu rumah, mengangsu air, dan 

semua pekerjaan yang ada di dalam rumah.  
9 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
10 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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menikmati hasil pembangunan.11 Kesetaraan gender 

memiliki arti bahwa perempuan dan laki-laki memiliki 

status yang sama, memiliki kondisi dan potensi yang sama 

dalam hal merealisasikan hak-haknya sebagai manusia.12 

Dengan adanya dukungan dari beberapa golongan 

mengenai kesetaraan gender, maka hal itu akan berdampak 

terhadap kedudukan laki-laki dan perempuan, khususnya 

dalam masalah hak dan kewajiban sebagai suami dan istri.  

Konsep hak dan kewajiban suami istri merupakan 

suatu hal yang sejatinya merupakan tuntutan dari agama. 

Hal ini harus dijalani oleh suami dan istri dengan baik 

sesuai hak dan kewajibannya masing-masing. Beberapa 

menganggap bahwasannya konsep kesetaraan gender ini 

merupakan jalan tengah untuk mencapai keadilan dalam 

rumah tangga antara peran suami dan istri. Ketika seorang 

istri menginginkan kedudukkan yang sama dalam rumah 

tangga dengan suami, maka hal ini akan terdapat 

kontradiksi dengan firman Allah yang mengatakan 

bahwasannya laki-laki adalah pemimpin bagi prempuan.  

Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain merupakan kitab yang 

metode penulisannya menggunakan bahasa arab yang 

membahas mengenai hak dan kewajiban suami istri. 

Sebagai seorang ulama yang mumpuni dalam bidang fikih, 

Kyai Yasin Asymuni memiliki kemampuan untuk 

menyajikan kitab ini untuk mudah dipahami dan dapat 

 
11 Dadang Jaya, “Gender dan Feminisme: Sebuah Kajian dari Perspektif 

Ajaran Islam”, At-tatbiq: Jurnal Ahwal Al-Syakhsiyyah (JAS), Vol. 04, Edisi 01, 

2019. 
12 Angelia Stefanie, Grace Mariska, Vicky Michelle Tandiamal, Rani 

Ivanka Sabar Silitonga, “Kesetaraan Gender Dalam Rumah Tangga Untuk Wanita 

Karir”, Lentera Pancasila: Jurnal Riset Hukum dan Pancasila Pusat Riset Hukum 

Pacasila. 
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menjadi salah satu rujukan penting dalam menegaskan 

kembali pentingnya memahami dan menjalankan hak dan 

kewajiban dalam keluarga berdasarkan tuntnan syariat. 

Keistimewaan lain dari kitab ini dibandingan kitab-kitab 

lainnya yaitu dalam kitab ini memperhatikan realitas sosial 

dan budaya masyarakat  Indonesia, sehingga relevansinnya 

menjadi lebih kuat dalam penerapannya di Indonesia.  

Dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain, dikatakan oleh 

sebagian pendapat bahwasannya mengurus masalah rumah 

merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 

istri di dalam rumah tangga. Sedangkan mencari nafkah 

merupakan tugas suami. Dilihat dalam perspektif 

kesetaraan gender, maka bisa saja terjadi bahwasannya 

yang bekerja adalah istri dan yang mengurus rumah adalah 

suami. Ataupun semuanya dilakukan oleh istri saja atau 

suami saja baik bekerja ataupun mengurus rumah tangga. 

Hal ini tentunya berseberangan dengan alasan sebuah 

pernikahan yang sejatinya untuk mencari kesenangan 

bukan untuk menjadikan seseorang sebagai pembantu 

yang harus bekerja diluar rumah dan mengurus pekerjaan 

di dalam rumah.13 

Dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain, bahkan terdapat 

bab yang membahas mengnai keagungan dari hak suami 

yang mengalahkan istri. Bahkan sampai dikatakan di 

dalam kitab ini, sebagian dari keagungan haknya suami 

daripada istri yaitu haknya suami harus didahulukan dari 

haknya kedua orang tua. Hak orang tua dapat didahulukan 

dari haknya suami ketika dalam keadaan darurat. 

Kewajiban istri untuk menunaikan haknya suami 

 
13 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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merupakan suatu yang bersifat fardhu. Seorang istri tidak 

boleh untuk keluar rumah kecuali mendapatkan iin dari 

suaminya. Bahkan dalam hal shodaqoh, seorang istri tidak 

boleh mengeluarkan sesuatu yang terdapat di dalam rumah 

suami tanpa izin suami. Hal ini pernah ditanyakan oleh 

seorang wanita yang bertanya kepada Rasullulah 

mengenai mengenai patuh terhadap suami yang dzolim. 

Maka Rasulullah menjawab walaupun sang suami dzolim. 

Dengaan adanya pernyataan-pernyataan di atas 

yang berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri dan 

juga permasalahan kesetaraan gender yang bermunculan, 

maka perlu adanya kajian yang pembahasannya 

mencangkup kedua hal tersebut. Dalam hal ini, terdapat 

kitab yang ditulis oleh ulama kontemporer asal indonesia 

yaitu KH. Ahmad Yasin Asymuni. KH. Ahmad Yasin 

Asymuni ini menulis kitab yang dinamakan “H>>>}uq>uq al-

Zaujain” yang di dalamnya membahas mengenai hak dan 

kewajiban suami istri. Dengan adanya kitab yang ditulis 

oleh ulama kontemporer dan membahas mengenai hak dan 

kewajiban suami istri, maka penulis akan mempelajari dan 

menganalisis kitab tersebut yang nantinya dapat melihat 

konsep dari hak dan kewajiban suami istri dalam kitab 

tersebut dan juga melihat dari perspektif kesetaraan 

gender. Oleh karena itu, penulis akan mengangkatnya 

menjadi sebuah penelitian skripsi dengan judul 

“ANALISIS KONSEP HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI 

ISTRI DALAM KITAB H>>>}UQ>UQ AL-ZAUJAIN KARYA 

KH. AHMAD YASIN ASYMUNI DALAM 

PERSPEKTIF NILAI-NILAI  KESETARAAN 

GENDER” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji 

dalam penyususan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri 

dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain? 

2. Bagaimana Nilai-Nilai Kesetaraan Gender 

Memandang Konsep Hak dan Kewajiban yang ada di 

dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsep hak dan kewajiban suami istri 

dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain. 

2. Mengetahui pandangan nilai-nilai kesetaraan gender 

dalam menilai konsep hak dan kewajiban dalam kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dari penelitian akan 

berhubungan dengan tujuan penelitian karena ketika 

tujuan penelitian tercapai maka seseorang akan merasakan 

dampat atau manfaat dari tujuan penelitian. Pada dasarnya 

setiap penilitian mempunyai manfaat atau kegunaan baik 

khusus maupun umum dan juga mempunyai manfaat baik 

bagi penulis maupun pembaca. Adapun dalam penelitian 

ini mempunyai kegunaan atau manfaat antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengetahui bagaimana konsep hak dan kewajiban 

suami istri yang semestinya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi para pasangan suami istri dalam 

membangun rumah tangga yang baik. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan pengetahuan bagi para pembaca tentang 

bagaimana konsep hak dan kewajiban yang terdapat 

dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

bacaan bagi civitas akademika Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, baik untuk kepentingan 

akademik maupun kepentingan pengetahuan. 

E. Telaah Pustaka 

Penulisan penelitian yang akan dilakukan sangat 

membutuhkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

sebagai pendukung, baik dari kajian buku,jurnal ilmiah, 

maupun skripsi yang telah ditulis sebelumnya. Berikut ini 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh 

Majdudin Nurul Huda pada tahun 2022 dengan judul: 

“Pandangan KH. Husen Muhammad Terhadap Konten 

Kitab ‘Uqud Al-Lujjain (Study Kritis Perspektif 

Pendidikan Keadilan Gender). Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kitab karya Syekh Nawawi Al-

Bantani sebagai sumber primernya. Sebagai sumber  

primer dari penelitian ini, penulis akan menggali dan 

menjelaskan perspektif KH. Husein Muhammad terhadap 

materi yang bias gender dalam kitab tersebut. Penulis 

mengatakan dalam penelitian ini, bahwasannya menurut 

KH. Husein Muhammad pembahasan hakk-hak suami atas 

istri dalam kitab ‘Uqud al-Lujjain harus benar-benar dikaji 

ulang sesuai dengan tuntutan zaman, agar pemahaman-

pemahaman yang tidak menyeleweng dan tidak disalah 

gunakan. Penulis juga menambahkan bahwasannya 
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konsep hak dan kewajiban yang ditawarkan Syekh 

Nawawi dalam kitab ‘Uqud al-Lujjain tidak sepenuhnya 

bias gender, hal ini karena Syekh Nawawi memberikan 

argumentasinya berkaitan Mu’asyarah bil Ma’ruf yaitu 

harus adanya perimbangan diantara keduanya dalam hak 

dan kewajibannya artinya terdapat mubadalah (kesalingan) 

bagi keduanya.14 Penelitian ini tentu saja berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian yang akan 

penulis lakukan fokus terhadap konsep yang dibahas 

dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain yang merupakan salah satu 

kitab yang termasuk katagori kontemporer karena ditulis 

oleh ulama kontemporer. 

Kedua, Penelitian yang berjudul “Hak-Hak Suami 

Istri Dalam Kitab Uqudu Al-Lijjain Fii Bayani Huququ 

Az-Zaujain Karya Syaikh Muhammad Bin Umar Nawawi 

dan Relevansinya Terhadap Fikih Keluarga Di Era 

Milenial” yang ditulis oleh Mamluatul Hasanah pada tahun 

2020. Penelitian berisi bahwasannya kitab Uqudu Al-

Lijjain Fii Bayani Huquqi Az-Zaujaini karya Syaikh 

Muhammad bin Umar Nawawi membagi Hak-hak suami 

istri menjadi dua yaitu: hak-hak suami dan hak-hak istri. 

Diantara hak-hak sebagai seorang istri yang wajib 

dipenuhi oleh suami adalah adalah perlakuan yang 

dilakukan oleh suami terhadap istri harus baik, 

mendapatkan pendidikan dan bimbingan, serta nafkah. 

Sedangkan hak-hak suami atas istrinya yaitu memimpin 

(mendidik) istri, menggauli istri, dimuliakan diri dan 

 
14 Majdudiin Nurul Huda, “Pandangan KH.Husein Muhammad 

Terhadap Konten Kitab ‘Uqud Al-Lujjain (Study Kritis Perspektif Pendidikan 

Keadilan Gender)”, Tesis, ( Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, 

2022).  
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keluarganya, ditaati dan berusaha mencari ridho suami, 

diperlakukan (dilayani) dengan baik, dan menjaga harta 

suami. Hak-hak suami istri yang terdapat dalam kitab 

Uqudu Al-Lijain fii Bayani Huquqi Az-Zaujain ini 

memiliki relevansi dengan fikih keluarga di era milenial 

terkecuali di dalam pembahasan menjaga harta suami yang 

menyatakan bahwasannya istri tidak diperbolehkan untuk 

mempergunakan harta suaminya tanpa izin suami. 

Mayoritas ulama juga berpendapat bahwasannya seorang 

istri tidak dapat menggunakan hartanya sendiri tanpa izin 

dari suaminya.15 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini 

menggunakan kitab karya Syekh Nawawi Al-Bantani yang 

diteliti dan dianalisis untuk mengetahui seberapa efesiensi 

kitab tersebut dalam fikih keluarga di era milenial. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

menganalisis hak dan kewajiban yang terdapat dalam kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain yang ditulis oleh KH. Ahmad Yasin 

Asymuni dengan melihat dari sudut pandang kesetaraan 

gender. 

Ketiga, Penelelitian dari Khusnul Khotimah pada 

tahun 2023 yang berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri 

(Dalam Kitab Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn 

Perpektif Mubadalah). Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan perspektif Mubadalah dalam mengkaji Hak 

dan Kewajiban Suami istri yang terdapat dalam kitab 

Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn. Penulis 

 
15 Mamluatul Hasanah, “Hak-Hak Suami Istri Dalam Kitab Uqudu Al-

Lijain Fii Bayani Huquqi Az-Zaujain Karya Syaikh Muhammad Bin Umar 

Nawawi dan Relevansinya Terhadap Fikih Keluarga Di Era Milenial”, Skripsi, 

(Ponoorogo: IAIN Poonoorogo, 2020). 
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mengatakan bahwasannya hak dan kewajiban suami istri 

dalam kitab Uqudul Lijayn dan Huqu Az-Zaujayn ini dapat 

digunakan untuk menjalankan rumah tangga untuk 

menciptakan sebuah keluarga yang sakinah. Terdapat 

persamaan yang terdapat dalam kedua kitab tersebut, yaitu 

sama-sama membahas mengenai hak dan kewajiban suami 

istri dalam berumah tangga agar terbentuk keluarga 

sakinah, sebagai pedoman dalam mempelajari dan 

melaksanakan hak dan kewajiban suami istri. Perbedaan 

dari kedua kitab tersebut yaitu pada masa penerbitan kitab 

yang sanagat berbeda jauh sehingga menjadikan 

perbedaan pembagian hak dan kewajiban sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dalam perbedaan waktu yang jauh 

tersebut, membuat kitab Huqu Az-Zaujayn sesuai dengan 

konsep teori mubadalah yang menjelaskan tentang 

keselingan atau kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

yang bisa diterapkan pada zaman sekarang. Hal ini berbeda 

dengan kitab Uqudul Lijayn yang menjelaskan hak dan 

kewajiban suami istri yang dimana kewajiban rumah 

tangga sepenuhnya dikerjakan oleh istri.16 Penelitian ini 

memiliki perbedaan dalam menilai konsep hak dan 

kewajiban yang terdapat dalam kitab ‘Uqudul Lijain dan 

Huqu Az-Zaujain. Dalam penelitian ini menggunakan 

perspektif mubadalah yang berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kesetaraan gender.  

Keempat, Penelitian yang berjudul “Pemikiran 

Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Hak Dan Kewajiban 

 
16 Khusnul Khotimah, “Hak dan Kewajiban Suami Istri ( Dalam Kitab 

Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn Pprespektif Mubadalah)”, Skripsi, ( 

Pekaloongan : Universitas Islam Negeri Pekalongan, 2023). 
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Suami Istri Dalam Kitab Uqud Al-Lujain Fi Bayan Huquq 

Az-Zaujain” yang ditulis oleh Nusaibah pada tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan kitab Uqud Al-Lujjain Fi 

Bayan Huquq Az-Zaujain sebagai data primer. Penulis 

mengatakan bahwasannya konsep hak dan kewajiban 

suami istri yang digunakan oleh keluarga masa kini masih 

ada yang sama dengan konsep yang dipaparkan di dalam 

kitab Uqud Al-Lujjain yang ditulis oleh Syekh Nawawi Al-

Bantani terutama dalam kewajiban suami seperti mencari 

nafkah, menjadi pemimpin keluarga, dan juga memberikan 

pendidikan agama. Konsep hak dan kewajiban yang ada di 

dalam kitab ini masih dapat dijadikan sebagai referensi 

akan tetapi memerlukan penyesuaian dan pembaharuan 

agar sesuai dengan kehidupan keluarga zaman modern.17 

Kelima, penelitian yang berjudul: “Kesetaraan 

Gender Dalam Keluarga Perspektif M. Quraish Shihab 

Dalam Tafsir Al-Mishbah” yang ditulis pada tahun 2023 

oleh Friska Lutfi Setiani. Pada penelitian ini, penulis 

menyatakan bahwasannya dalam Tafsir Al-Misbah, 

Quraish Shihab berpendapat bahwa pasangan suami istri 

itu harus bersatu sehingga menjadi nafs atau diri yang satu, 

suami hendaknya merasa bahwa istrinya adalah dirinya 

sendiri, demikian pula istrinya yang harus merasa bahwa 

suaminya adalah dirinya sendiri. Penulis juga 

menambahkan bahwasannya seorang suami tidak harus 

angkuh atau malu untuk membantu istrinya dalam 

pekerjaannya dan juga sebaliknya karena suami istri harus 

saling melengkapi dan menutup kekurangan masing-

 
17 Nusaibah, “Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab Uqud Al-Lujjain Fi Bayan Huquq Az-

Zaujain”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 
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masing. Berkaitan dengan penafisran Quraish Shihab 

tentang keluarga sakinah dalam tafsir Al-Misbah, yaitu 

menitikberatkan pada keseimbangan peran laki-laki 

(suami) dan perempuan (istri) dalam membangun keluarga 

sakinah. Hal ini selaras dengan spirit keadilan gender yang 

menghendaki keterlibatan aktif suami istri secara 

berkeadilan. Dengan demikian, keluarga sakinah 

berwawasan gender merupakan keluarga idaman karena 

tujuan pernikahan dapat diraih dengan harapan dalam 

menciptakan keluarga bahagia.18 

Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 

terdahulu masih sedikit bahkan jarang yang membahas 

mengenai hak dan kewajiban suami istri dengan kajian 

pemikiran KH. Ahmad Yasin Asymuni dengan kitabnya 

H>>>}uq>uq al-Zaujain. Dengan sedikitnya penelitian yang 

dilakukan dengan kajian kitab tersebut, penulis 

memberanikan diri untuk meneliti karya beliau dalam 

kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain. Kitab ini merupakan kitab yang 

membahas mengenai hak dan suami yang termasuk dalam 

katagori kitab kontemporer yang jarang dikaji kecuali di 

pondok-pondok pesantren. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis studi pustaka (library tesearch) 

yang menggunakan analisa konten (content analysis). 

Analisa konten atau isi (content analysis) merupakan 

 
18 Friska Lutfi Setiani, “Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Perspektif 

M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi, (Banten: Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin, 2023). 
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metode yang meliputi analisis mengenai isi teks, tetapi  

di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk 

mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus.19 

Penelitian metode studi pustaka ini merupakan suatu 

metode yang penulis lakukan dengan menitikberatkan 

terhadap pembahasan yang bersifat kepustakaan, 

seperti buku, jurnal, majalah, kamus, dokumen dan 

lain-lainnya.20  

2. Sumber Data 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer merupakan sumber data yang dijadikan sebagai 

data primer dalam melakukan penelitian untuk 

diproses dan dianalisis.21 Sumber data primer yang 

penulis ambil dalam penelitian ini yaitu kitab H>>>}uq>uq 

al-Zaujain Karya KH. Ahmad Yasin Asymuni. 

Sedangkan sumber data sekunder yang penulis ambil 

yaitu dari beberapa sumber bacaan yang menjadi 

pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, 

jurnal ataupun tulisan-tulisan yang masih 

berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis 

studi pustaka. Dengan studi pustaka ini, penulis 

melakukan pengumpulan data dengan mencari dari 

 
19 Novendawati Wahyu Sitasari, Mengenal Analisa Konten dan Analisa 

Tematik Dalam Penelitian Kualitatif, Forum Ilmiah, Vol. 19, No. 1, 2022, hal. 79. 
20 Muhammad Fakhry, “Pemetaan Penggunaan Kitab Tafsir Pada 

Skirpsi Di UIN Jakarta 2014-2019”, Skripsi, ( Jakarta : Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2020). 
21 Cep Irpan Alip Mukarom, “Metodologi Syarah Hadis Kitab Al-Jauhar 

Al-Latif Syarh Mukhtar Al Hadis Al-Syarif”, Skripsi, (Bandung: Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2024). 
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sumber-sumber tulisan baik buku, jurnal, ataupun 

lainnya yang termasuk dalam sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah proses 

dalam penelitian yang dilakukan dengan cara 

menganalisis, mengolah, membentuk, hingga 

menyusun untuk dapat diambil sebuah kesimpulan 

dari sebuh penelitian22. Setelah pengumpulan data 

selesai, maka penelitian akan berlanjut ketahapan 

analisis data. Teknik analisis data yang penulis 

lakukan yaitu melalui beberapa tahap, yaitu yang 

pertama, membaca dan mempelajari sumber data 

primer yaitu kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain yang ditulis oleh 

KH. Ahmad Yasin Asymuni. Setelah membaca dan 

mempelajarinya, penulis akan melakukan penyusunan 

untuk mendeskripsikan yang bersumber dari kitab 

yang menjadi rujukan penulis. Setelah itu yang ketiga 

yaitu, penulis akan melakukan analisis dari deskripsi-

deskripsi yang terdapat dalam kitab tersebut. Setelah 

itu semua dilakukan, maka yang terakhir penulis akan 

membuat kesimpulan dari penelitian yang telah 

penulis lakukan. 

G. Sistematikan Penulisan Skripsi 

Salah satu hal cara yang mudah dalam melakukan 

suatu penelitian yaitu membaginya dalam beberapa bab 

 
22 Dandy Syauqy Muazar, “Kajian Metodologi Al-Jarh Wa Al-Ta’dil 

Dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’dil   Karya Ibn Abi Hatim Al-Razi (studi Kitab 

Rijal Hadis), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2023). 
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dalam penulisannya. Dalam penelitian ini, penulis 

membaginya dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi mengenai Latar 

Belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian 

dan juga sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : Pada bab ini, membahas mengenai Hak 

dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga Menurut 

Hukum Islam serta Fikih Munakat dan juga membahas 

teori Kesetaraan Gender Menurut Islam dan Barat. 

BAB III : Berisi Biografi KH. Ahmad Yasin 

Asymuni, meliputi: Biografi KH. Ahmad Yasin Asymui, 

Latar Belakang Kehidupan KH. Ahmad Yasin Asymuni, 

Pendidikan KH. Ahmad Yasin Asymuni, Karya-karya KH. 

Ahmad Yasin Asymuni dan Gambaran Umum Kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain dan konsep hak dan kewajiban suami 

istri. 

BAB IV  : Analisis konsep Hak dan Kewajiban 

yang terdapat di dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain dan juga 

Analisis Hak dan Kewajiban yang ditulis KH. Ahmad 

Yasin Asymuni dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain Perspektif 

Nilai-nilai Kesetaraan Gender. 

BAB V : Dalam bab ini penulis berusaha untuk 

memberikan kesimpulan dari pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, yang pada akhir bab 

ini akan berisi mengenai saran-saran yang mungkin dapat 

bermanfaat untuk penelitian-penelitian berikutnya.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

A. Pengertian Hak dan Kewajiban 

Hak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

didefinisikan sebagai suatu hal yang benar untuk menuntut 

sesuatu. Dalam definisi lain, hak merupakan segala sesuatu 

yang wajib di peroleh oleh setiap individu sejak sebelum 

lahir.23 Sedangkan yang dimaksud dengan kewajibban 

yaitu suatu hal yang harus dilakukan.24 Kemunculan 

kewajiban karena terdapat pada subyek hukum suatu hak 

yang melekat.25 

Hak dan kewajiban merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Hak merupakan sesuatu yang 

melekat dan harus diterima dengan baik sedangkan 

kewajiban merupakan sesuatu yang wajib diberikan dan 

dipenuhi dengan baik oleh seseorang kepada orang lain.26  

Hak dan kewajiban suami istri merupakan akibat 

hukum dari adanya sebuha pernikahan yang sah. Ketika 

sebuah pasangan telah melakukan pernikahan yang telah 

 
23 Iim Fahimah, Rara Aditya, “Hak dan Kewajiban Istri 

Terhadap Suami Versi Kitab ‘Uqud Al-Lujjain”,  Mizani: Wacana 

Hukum, Ekonomi dan Keagamaan, Vol.6, No.2, 2019. 
24 Komaruddin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi 

Pemikiran Muhmmad Ali Ash-Shabuni Dalam Kitab Tafsir Rawai’ Al-

Bayan)”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 

2020). 
25 Randi Arianto, Nenan Julir, Giyarsi, “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Dalam Rumah Tangga 

Bagi Suami Yang Merantau (Studi di Desa Lubuk Resam, Kecamatan 

Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan), Kultura, vol.2, No.5, 2024.  
26 Siti Munawaroh, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam 

Keluarga Menurut Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-

Misbah”, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), hlm.81. 
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memenuhi rukun dan syaratanya, maka setiap dari 

pasangan tersebut memiliki hak dan kewajibannya, baik 

sebagai suami maupun sebagai istri. 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Salah satu tanda kebesaran Allah yaitu 

menciptakan segala sesuatu dengan pasangannya. Ketika 

Allah Swt menciptakan malam, tidak lupa pula 

menciptakan siang dengan disertai tugas-tugasnya. Begitu 

juga ketika Allah Swt menciptakan laki-laki tidak lupa 

menciptakan perempuan sebagai pasangannya. Laki-laki 

Allah ciptakan Laki-laki Allah ciptakan sebagai pemimpin 

bagi kaum perempuan. Hal ini Allah firmankan dalam Al-

Qur’an Surat An-Nisa Ayat 34, yang berbunyi: 

ُ ب اعْضاهُمْ عالاىَٰ ب اعْضٍ وابِاآ  مُونا عالاى ٱلنِ ساآءِ بِاا فاضَّلا ٱللََّّ ٱلر جِاالُ ق اوََّٰ

لَِمِْ   أانفاقُوا۟ مِنْ أامْواَٰ
“laki-laki itu merupakan pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagahian (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagain dari harta 

mereka.....” 

Dengan adanya ayat ini, jelas Allah telah membagi 

mengenai kedudukan antara laki-laki dan perempuan. 

Kedudukan laki-laki dan perempuan tidak lepas dengan 

adanya hak dan kewajiban yang harus dilakukan dengan 

baik oleh keduanya. Keberadaan laki-laki sebagai seorang 

pemimpin memunculkan argumen yang beragam dari para 

ulama. Salah satu argumen yang menyatakan 

bahwasannya mengapa laki-laki yang dipilih untuk 

menjadi pemimpin bagi perempuan datang dari Abu bakar 
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Muhammad bin Abdullah yang biasa dikenal dengan Ibnu 

Al-Arabi dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an beliau 

berpendapat bahwasannya laki-laki sebagai pemimpin 

perempuan karena laki-laki memiliki kecerdasan dan 

kesempurnaan baik dalam akal maupun dalam agamanya, 

dan juga laki-laki memiliki ketaatan yang luar biasa dalam 

berjihad dan amar makruf nahi munkar yang menjadikan 

laki-laki dijadikan pemimpin bagi kaum perempuan yang 

wajib untuk memberikan nafkah kepada kaum perempuan 

sebagai kewajibannya  sebagai laki-laki.27 

Hak dan Kewajiban suami istri telah Allah Swt. 

Terangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 228, 

yang berbunyi: 

 
 
 واللِر جِاالِ عالايْهِنَّ داراجاة 

 والَانَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عالايْهِنَّ بِِلْماعْرُوْفِِۖ
“Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Dan para 

suami mempunyai kelebihan atas mereka” (QS. Al-

Baqarah: 228). 

Hak dan kewajiban suami istri merupakan sesuatu 

yang memiliki sifat timbal balik, artinya apa yang menjadi 

hak suami maka akan menjadi kewajiban seorang istri, 

begitupula sebaliknya apa yang menjadi hak istri, maka 

akan menjadi kewajiban suami.28  

 

 

 
27 Muhamad Nur Kholis, Konsep Kepala Keluarga Antara 

Laki-Laki dan Prempuan Dalam Surat An-Nisa (4) Ayat 34”, FAI 

Universitas Cookroaminoto, Yoogyakarta. 
28 Mohamad Ikrom, “Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Qolamuna, Vol.1, Nomor 1, Juli 2015. 
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1. Kewajiban Suami 

Kewajiban suami merupakan sautu 

perbuatan yang wajib atas suami yang menjadi hak 

dari istri. Artinya kewajiban suami merupakan hak 

istri yang harus dipenuhi. Kewajiban suami antara 

lain: 

a. Memberikan Mahar 

Mahar atau shodaq merupakan istilah 

yang memiliki makna yang satu. Secara bahasa, 

yang dinamakan shodaq atau mahar yaitu segala 

sesuatu yang wajib sebab pernikahan. Sedangkan 

secara istilah, mahar yaitu sebutan sebuah harta 

yang wajib bagi seorang laki-laki untuk 

perempuan sebab menikah atau berjima’ atau 

sebab meninggal.29  

Dalam pemberian mahar, tidak ada 

batasan mengenai sedikit atau banyaknya mahar. 

Melainkan mahar yang diberikan sebaiknya 

sesuatu yang memiliki nilai manfaat, seperti 

halnya mengajarkan Al-Qur’an.30 Mahar tidak 

harus dibayarkan semuanya secara tunai ketika 

prosesi akad nikah sedang dilakukan, akan tetapi 

boleh juga dilakukan pembayaran dengan cara 

 
29 Syekh Ibrahim Al-Bayjouri, “Hasiyat Al-Bajuri, Ala Sarh Ibn Al-

Qaim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja”, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah ), Hal. 88, 

Jilid. 2. 
30. Syekh Ibrahim Al-Bayjouri, “Hasiyat Al-Bajuri, Ala Sarh Ibn Al-

Qaim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja”, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah ), Hal. 88, 

Jilid. 2. 
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dicicil dengan syarat kesempakatan dari kedua 

belah pihak.31 

Kewajiban suami untuk memberikan 

mahar kepada istrinya telah Allah firmankan 

dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 4: 

شاىْءٍ واءااتوُا۟ ٱلنِ ساآءا صادُقاَٰتِهِنَّ نِِْلاةًۚ  فاإِن طِبْْا لاكُمْ عان  
نِيٓ  اً مَّريِٓ  اً   مِ نْهُ ن افْسًا فاكُلُوهُ ها

“Dan berikanlah maskawin (Mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

(maskawin) itu dengan senang hati, maka 

terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan 

senang hati.” (QS. An-Nisa: 4). 

Dari ayat di atas, maka kewajiban suami 

atas istrinya yaitu memberikan mahar. Mahar yang 

diberikan oleh suami kepada istri harus sesuai 

dengan yang diucapkan ketika prosesi ijab qabul. 

Ketika suami tidak menyebutkan mahar dalam ijab 

qabul, maka sebagai gantinya suami memberikan 

mahar mitsil kepada istrinya. Mahar mitsil 

merupakan ketentuan jumlah mahar yang besar 

kecilnya dilihat dari adat yang berlaku dalam 

keluarga pihak perempuan dengan melihat 

 
31 Budi Suhartawan, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif 

Al-Qur’an (Kajian Tematik), Tafakkur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.2, 

No.2, 2022, hlm.114. 
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kebiasaan dari keluarga ayahnya, bibi (adiknya 

ayah) dan seterusnya.32 

b. Memberikan Nafkah 

Nafkah merupakan kata yang berasal dari 

“infaq” yang memiliki arti memberikan, berbagi, 

maksudnya yaitu sesuatu yang diberikan oleh 

seorang suami kepada istri, anak, keluarga dan 

kerabat untuk keperluan sehari-hari.33 Sedangkan 

menurut fuqaha, nafkah merupakan biaya yang 

wajib dikeluarkan oleh seseorang yang berada 

dalam tanggungannya seperti biaya untuk 

kebutuhan pangan, sandang, dan papan termasuk 

kebutuhan sekunder seperti alat-alat rumah 

tangga.34 

Kewajiban suami untuk memberikan 

nafkah kepada istrinya telah Allah Swt firmankan 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 233 yang 

berbunyi:  

وْلُوْدِ لاه رزِْقُ هُنَّ   واكِسْواتُُنَُّ بِِلْماعْرُوْفِ  لَا تُكالَّفُ واعالاى الْما
 ن افْس  اِلََّ وُسْعاهاا 

“Dan kewajiban seorang ayah yaitu menanggung 

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani melainkan 

 
32  Silvi Febrianti Dewi, “Konsep Mahar Mitsil Menurut Fiqih Islam 

dan Relevansinya Dengan Penentuan Mahar Dalam Perkawinan Adat Sunda”, 

Skripsi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2021). 
33 Ibnu Rozali, “Konsep Memberi Nafkah bagi Keluarga dalam Islam”, 

Intelektualita, Vol.06, No. 2, 2017. 
34 Wardah Nuroyinah, Ilham Bustomi, Ahmad Nurfadilah, “Kewajiban 

Nafkah Dalam Keluarga Perspektif Husein Muhammad”, Mahkamah, Vol. 4, No. 

1, Juni 2019.  
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menurut kadar kesanggupannya,” (QS. Al-

Baqarah: 233). 

Dari ayat di atas, maka kewajiban suami 

atas istrinya yaitu memberikan nafkah. 

Mendapatkan nafkah merupakan hak seorang istri 

yang harus dipenuhi oleh suami. Akan tetapi, 

terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

seorang istri ketika ingin mendapatkan hak nya 

tersebut. Apabila syarat-syaratnya tidak terpenuhi, 

maka tidak ada kewajiban memberikan nafkah 

suami terhadap istrinya. Syarat-syarat tersebut 

yaitu: 

1) Akadnya sah 

2) Prempuan itu sudah menyerahkan dirinya kepada 

suaminya 

3) Istri itu memungkingkan bagi suami untuk dapat 

menikmati dirinya. 

4) Istrinya tidak berkeberatan untuk pindah tempat 

apabila suami menghendakinya 

5) Kedua suami istri masih mampu melaksanakan 

kewajibannya masing-masing.35 

Nafkah yang diberikan oleh suami terhadap 

istrinya memiliki dua jenis, yaitu nafkah lahir dan 

nafkah bathin. Nafkah lahir memiliki arti yaitu 

seorang suami memiliki kewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makan, 

minum, tempat tinggal, pengobatan, bahkan 

 
35 Riyan Erwin Hidayat, Muhammad Nur Fathoni, “Konsep Nafkah 

Menurut Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum Islam”, Syakhsiyah Jurnal 

Hukum Keluarga Islam, Vol.2, No.2, 2022. 
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mendatangkan pembantu jika diperlukan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan nafkah bathin, 

yaitu kewajiban suami untuk berbuat baik terhadap 

kebutuhan istri yang berhubungan erat dengan 

kebutuhan biologis.36 

Pemberian nafkah yang merupakan 

kewajiban suami terhadap istri juga dapat menjadi 

gugur karena sebab-sebab yang mungkin terjadi. 

Hak yang didapatkan seorang istri berupa nafkah, 

dapat gugur karena beberapa sebab yang 

dilakukan, antara lain: 

1) Istri melakukan nushuz atau pembangkangan 

terhadap suami 

2) Istri mengabaikan hak suami atas dirinya, seperti 

pergi tanpa keadaan darurat dan tanpa izin suami 

3) Salah satu dari suami/istri meninggal dunia 

4) Istri tidak melayani suaminya untuk melakukan 

jimak, kecuali dalam keadaan sakit atau haidh, 

5) Istri dipenjara karena perbuatan kriminal yang 

dilakukan 

6) Istri diperkosa orang lain 

7) Istri keluar dari agama Islam 

8) Istri bekerja tanpa izin dari suaminya 

9) Istri berpuasa sunnah tanpa izin suami 

10) Istri melakukan perbuatan kemaksiatan yang 

mengakibatkan putusnya pernikahan37. 

 
36 Irgi Fahrezi, “Kewajiban Suami Dalam Pemberian Nafkah Istri”, El-

Thawalib, Vol. 3, No. 3, 2022. 
37 Muhyiddin, “Tinjauan Konsep Nafkah Di Era Digital Dalam 

Perspektif Imam Syafi’I”, Isti’dal, Vol. 7, No. 1, 2020. 
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c. Memberikan Pendidikan Terhadap Keluarga 

Sebagai kepala rumah tangga, seorang 

suami tidak hanya memiliki kewajiban untuk 

menafkahi secara dhahir saja, melainkan juga 

nafkah bathin. Selain berkewajiban untuk 

menafkahi, suami juga berkewajiban untuk 

memberikan pendidikan agama kepada 

keluarganya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

Surat At-Tahrim ayat 6: 

راً   يََٰآي ُّهاا الَّذِيْنا اَٰمانُ وْا قُ وْٓا اانْ فُساكُمْ واااهْلِيْكُمْ نَا
اد  لََّ  ظ  شِدا كاة  غِلَا ىِٕ

ٰۤ
وَّقُ وْدُهاا النَّاسُ واالِْْجااراةُ عالاي ْهاا مالَٰ

ا ماآ ااماراهُمْ واي افْعالُوْنا ماا يُ ؤْمارُوْنا   ي اعْصُوْنا اللَّ َٰ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 

dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-

Tahrim: 6). 

Dari ayat di atas, jelas seorang suami 

memiliki kewajiban untuk menjaga dan juga 

menjauhkan keluarganya dari suatu perbuatan 

yang mengandung dosa dan perbuatan maksiat. 

Maka dari sini tugas suami yaitu untuk 

membimbing untuk memberikan pendidikan yang 

mengajarkan untuk menaati perintah Allah Swt. 

Dan menjauhi segala larangan Allah Swt.  

Kewajiban suami untuk membimbing 

keluarganya juga tertera dalam Kompilasi Hukum 
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Islam Pada Bab XII Pasal 80 ayat (1) “ Suami 

adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan 

rumah tangga yang penting-penting diputuskan 

oleh suami isteri bersama.”kewajiban suami untuk 

memberikan pendidikan agama juga terdapat pada 

ayat (3) “ Suami wajib memberikan pendidikan 

agama kepada isterinya dan memberi kesempatan 

belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat 

bagi agama, nusa dan bangsa.”38 Dari pasal di atas 

juga menunjukan bahwasannya dalam keluarga, 

suami memiliki kewajiban untuk memberikan 

pemahaman mengenai ajaran agama kepada 

istrinya dan memberikan izin kepada istri untuk 

menuntut ilmu keluar rumah ketika suami tidak 

mampu untuk membimbing istri dalam masalah 

agama. 

2. Kewajiban Istri 

Selain memiliki hak yang didapatkan, istri 

juga memiliki kewajiban yang harus dipenuhi untuk 

memenuhi hak suami. Kewajiban istri merupakan 

sesuatu yang menjadi hak bagi suaminya. Kewajiban 

istri antara lain: 

a. Patut dan Taat Terhadap Suami 

Sebagai seorang istri memiliki kewajiban 

untuk taat terhadap suami. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 

34: 

 
38 Lihat Kompilasi Hukum Islam 
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  ُ ءِ بِاا فاضَّلا اللَّ َٰ
ب اعْضاهُمْ االر جِاالُ ق اوَّامُوْنا عالاى النِ سااٰۤ

تُ قَٰنِتَٰت   لِحَٰ عالَٰى ب اعْضٍ وَّبِاآ اانْ فاقُوْا مِنْ اامْواالَِمِْ   فاالص َٰ
ُ  واال َٰتِِْ تَااافُ وْنا نُشُوْزاهُنَّ  فِظَٰت  لِ لْغايْبِ بِاا حافِظا اللَّ َٰ حَٰ

ۚ  فااِنْ ااطاعْناكُمْ  فاعِظوُْهُنَّ وااهْجُرُوْهُنَّ فِِ الْماضااجِعِ وااضْربُِ وْهُنَّ
بِيْْاً  ا كاانا عالِيًّا كا غُوْا عالايْهِنَّ سابِيْلًَ  اِنَّ اللَّ َٰ  فالَا ت اب ْ

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan 

(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka 

yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri 

nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 

pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, 

Mahabesar.” (QS. An-Nisa: 34). 

Dari ayat tersebut, Ibnu Katsir menafsirkan 

bahwasannya suami merupakan pemimpin atau 

kepala rumah tangga yang menyebabkan istri 

memiliki kewajiban untuk menaati selagi yang suami 

perintahkan tidak melanggar syariat Islam.39  

 

 
39 Cut Dinayatul Hayati, Tajussubki, ,Muhammad Rudi Syahputra, 

“Hak dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Qurthubi”,  Al-Qawanin, Vol. 01, No. 01, 2024. 



29 
 

 
 

b. Mengatur dan Mendampingi Rumah Tangga 

Suami 

Seorang istri memiliki tugas dan 

kewajiban untuk mendampingi dan mengatur 

rumah tangga suaminya. Dalam hal ini, Nabi 

Muhammad Saw, bersabda: 

واالْمارْأاةُ فِ ب ايْتِ زاوْجِها رااعِياة  واهِىا ماسْؤُولاة  عان راعِيتِها. 
 أخرجه البحارى و مسلم. 

“Dan Seorang istri adalah penanggung jawab 

(pemimpin) di dalam rumah suaminya dan ia akan 

dimintai pertaanggungjawaban atas tugas dan 

kewajiban itu.’’ (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dengan adanya tugas yang menjadi kewajiban 

istri untuk menjadi penanggung jawab di dalam 

rumah, seorang istri juga dapat melakukan 

pekerjaan-pekerjaan lain di luar rumahnya, baik 

dalam rangka menghasilkan uang belanja 

tambahan bagi dirinya sendiri atau untuk 

keperluan keluarga maupun untuk kepentingan-

kepentingan sosial.40 

Dalam kehidupan berumah tangga, selain 

memiliki tugas sebagai istri, prempuan juga 

memiliki tugas lain, sebagai seorang perempuan 

memiliki tugas yang mulia, seperti mengandung, 

melahirkan, menyusui, dan mendidik anaknya 

yang tidak boleh untuk diabaikan.41 Tugas ini 

 
40 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir 

Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 254. 
41 Samsidar, Peran Ganda Wanita Dalam Rumah Tangga, An -Nisa’, Vol. 

12, No. 2, 2019. 
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sudah ada dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

233: 

وْلايِْْ كاامِلايِْْ لِمانْ ااراادا اانْ  داهُنَّ حا تُ يُ رْضِعْنا ااوْلَا واالْواالِدَٰ
 يُّتِمَّ الرَّضااعاةا 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna.” (QS. Al-Baqarah 

[2]: (233). 

c. Menjaga Diri 
Menjaga diri dari laki-laki lain merupakan 

suatu kewajiban yang harus dijalankan istri ketika 

juah dari suaminya. Istri yang salehah yaitu istri 

yang mampu menjaga dirinya dengan baik. Hal ini 

telah Allah sampaikan dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa ayat 34: 

فِظَٰت  لِ لْغايْبِ بِاا حافِظا اللَّ َُٰ  تُ قَٰنِتَٰت  حَٰ لِحَٰ  فالص َٰ
“Maka perempuan-perempuan yang shaleh 

adalah mereka taat (kepada Allah) dan menjaga 

diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah 

telah menjaga (mereka).” (QS. An-Nisa [4]: 34). 

 

Ibnu    Katsir    menafsirkan    bahwa    (lagi    

memelihara    diri    di    balik pembelakangan  

suaminya)  menurut  As-Saddi  dan  lain-lainnya,  

makna  yang dimaksud  ialah  wanita yang  

memelihara  kehormatan  dirinya  dan  harta  benda 

suaminya  di  saat  suaminya  tidak  ada  di  tempat  

(oleh  karena  Allah  telah memelihara) orang yang 
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terpelihara ialah orang yang dipelihara oleh 

Allah.42 

C. Kesetaraan Gender 

1. Pengertian Kesetaraan Gender 

Gender secara harfiah memiliki makna jenis 

kelamin. Sedangkan menurut istilah, gender 

merupakan suatu konsep kultural yang memiliki upaya 

untuk membuat pembedaan (distincion) dalam hal 

perilaku, peran, mentalitas dan juga karakteristik 

emosional antara laki-laki dan prempuan yang 

berkembang dalam masyarakat.43 Gender berbeda 

dengan sex (kelamin). Perbedaan laki-laki dan 

prempuan merupakan kodrat yang diberikan Tuhan 

secara permanen yang tidak boleh untuk kita rubah 

yang sudah menjadi ketentuan secara biologis, 

sedangkan gender merupakan suatu perbedaan tingkah 

laku antara laki-laki dan prempuan yang dibentuk 

secara sosial dan budaya masyarakat.44 Dengan 

demikian, jelas perbedaan antara sex dengan gender. 

Kesetaraan gender merupakan suatu koondisi 

dimana perempuan dan laki-laki memiliki status yang 

setara dan kondisi yang sama untuk mewujudkan 

secara penuh hak-hak asasi dan potensinya dalam 

 
42.Cut Dinatul Hayati, Tajussubki, Muhammad Rudi Syahputra, Hak 

dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir 

Qurthubi,  Al-Qawanin, Vol. 01, No. 01, 2024.  
43 Rustab Efendy, “Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan”, Jurnal Al-

Maiyyah, Vol. 07, No. 2, 2014. 
44 Nika Kartika, “Konsep Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan Islam”, 

Tsamratul Fikri, Vol. 14, No. 1, 2020. 
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pembangunan di segala bidang kehidupan.45 Dengan 

demikian, yang dimaksud dengan kesetaraan gender 

pada intinya yaitu adanya kesamaan hak antara laki-

laki dan perempuan secara adil. 

2. Kesetaraan Gender Perspektif Islam 

Konsep gender sejatinya mengacu terhadap 

peran dan tanggungjawab sebagai laki-laki dan 

perempuan yang diciptakan dan terinternalisasi dalam 

kebiasaan kehidupan berkeluarga, budaya masyarakat 

yang termasuk di dalamnya harapan-harapan yang 

diinginkan bagaimana seharusnya menjadi laki-laki 

dan perempuan, baik dari segi sifat, sikap, dan juga 

perilakunya.46 Kaitannya dengan persoalan laki-laki 

dan prempuan, Islam pada prinsip dasar Al-Qur’an 

memperlihatkan pandangan yang sama antara laki-laki 

dan perempuan. Beberapa ayat Al-Qur’an yang 

mengungkapkan prinsip ini antara lain: 

ثاىَٰ    ْ ن رٍ واأُ نْ ذاكا مْ مِ نااكُ لاقْ نََّ خا ا النَّاسُ إِ يَا أاي ُّها
مْ   كُ راما نَّ أاكْ وا إِ عاارافُ ت ا لا لِ باائِ ق ا وبًِ وا عُ مْ شُ نااكُ عالْ واجا

مْ  اكُ قا دا اللََِّّ أاتْ  نْ عِ  ۚ 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

 
45 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender”, 

Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia-Institut 

Pertanian Bogor, 2013. 
46 Muchammad Qosim Alfaizi, “Membangun Kesetaraan Gender dalam 

Kehidupan Keluarga Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Restorasi Hukum, Vol.5, 

No.1, 2022. 
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paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

oorang yang paling takwa diantara kamu.” (QS. 

Al-Hujaraat [49]:13) 

Dari ayat ini, jelas dalam Islam tidak ada 

kedudukan yang diberikan baik kepada laki-laki 

maupun perempuan mengenai siapa yang paling 

mulia dihadapan Allah kecuali dilihat dari 

ketaqwaannya. 

Selanjutnya Allah juga berfirman dalam 

Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97: 

مانْ عامِلا صاالِْاً مِنْ ذاكارٍ أاوْ أنُْ ثاىَٰ واهُوا مُؤْمِن  ف الانُحْيِي انَّهُ  
 حايااةً طايِ باةً 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal 

saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik” (QS. 

An-Nahl [16] : 97).  

Ayat ini menegaskan bahwasannya baik 

laki-laki maupun perempuan ketika melakukan 

perbuatan yang baik, maka akan diberikan 

balasan. Hal ini menunjukkan bahwasannya dalam 

hal yang menyangkut hubungan dengan Allah, 

islam tidak membedakan antara laki-laki dan 

prempuan. 

Dalam hal kesetaraan antara laki-laki dan 

prempuan, Nabi Muhammad Saw juga 

menyatakan dalam sabdanya: 
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 االنِ سااءُ شِقاائِقُ الرجِاالِ .اخرجه ابو داود والترمذي . 
 “Kaum Wanita adalah saudara kandung kaum 

laki-laki.” (HR. Abu Daud).47 

Hadits di atas memiliki makna 

bahwasannya dalam ajaran agama Islam, kaum 

perempuan dan laki-laki adalah setara, bukan 

hanya itu, hadits di atas juga memberikan sebuah 

indikasi bahwa kaum perempuan melengkapi 

kaum laki-laki dalam keberadaannya di sebuah 

masyarakat supaya dapat berjalan secara 

harmoni.48  

Dengan adanya ayat-ayat Al-Qur’an di 

atas dan juga sabda Nabi Muhammad Saw 

menjadikan langkah yang baik yang mengubah 

tatanan masyarakat Arab pada waktu itu dan juga 

menanamkan pilar-pilar peradaban, kebudayaan, 

dan tradisi yang membenci dengan keberadaan 

prempuan yang dipraktikan oleh masyarakat 

sebelumnya.49 

 

 
47 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
48Lathifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan, 

Kafa’ah Journal, Vol. 10,  No.1, 2020, hal.29. 
49 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir 

Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 68. 
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a) Kesetaraan Gender Perspektif Ulama Klasik 

Permasalahan yang berkaitan dengan agama, 

sejatinya telah dibahas oleh ulama-ulama zaman 

dahulu dalam kitab-kitab klasiknya, termasuk 

mengenai hubungan dalam keluarga. Para ulama 

klasik telah memberikan pemahamannya dalam 

hubungan berkeluarga, baik mengenai hukum 

pernikahan, fadhilah-fadhilah pernikahan, sampai 

dengan hak dan kewajiban antara suami istri. 

Perkembangan zaman yang semakin modern ini, 

menimbulkan permasalahan yang menyangkut 

mengenai kedudukan, hak dan kewajiban antara 

laki-laki dan perempuan. Kedudukan laki-laki dan 

perempuan dalam Islam telah dijelaskan Allah 

dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 34: 

ُ ب اعْضاهُمْ عالَٰى  ءِ بِاا فاضَّلا اللَّ َٰ
االر جِاالُ ق اوَّامُوْنا عالاى النِ سااٰۤ

اامْواالَِمِْ ب اعْضٍ وَّبِاآ اانْ فاقُوْا مِنْ    
 “Laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum 

perempuan dikarenakan Allah telah melebihkan 

Sebagian mereka atas Sebagian yang lain dan 

karena mereka (laki-laki) memberikan nafkah dari 

harta mereka…”   (QS. An-Nisa : 34). 

Menurut pendapat para ahli tafsir, kelebihan 

yang dimiliki oleh laki-laki atas perempuan dalam 

ayat tersebut karena dua hal yaitu akal dan 

fisiknya. Hal ini juga dikatakan oleh Ar-Razi 
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dalam tafsirnya, bahwasannya kelebihan laki-laki 

atas perempuan meliputi dua hal, yaitu: ilmu 

pengetahuan/pikiran/akal (al-‘ilm) dan 

kemampuan (al-qudrah), yang artinya akal dan 

pengetahuan laki-laki melebihi akal dan 

pengetahuan perempuan, dan untuk pekerjaan-

pekerjaan keras ia lebih sempurna.50 

Laki-laki menjadi pemimpin perempuan yang 

dimaksud dalam surat An-Nisa ayat 34 adalah 

pemimpin dalam rumah tangga, karena laki-laki 

telah menginfakkan hartanya yang berupa mahar, 

nafkah dan lain sebagainya yang menjadi 

tanggung jawab laki-laki dalam rumah tangga. 

Dalam tafsirnya, ibnu katsir menjelaskan 

bahwasannya perempuan tidak dilarang untuk 

menjadi pemimpin dalam kepemimpinan politik, 

melainkan yang dilarang yaitu kepemimpinan 

perempuan yang menjadikan top leader tunggal 

yang mengambil keputusan tanpa bermusyawarah, 

dan juga perempuan dilarang menjadi seorang 

hakim.51 

Dalam masalah kepemimpinan sholat, para 

ulama ahli fiqih dari empat mazhab (Hanafi, 

Maliki, Syafi’i, dan Hambali) menyebutkan 

 
50 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir 

Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 70. 
51 Agustina Damanik, Kesetaraan Gender Dalam Pandangan Islam, 

Jurnal Al-Maqasid, Vol.4, No. 1, 2018. 
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bahwasannya syarat-syarat untuk menjadi imam 

sholat antara lain: Islam, berakal, baligh, dan laki-

laki. Para ulama dari empat mazhab juga sepakat 

bahwasannya perempuan tidak dibenarkan 

memimpin sholat kaum laki-laki.52 Dengan 

adanya syarat yang disebutkan oleh para ulama 

ahli fiqih, maka dalam masalah kepemimpinan 

yang berkaitan dengan sholat ini, maka tidak ada 

toleransi yang diberikan oleh Islam kepada 

perempuan untuk menjadi imam kaum laki-laki. 

Perbedaan lain antara laki-laki dan prempuan 

yaitu dalam permasalahan wali dalam pernikahan 

yang harus laki-laki. Proses pernikahan dalam 

islam, baik zaman dahulu sampai sekarang, 

kehadiran wali nikah laki-laki sangat penting 

perannya untuk keabsahan pernikahan. Para ulama 

telah membahas mengenai keberadaan wali nikah 

yang terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama 

yang dianut oleh mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali, 

dan  yaitu berpendapat bahwasannya perempuan 

tidak dapat menikahkan dirinya sendiri atau 

menikahkan orang lain secara sah, meskipun 

sudah dewasa, sedangkan kelompok kedua yang 

diaut oleh madzhab Hanafi, berpendapat bahwa 

wali hanya diperlukan untuk perempuan di bawah 

umur, bagi perempuan dewasa dan berakal sehat 

 
52 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir 

Wacana Agama dan Gender ( Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 83. 
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memiliki hak untuk menikah dengan laki-laki 

pilihannya, asalkan mereka sekufu.53 

b) Kesetaraan Gender Perspektif Ulama 

Kontemporer 

Kesetaraan gender dalam Islam, sejatinya 

telah terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Menurut DR. Nazaruddin Umar dalam “Jurnal 

Pemikiran Islam tentang Pemberdayaan 

Prempuan”, mengatakan bahwasannya ada 

beberapa hal yang menunjukkan bahwa prinsip-

prinsip kesetaraan gender yang ada di dalam Al-

Qur’an, yaitu: Perempuan dan laki-laki sama-

sama sebagai hamba, perempuan dan laki-laki 

sebagai khalifah di bumi, perempuan dan laki-laki 

menerima perjanjian Awal dengan Tuhan, Adam 

dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama 

kosmis, perempuan dan laki-laki sama-sama 

berpontensi meraih Prestasi.54 Dengan demikian, 

Islam pada prinsipnya tidak membedakan antara 

laki-laki dan perempuan dalam hakikatnya sebagai 

manusia, melainkan perbedaan antara keduanya 

hanya terletak pada aspek biologisnya saja. 

Perbedaan pada aspek biologis antara laki-

laki dan perempuan merupakan suatu perbedaan 

 
53 Nur Faizah, Konsep Wali Nikah Dalam Perspektif Ulama Klasik 

dan Modern, Al-Muqaranah, Vol. 2, No.2, 2024. 
54 Rusdi Zubeir, Gender Dalam Perspektif Islam, An Nisa’a, Vol. 7, No. 

2, Desember 2012.  
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yang tidak seharusnya untuk dibahas lebih dalam. 

Akan tetapi, pandangan atau persepsi masyarakat 

terhadap perbedaan ini memunculkan narasi 

bahwasannya perempuan merupakan mahkluk 

yang sensitive, emosional, dan selalu memakai  

perasaan, sedangkan laki-laki digambarkan 

sebagai seorang yang berjiwa pemimpin, 

pemberani, pelindung, kepala keluarga, rasional, 

tegas dan sebagainya.55  

Mengenai perkembangan zaman yang 

memerlukan pembaharuan hukum, Wahbah 

seorang ulama kontemporer yang ahli dalam 

bidang fikih, membatasi ruang lingkup ijtihad 

pada masa kini dengan beberapa ketentuan 

berikut, pertama, tidak berkaitan dengan 

pembahasan bidang akidah, ibadah, akhlak, dan 

syariat yang qat’i karena hukumnya terdapat 

dalam nash yang jelas dan bersifat ubudiah 

semata, kemudian kedua yaitu permasalahan 

tersebut tidak terdapat dalam nash yang qat’i atau 

dalil yang menjadi pijakan masih bersifat samar.56 

Dengan demikian, maka ijtihad dapat dilakukan 

terkecuali untuk permasalahan yang sudah 

memiliki hukum pasti atau ijtihad dapat dilakukan 

 
55 Adji Pratama, Khooirul Ma’arif, Nnada Nabilah Islamiyah, Konsep 

Gender Dalam Perspektif Islam, Restorasi Hukum, Vol. 6, No. 1, 2023. 
56 Alda Kartika Yudha, Waris Kesetaraan Gender: Komparasi Perspektif 

Wahbah Az-Zuhaily dan Muhammad Syahrur, Muwazah, Vol. 11, No. 1, 2019. 
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pada permasalahn yang bersifat muamalat yang 

tidak bertentangan dengan nash dan akidah syariat 

Islam. 

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 34, 

yang berbunyi: 

ُ ب اعْضاهُمْ عالَٰى  ءِ بِاا فاضَّلا اللَّ َٰ
االر جِاالُ ق اوَّامُوْنا عالاى النِ سااٰۤ

 ب اعْضٍ وَّبِاآ اانْ فاقُوْا مِنْ اامْواالَِمِْ  
“Laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum 

perempuan dikarenakan Allah telah melebihkan 

Sebagian mereka atas Sebagian yang lain dan 

karena mereka (laki-laki) memberikan nafkah dari 

harta mereka…” (QS. An-Nisa: 34). 

 Muhammad Abduh dalam tafsir al Manar 

berpendapat bahwa ayat ini tidak dapat digunakan 

untuk memutlakan kepemimpinan laki-laki, 

karena redaksi ayat tersebut menyebutkan 

kelebihan laki-laki atas perempuan, namun Allah 

melebihkan diantara mereka atas sebagian yang 

lain,begitu juga Husen Muhammad menjelaskan 

bahwa kesetaraan manusia merupakan 

konsekuensi paling logis dari pengakuan terhadap 

ketauhidan Allah.57 

Dengan demikian, kepemimpinan laki-

laki atas perempuan dan kesetaraan antara 

keduanya merupakan dua hal yang saling 

 
57 Farah Faida, Machfudz, Naqiyah Muhtar, Pandangan Kiai Terhadap 

Kesetaraan Gender dalam Q.S. an-Nisa ayat 34, Intizar, Vol. 29, No. 1, 2023.  



41 
 

 
 

melengkapi, bukan bertentangan seperti 

pemahaman sebagian masyarakat Islam sehingga 

menjadikan konsep kepemimpinan laki-laki 

berkurang kedudukannya dari konsep kesetaraan 

laki-laki dan perempuan yang dijelaskan Allah 

SWT dalam Al-Qur’an.58 

Islam merupakan agama yang telah 

mengatur hak-hak dan kewajiban bagi laki-laki 

dan perempuan secara spesifik dan adil. Islam 

hadir sebagai agama yang didasarkan pada teks 

atau nash, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an 

maupun Hadis memiliki visi etis yang termasuk di 

dalamnya yaitu aturan atau tuntutan relasi laki-laki 

dan prempuan yang sama yaitu bersifat universal, 

meskipun terkadang keduanya merespon peristiwa 

yang bersifat temporel dan partikular.  59 Dengan 

demikian, dalam hal tek-teks yang berkaitan 

dengan agama, yang menjadi pemikiran dasar 

tafsiran ialah prinsip-prinsip ideal Islam tentang 

keadilan, kesetaraan, kemaslahatan dan 

kerahmatan untuk semua tanpa membatasi jenis 

kelamin. 

 

 

 
58 Hemnel Fitriawati, Zainuddin, Talak Dalam Pesrpektif Fikih, Gender, 

dan Perlindungan Prempuan, Yinyang, Vol. 15, No. 1, 2020. 
59 Hasnani Siri, Gender Dalam Perspektif Islam, Jurnal Al-Maiyyah, 

Vol. 07, No. 02, 2014. 
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3. Kesetaraan Gender Perspektif Barat 

Feminisme, secara bahasa berasal dari kata 

latin (femmina=women, Perancis (femme) yang berarti 

prempuan. Dalam KBBI, feminis diartikan sebagai 

gerakan menuntut hak dan kedudukan prempuan yang 

sama rata tanpa adanya perbedaan. Feminisme 

merupakan sebuah gerakan kaum prempuan yang 

mempeerjuangkan hak asasi mereka atau 

memperjuangkan persamaan gender antara laki-laki 

dan prempuan.60 

Konsep feminisme yang disebutkan oleh 

Nancy F. Catt memiliki tiga unsur: a) Keyakinan 

bahwa tidak ada perbedaan gender (kesetaraan 

gender); b) Mengakui adanya stuktur sosial dalam 

masyarakat yang merugikan perempuan; c) 

Menantang perbedaan gender dan campuran gender 

dan menjadikan perempuan sebagai kelompok yang 

terpisah dalam masyarakat.61 

Feminisme perspektif barat berbeda dengan 

feminisme perspektif Islam. Feminisme barat 

dipengaruhi oleh ideologi-ideologi yang berkembang 

di sana sedangkan, ideologi feminisme Islam adalah 

Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadikan dalam kajian 

 
60 Anisa Wati, Novita Tresa, Apriliah, Nuraini, Syefriyen, Feminisme 

dalam Perspektif Islam dan Barat: Perbandingan antara Arthur Schopenhauer dan 

Murtadha Muthahhari, El-Fikr, Vol. 3, No. 2, 2022.  
61 Guntur Arie Wibowo, Chairuddin, Aulia Rahman, Riyadi, 

“Kesetaraan Gender: Sebuah Tijaun Teori Feminisme”, Seuneubok Lada, Vol. 9, 

No. 2, 2022. 
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feminisme Islam tidak terdapat aliran-aliran 

sebagaimana aliran yang ada di Barat.62 Negara barat 

mempunyai ideologi yang berbeda-beda yang 

mengakibatkan aliran-aliran feminisme yang 

berkembang disetiap negara barat berbeda-beda pula, 

aliran-aliran feminisme tersebut yaitu: a) Feminisme 

sosial; b) Feminisme Radikal; c) Feminisme Liberal; 

d) Teologi Feminisme; e)Feminisme Kultural; f) 

Ekofeminisme.63  

Pandangan tokoh feminis sosialis menyatakan 

bahwasannya masyarakat mengalami pergeseran 

berangsur-angsur dari patriarki privat yang 

mengakibatkan seoorang laki-laki mendapatkan 

keuntungan dari subirdinasi perempuan dalam rumah 

tangga menuju patriarki publik yang dimana prempuan 

memiliki akases dalam lapangan kerja berupah, 

lembaga-lembaga negara dan budaya, namun pada 

kenyataannya perempuan tetap tersubordinasi.64 

Berbeda dengan feminisme sosial, feminisme liberal 

merupakan gerakan feminisme yang berdasarkan pada 

konsep liberal, dimana laki-laki dan perempuan 

memiliki hak dan kesempatan yang sama, yaitu sama-

 
62 Zainun Wafiqatun Niam, Daimah, “Eksistensi Malala Yusafzai Dalam 

Mengubah Perspektif Dunia Barat Terhadap Prempuan Muslim, Jurnal Kajian 

Islam Interdisipliner, Vol. 4, No. 1, 2019. 
63 Dawam Mahfud, Nafatya Nazmi, Nikmatul Maula, Relevansi 

Pemikiran Feminis Muslim Dengan Feminis Barat, Sawwa, Vol.11, No.1, 2015. 
64 Nila Satrawaty, Pro-Kontra Perempuan Dan Politik Dalam Perspektif 

Feminisme Muslim, Sipakalebbi, Vol. 7, Noo. 1, 2023. 



44 
 

 
 

sama makhluk yang memiliki rasionalitas yang 

memiliki dua aspek, yaitu moralitas dan prudential 

(pemenuhan kebutuhan sendiri) dalam pemisahan 

antara dunia privat dan publik.65 Menurut feminisme 

liberal, kesetaraan hanya dapat dicapai dengan 

melakukan perubahan peraturan hukum dan 

pendidikan. 

Faham feminisme yang terjadi di negara barat 

dilatar belakangi karena adanya penindasan yang 

terjadi dikalangan perempuan, keterbelakangan, 

tindakan eksploitasi terhadap perempuan dan juga 

ketergantungan dari kalangan prempuan terhadap laki-

laki yang menginginkan adanya kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan dalam masyarakat.66 Dalam 

pandangan kaum feminis, kebiasaan masyarakat 

melihat perempuan sebagai makhluk yang lemah, 

sementara laki-laki dianggap sebagai makhluk yang 

kuat; perempuan merupakan mahkluk yang emosional, 

sedangkan laki-laki rasioanl; perempuan cenderung 

memiliki sifat yang halus, sedangkan laki-laki kasar 

dan lain sebagainya merupakan sesuatu yang 

dikontruksikan secara sosial dan budaya yang berarti 

 
65 Nur Sari Wangi, A. Halil Thahir, Iman dan Keadilan Gender: 

Menjawab Legitimasi Pemikiran Kaum Feminis Liberal Tentang Ketidakadilan 

Gender Dalam Islam, Akademika, Vol. 16, No. 1, 2022. 
66 Nadya Aulia Ningrum, Nurul Hidayat, Tifani Liusnimun, Farah 

Fatimah Tanjung,Zahra Shafira Ismi, Analisis Pemikiran Feminisme Dalam 

Pandangan Islam, Innovative, Vol. 3, No. 2, 2023. 
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dibuat oleh manusia sendiri, bukan oleh keputusan 

Tuhan.67  

Feminisme yang muncul di Barat merupakan 

suatu gerakan yang menuntut kedudukan atau 

kesamaan dan keadilan hak antara laki-laki dan 

perempuan yang terdiri dari bagian sosial, budaya, 

pergerakan politik, ekonomi, teori-teori dan filosofi 

moral yang secara garis beras dikelompokkan menjadi 

tiga gelombang gerakan feminsime: 

a. Feminisme liberal, radikal, marxis/sosialis, yang 

mengahadirkan gagasan persamaan hak antara 

perempuan dan laki-laki dalam kehidupan publik 

dan status legal dalam rumah tangga yang muncul 

akibat revolusi Amerika dan Prancis 

b. Feminisme Psikoanalis dan Feminisme 

Eksistensialisme yang menekankan kesataraan 

perempuan dan laki-laki secara politik dan hukum 

dengan memberikan perempuan hak memilih 

dalam parlemen 

c. Feminisme postmodern, feminisme multikultural 

dan global, yang menentang adanya ketidakadilan 

dalam memandang warna kulit perempuan yang 

putih dengan kulit hitam.68 

 
67 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir 

Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 50. 
68 Dzakiyyah Fauziyah Rif’at, Nurwahidin, Feminisme dan Kesetaraan 

Gender Dalam Kajian Islam Kontemporer, Syntax Literate, Vol. 7, No. 1, 2022 
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D. Nilai-Nilai Kesetaraan Gender 

Nilai kesetaraan gender dalam bidang hubungan 

antara laki-laki dan perempuan dapat ditemukan di 

lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan faktor 

strategi untuk mencapai kesetaraan gender, yang dimana 

menurut Islam, kesetaraan laki-laki dan perempuan 

bermula dari kenyataan bahwa Tuhan menciptakan 

manusia dan alam semesta secara selaras, dengan 

demikian, nilai kesataraan adalah persamaan, keadilan, 

dan kebebasan laki-laki dan perempuan.69 Berikut 

penjelasan mengenai nilai-nilai tersebut: 

1. Nilai Kesetaraan 

Kesetaraan mensyaratkan adanya 

perlakuan yang setara dimana semua manusia 

dalam situasi kondisi dan keadaan yang sama 

harus diperlakukan dengan sama tanpa beda, 

demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda 

diperlakukan dengan berbeda pula.70 Pada ajaran 

Islam, tidak ada yang menunjukkan seseorang 

lebih baik dimata agama atas dasar jenis 

kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat 

manusia memperoleh derajat yang mulia dalam 

 
69 Syayidah Fitria Lulu’ Aniqurrohmah, Kesetaraan Gender dan Nilai-

Nilai yang terkandung di dalamnya Menurut Hak Asasi Manusia, Jurnal Dunia 

Ilmu Hukum, Vol.1, No.2, 2023, hal.55. 
70 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
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pandangan agama adalah karena ketakwaannya.71 

Menurut Asghar Ali, bahwa dalam hal kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan ini, setidaknya 

mengisayaratkan dua hal, pertama, penerimaan 

martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran yang 

setara, kedua orang harus mengetahui bahwa laki-

laki dan perempuan mempunyai hak-hak yang 

setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.72 

Hal yang  sama juga dikatakan oleh Quraish 

Shihab, perbedaan biologis manusia tidak 

mempengaruhi potensi yang dianugerahkan oleh 

Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan 

mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan 

berfikir yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan 

memiliki derajat yang sama di hadapan Tuhan.73 

2. Nilai Keadilan 

Keadilan berasal dari bahasa arab yang 

berarti lurus, artinya luruh kepada kebenaran dan 

tidak menyimpang karena mengikuti hawa nafsu, 

sedangkan secara istilah seperti yang diungkapkan 

oleh Raghib al-Asfahani keadilan berarti 

 
71 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
72 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan : 

Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017. 
73 Ira Nazhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian 

Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-

Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023. 
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pemenuhan hak secara penuh.74 Perkembangan 

zaman yang semakin modern,turut berkembang 

pula pemikiran tentang perempuan yang 

menimbulkan pemikiran Islam tentang prempuan 

di dunia islam terus berkembang. Hasan al-Turabi 

berpendapat bahwasannya Islam mengakui hak-

hak prempuan di ranah publik, seperti kebebasan 

mengemukakan pendapat dan memilih, 

berdagang, mengadiri shalat berjama’ah, ikut ke 

medan perang dan lain sebagainya.75 Keadilan 

gender dapat dilihat dalam Al-Qur’an 

bahwasannya laki-laki dan perempuan tidaklah 

dibedakan, diantaranya keduanya mempunyai 

tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang 

sama diantara keduanya dan juga memiliki 

keseimbangan dalam bentuk hubungan timbal-

balik antara hak dan kewajiban sebagai suami dan 

istri.76 Ketidakadilan terhadap perempuan dengan 

dalih agama ini muncul disebabkan karena adanya 

implementasi ajaran agama yang disebabkan oleh 

pengaruh faktor sejarah, lingkungan budaya dan 

tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat, yang 

 
74 M. Hajir Mutawakkil, Keadilan Islam dalam Persoalan Gender, 

Jurnal Kalimah, Vol. 12, No.1, 2014. Hal.76-77. 
75 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
76 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 



49 
 

 
 

menimbulkan sikap dan perilaku individual yang 

secara turun temurun menentukan status kaum 

perempuan dan ketimpangan gender.77 

3. Nilai Kebebasan 

Kesetaraan gender merupakan suatu 

konsep yang menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan kemampuan personal mereka 

dan membuat pilihan-pilihan tanpa pembatasan 

oleh seperangkat stereotype, prasangka, dan peran 

gender yang kaku.78 Ketimpangan gender akibat 

perbedaan gender dinilai sangat merugikan status 

perempuan dalam masyarakat sosial, salah 

satunya yaitu keterasingan perempuan 

menjauhkan mereka dari aktivitas publik, yang 

mengakibatkan mereka kehilangan pendapatan 

dan jatuh miskin.79 Dalam pandangan Ali Jum’ah 

ide tentang perempuan dalam Al-Qur’an 

dimaksudkan untuk menjunjung tinggi 

kehormatan perempuan dan mempersamakan hak 

dan kewajibannya dengan laki-laki melalui proses 

pembebasannya dari kurungan adat dan 

 
77 Maslamah, Suprapti Muzani, Konsep-Konsep Tentang Gender 

Perspektif Islam, Sawwa, Vol. 9, No. 2, 2014. 
78 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022. 
79 Yogi Hasbi Sidiq, M. Erihadiana, Gender dalam Pandangan Islam, 

JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol.5, No.3, 2022. 
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kebudayaan serta kelembagaan sosial Arab 

Jahiliyyah, yang kemudian Islam datang 

memberikan kebebasan yang amat besar bagi 

prempuan untuk berkiprah diruang publik, maka 

tidak mengherankan dizaman nabi terdapat 

sejumlah perempuan yang mempunyai 

kemampuan dan prestasi.80

 
80 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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BAB III 

KONSEP HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

DALAM KITAB H>>>}UQ>UQ AL-ZAUJAIN KARYA KH. 

AHMAD YASIN ASYMUNI  

A. Biografi KH. Ahmad Yasin Asymuni 

1. Riwayat Hidup KH. Ahmad Yasin Asymuni 

KH. Ahmad Yasin Aymuni merupakan salah satu 

ulama Indonesia yang lahir pada tanggal 8 Agustus 1963 

di desa poh rubuh Kecamatan Semen yang berjarak 7 

kilometer dari Kota Kediri dari pasangan KH. Asmuni dan 

Nyai Muthmainah.81 Beliau merupakan seorang tokoh 

agama yang alim dan mahir dalam ilmu agama, terutama 

dalam bidang ilmu fikih, ilmu falak, ilmu tasawuf, bahkan 

beliau juga hafal kitab Al-Hikam. 

Pada usia anak-anak KH. Ahmad Yasin bermain 

selayaknya teman-teman seusianya, akan tetapi semenjak 

umur 6-12 tahun beliau sudah terlihat tanda-tanda sebagai 

penerima tongkat estafet perjuangan ajaran ulama pewaris 

nabi karena dibandingkan dengan teman-teman seusianya 

beliau memiliki kecerdasan dan kedewasaan yang lebih 

dari teman-temannya dengan dijadikan sebagai pemimpin 

 
81 Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-Ikhlas Karya Kiai 

Ahmad Yasin Bin Asmuni, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, 2018). 



52 
 

 
 

ketika bermain dan dapat mendamaikan teman-temannya 

ketika berselisih atau bertengkar.82 

KH. Ahmad Yasin memulai pendidikan di usia 6 

tahun yang dimulai di sekolah dasar (SD) pada pagi hari, 

kemudian pada sore hari beliau melanjutkan belajar di 

MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) dan pada malam 

harinya beliau belajar mengaji dan ilmu agama kepada 

ayahnya Kyai Asmuni, setelah lulus sekolah dasar, beliau 

melanjutkan pendidikan tsnawiyah di Madrasah 

Mubtadi’ien Lirboyo kota Kediri yang berjarak kurang 

lebih 5 kilometer dari rumahnya. Akan tetapi, beliau tidak 

mukim di pondok pesantren Lirboyo pada saat 

tsanawiyah.83 

Setelah kurang lebih delapan tahun lamanya 

beliau menuntut ilmu di pondok Pesantren Lirboyo tidak 

menjadikannya cukup untuk belajar, melainkan beliau 

menghabiskan hari-harinya untuk mempelajari dan 

mendalami kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama 

klasik maupun ulama kontemporer, kemudian beliau 

menganalisis hingga memberi makna gandul (jawa-

pegoon) dan menulis keterangan yang penting-penting 

dengan tujuan menjawab setiap persoalan yang muncul di 

masyarakat baik yang berkaitan dengan agama, maupun 

 
82 Abd. Latif, Telaah Kualitas Sanad Hadis Tentang Keutamaan Khatmil 

Qur’an Dalam Kitab Fadlail Al-Qur’an Karya Yasin Asymuni, Skripsi, (Jember: 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2016). 
83 Mochammad Chomaruddin Fitroni, Tafsir Basmalah (Karya Ahmad 

Yasin Asmuni), Skripsi, ( Jakarta: Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an 

(IPTQ), 2018),hlm. 8. 
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masalah yang berkaitan dengan perkembangan tekonloogi 

dan pengaruh global.84 

Pada tahun 1983 beliau diangkat menjadi guru 

bantu (Munawwaib) di kelas 6 Ibtidaiyah, kemudian pada 

tahun 1984 beliau diangkat menjadi guru tetap (Mustahiq) 

kelas 4 ibtidaiyah Pomdok Pesantren Lirboyo, pada 

akhirnya beliau diangkat menjadi Mudier (Kepala 

Madrasah) pada tahun 1989 sampai tahun 1993.85 

2. Karya Tulis 

KH. Ahmad Yasin Asymuni merupakan salah satu 

ulama sekaligus pengasuh pondok pesantren yang cukup 

aktif menghasilkan karya, sekaligus sebagai seorang 

pencetus dan yang memprakarsai penerbitan kitab dengan 

makna Bahasa Jawa yang populer dengan sebutan “Kitab 

Bima’na Pethuk” yang pencetakan dan pendistribusian 

dikeloola ooleh koperasi pondok kemudia didistribusikan 

ke seluruh pesantren di Indonesia.86 Pada tahun 1989, KH. 

Ahmad yasin mulai berfikir untuk berdakwah dan syi’ar 

melalui karya tulis, kemudian beliau menyimpulkan 

bahwasannya dakwah dan tabligh bisa dilakukan dengan 3 

 
84 Sayekti Nur Diana Nupita Sari, Implikasi Konsep Hak dan Kewajiban 

Suami Istri Dalam Kitab Adab Al-Mu’asharah Karangan Shaykh Ahmad bin 

Asmuni Terhadap Keharmonisan Keluarga, Skripsi, (Ponorogo : Institut Agama 

Islam Negeri Ponoorogo, 2021), hlm. 44. 
85 Lika Hanifah, Penafsiran Dalam Surat Al Ikhlas Karya KH. Ahmad 

Yasin bin Asymuni, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2019), hlm. 43. 
86 Diakses melalui https://nu.or.id/daerah/mengaji-kitab-kuning-

mempertahankan-eksistensi-pesantren-j3UWs pada tanggal 1 Oktober 2024, 

pukul 22:20 WIB. 

https://nu.or.id/daerah/mengaji-kitab-kuning-mempertahankan-eksistensi-pesantren-j3UWs
https://nu.or.id/daerah/mengaji-kitab-kuning-mempertahankan-eksistensi-pesantren-j3UWs
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hal. Yaitu; pertama, dengan memberikan contoh perilaku 

yang baik Uswatun Hasanah kepada masyarakat; kedua, 

mengajarkan melalui lisan, yakni dengan mengajar, 

membaca kitab, mauizhoh hasanah, halaqoh, ceramah dan 

lain sebagainya; ketiga, yaitu memlaui tulisan.87 

Pada tahun 2016, sudah tercatat bahwa KH. Yasin 

Asymuni telah menyusun sebanyak 209 kitab yang sudah 

diterbitkan, diantara kitab-kitab yang beliau susun yaitu: 

a. Tashil al-Mudhahi 

b. Tashil al-Awwam 

c. Tashil ath-Thullab 

d. Fiqh az-Zakah 

e. Risalah as-Siyam 

f. Hikayah al-Mu’adzdzibin 

g. Mughayyabat fi al-Jawah wa al-Masjid al-Harom wa 

al-Masjid an-Nabawi 

h. Tafsir Muqooddimah al-Fatihah 

i. Tafsir Al-Fatihah 

j. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim 

k. Tafsir Muawwidzatain 

l. Tafsir Surah al-Qadar 

m. Tafsir Surah al-Ikhlas.88 

 
87 Dikases melalui https://text-id.123dok.com/document/7qv192prq-

biografi-ahmad-yasin-asmuni.html pada tanggal 1 Oktober 2024, pukul 22:30 

WIB.  
88 Diakses melalui https://text-id.123dok.com/document/7qv192prq-

biografi-ahmad-yasin-asmuni.html pada tanggal 5 Oktober 2024, pukul 13:30 

WIB. 
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Selain karya-karya diatas, masih banyak karya-

karya beliau yang mencangkup dalam bidang fikih, 

tasawuf, tafsir, hadis, manaqib, nahwu, yang salah satu 

kitab yang beliau tulis yaitu kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain yang 

membahas mengenai suami istri dalam rumah tangga.  

B. Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain ini merupakan salah satu 

dari ratusan kitab yang ditulis oleh KH. Yasin Asymuni. 

Kitab ini terdiri dari 52 halaman yang isinya menggunakan 

tulisan bahasa arab. Kitab ini disusun dengan beberapa 

pembahasan mengenai suami istri dalam berumah tangga 

dan berkeluarga. Pembahasan yang terdapat dalam kitab 

ini yaitu, mengenai hak-hak suami yang menjadi 

kewajiban istri, hak-hak istri yang menjadi kewajiban 

suami, perilaku yang terjadi pada pengantin, perilaku yang 

menjadi kewajiban istri untuk berhias, perilaku yang 

menjadi kewajiban suami untuk berhias, dan menjelaskan 

kebagusan yang diharapkan oleh suami untuk  

kelanggengan cinta istri dan kebagusan yang dilakukan 

oleh suami istri untuk kelanggengan rumah tangganya.89  

Hak dan Kewajiban suami istri yang terdapat 

dalam kitab ini, pembahasannya terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu hak suami yang menjadi kewajiban istri dan 

hak istri yang menjadi kewajiban suami. Hak suami yang 

menjadi kewajiban istri dalam pembahasan kitab ini yaitu 

 
89 Yasin Asymuni, Huquq az-Zaujayn, (Kediri: Pondok Pesantren 

Pethuk Semen), hlm. 2. 
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21 kewajiban istri yang menjadi hak suami. Sebaliknya 

hak istri yang menjadi kewajiban suami berjumlah 10. 

Selain dari pembahasan hak dan kewajiban suami istri, 

kitab ini mengawali pembahasannya dengan menerangkan 

hak suami dan juga keagungan dari hak suami. Setelah 

menerangkan mengenai hak suami dan keagungannya, 

pada pembahasan selanjutnya membahasa mengenai hak 

suami yang menjadi kewajiban istri, dilanjut dengan 

pembahasan hak istri yang menjadi kewajiban suami, 

sampai dengan pembahasan terakhir yang membahas 

mengenai kebagusan yang dilakukan suami istri untuk 

melanggengkan hubungan. 

Dari banyaknya pembahasan yang terdapat dalam 

kitab ini, penulis hanya akan fokus pada pembahasan 

mengenai hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri dan 

juga hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami. Jadi 

fokus penelitian ini hanya pada bab hak dan kewajiban 

suami istri, tidak dalam pembahasan lainnnya. 

C. Kewajiban istri Dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

Kewajiban istri merupakan kewajiban bagi istri 

untuk memenuhi hak-hak suami. Artinya, kewajiban istri 

ini merupakan hak-hak bagi suami yang harus dijalankan 

dan dilaksanakan oleh istri. Dalam hal ini, maka istri wajib 

untuk memenuhi hak suami. Kewajiban istri yang menjadi 

hak suami yang terdapat dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

yaitu : 
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يِئُ لهُ   -عازا واجالا - تعُِيْا الزاوْجاةُ الزاوْجا عالاى طااعاةِ راب هِِ االْْاوَّلُ : أانْ   ف اتُ ها
 الجاوا المناسابا للطاعاةِ, ولَ ت ارْهاقُهُ بِطالباتُِا عاماةً واواقْتا عِباداتهِِ حاصاةً 

“Kewajiban istri yang pertama yaitu membantu suami 

dalam ketaqwaan kepada Tuhannya. Salah satunya yaitu 

dengan menyiapkan pakaian yang  membantu suamu 

dalam ketaqwaan. Selain itu istri juga tidak boleh 

menyiksa suami dengan beberapa tuntutan yang 

memberatkan suami, baik secara umum maupun di waktu 

ibadah suami yang tertentu.”90 

أان تُطِيعا الزاوْجاةُ الزاوْجا فِ غايِْْ معصِياةٍ. فقادْ ث اباتا عانِ  –الثاني   
النابِِ صالاى اللهُ عليهِ وا سالم أانهُ قالا : لاوْ كُنْتُ آمِراً أاحادًا أانْ ياسْجُدا 
قِهِ عاليها. امارْتُ المرأاةا أنْ تاسْجُدا لِزاوْجِها لِما عاظاما اللهُ مِن حا  لِْاحادٍ لْا

“Kewajiban yang kedua yaitu patuh terhadap suami. 

Kewajiban istri patuh kepada suami selagi perintah suami 

tidak mengandung kemaksiatan dan bertentangan dengan 

syariat islam. Kewajiban istri untuk patuh kepada suami 

karena keagungan yang telah Allah berikan kepada suami, 

hal ini telah disebutkan dalam hadist Nabi Muhammad 

Saw : 

“ Andaikan saja saya dapat memerintah satu orang untuk 

sujud kepada satu orang, maka akan saya perintah istri 

 
90 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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untuk sujud kepada suaminya karena keagungan hak 

suami yang telah Allah berikan.”91 

ةِ   الثالِثُ : خِدْماةُ المرْأاةِ زاوْجاها : وهيا واجِباة    على الزوجا
 واللِر جِاالِ عالايْهِنَّ  

لقِاولهِِ تعال : )والَانَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عالايْهِنَّ بِِلْماعْرُوْفِِۖ
ا تعال أانَّ للِرجِالِ على النِساءِ كما للِنِساءِ على  (  ف ابايْا

 
داراجاة 

الرجِالِ حقًا , فاكاما أانَّ على الزاوجِ العامالا والكادا واإِطْعااما الزاوجاةِ 
واالْْاوْلَدِ وهُوا ف ارْض  عليه لَزمِ  , على الزوجاةِ حُقوقُ , مِنها 

خِدْماةُ الراجُلِ فِ بايتِهِ واهُوا واجِب  , والايْسا هُوا على الَِسْتِحْبابِ 
كما ياقولُ الب اعْضُ, كاما أانَّ خِدْماةا المرأاةِ أاهْلا الزاوْجِ هُوا عالى 

سْتِحْبابِ والايْسا عالى الوُجوبِ كخِدْماتِها زاوجُها.   الَِْ
“Kewajiban istri yang ketiga yaitu melayani suami. 

Melayani suami merupakan kewajiban bagi istri karena 

firman Allah “Mereka (para prempuan) mempunyai hak 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 

Dan para suami mempunyai kelebihan atas mereka.” 

Allah telah menjelaskan, bahwasannya untuk laki-laki 

memiliki hak dan prempuan memiliki hak, seperti halnya 

suami bekerja, bersusah payah, memberi makan istri dan 

anak-anaknya merupakan suatu kewajiban yang tetap 

untuk suami, begitu juga melayani suami di dalam 

rumahnya merupakan kewajiban istri bukan suatu 

kesunnahan. Sedangkan melayani keluarga suami 

merupakan suatu kesunnahan, seperti halnya suami 

melayani istri yang hanya bersifat sunnah.”92 

 
91 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
92 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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صلى الله   –الرابِعُ : أالَ تَاْذانا فِ بايتِهِ لِمانْ ياكْراهُ. لقوله  
: "والَا يَاْذانَّ فِْ بُ يُوتِكُمْ لِمان تاكْراهُونا". واعِنْدا مُسْلِم  -عليه وسلم

. فِ روِاياةِ أبى هريرةا : "واهُوا شاهِد  إِلَ بِإذْنهِِ"  

“Kewajiban istri yang keempat yaitu tidak memberi masuk 

orang yang dibenci oleh suaminya di dalam rumah 

suaminya. Karena hadist nabi Muhammad Saw: “Dan 

janganlah istri memberi izin di dalam rumah kalian 

kepada orang yang kalian benci.” Dalam hadist Muslim 

riwayat dari Abu Hurairah, RA : “ketika suami di dalam 

rumah kecuali dengan izin suaminya.” Ketika suami 

berada dalam keadaan tidak dirumah, maka istri tidak ada 

kewenangan untuk memberi izin kecuali dengan izin 

suaminya.”93 

الخامِسُ : اِجاباةُ داعْواى الزاوجِ اِلى فِرااشِهِ, فاإِذاا داعا الراجُلُ امِراأاتاهُ 
 . إِلى فِراشِهِ كِناياةً عان طالابِ مُُاماعتِها كان ذلِك فِ لايْلِ أو نهارا
وفِ مسلم :) والذي ن افْسِي بيِادِهِ ما مِن ب اعْلٍ يادْعُو امِْراأاتاهُ إِلى 
فِرااشِهِ فاتأابىا عليهِ إِلَ كان الذي فِ الساماءِ ساخِطا عالايْها حاتَا 
ي ارْضاى عالايْها زاوْجُها( , وافيهِ داليِل  على أن شاحِطا الزاوْجُ يوجِبُ 

, وارضِاهُ يوجِبُ رِضاه.   ساحِطا الرابِ 
“Kewajiban yang ke empat yaitu ketika suami mengajak 

jima’ atau berhubungan badan dengan istri, maka istri 

wajib untuk menerima ajakan suaminya, baik dalam waktu 

sianng atau malam, bahkan ketika di dalam kendaraan. 

Ketika istri menolak ajakan suami dan menjadikan 

suaminya marah, maka akan mendatangkan marahnya 

 
93 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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Tuhan, begitu juga ketika suaminya ridho, maka akan 

mendatangkan ridho Tuhannya. Hal ini telah diseburkan 

dalam hadist Nabi Muhammad Saw: “Demi dzat yang 

diriku di dalam kuasanya, ketika seorang istri diajak 

suami berhubungan terus menolaknya, maka tidak ada 

kecuali makhluk yang ada di langit marah kepadanya 

sampai suaminya ridho kepasa istrinya.”94 

صلى الله   - الساادِسُ : أالَ تَاْرجُُ مِن ب ايْتِ زاوْجِها إِلَ بإِِذْنهِِ : لقِولهِِ 
: "واأالَا تَاْرجُُ مِنْ ب ايْتِها إِلَا بإِِذْنهِِ" )أاخْراجاهُ مُسْلِم ( -عليه وسلم

: " أالَا وااسْت اوْصُوا بِِلنِسااءِ خايْْاً - وسلم صلى الله عليه    –وقوله  
ا هُنا عاواان  عِنْداكُمْ"   فاإِنَا

“Kewajiban yang keenam yaitu istri dilarang untk keluar 

rumah kecuali dengan izin suaminya. Hal ini karena sabda 

Nabi Muhammad SAW: “Dan janganlah para istri keluar 

rumah kecuali dengan izin suami” dan sabda Nabi 

Muhammad lainnya “Ingatlah dan Nasihatilah kebaikan 

kepada perempuan, bahwasannya perempuan merupakan 

tawanan bagi kalian semua.”95 

ا فِ غايِْْ ب ايْتِها ذُرُ المرأةُ مِن   الساابِعُ : أالَا تاضاعا المرْأاةُ ثيِاابَا وا لتِحا
ا فِ غايِْْ ب ايْتِها لقوله  : "ما   -صلى الله عليه وسلم   -واضْعِ ثيِابَا

ناها   تْرا ب اي ْ ا فِ غايِْْ ب ايْتِ زاوْجِهاا إِلَا هاتاكاتِ السِ  مِنِ امراأاةٍ تاضاعُ ثيِاابَا
ا." صحيح : أخرجه أبو داود والترمذى وابن ماجة.   وابايْْا رابَِ 

 
 

94 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
95 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 

HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. 
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“Kewajiban Istri yang ke tujuh yaitu berkewajiban untuk 

menjaga kehormatannya, salah satunya yaitu dengan tidak 

membuka pakaian selain dirumahnya. Nabi Muhammad 

telah mengancam dalam sabdanya kepada perempuan 

yang membuka pakaiannya di luar rumah: “tidaklah 

perempuan membuka pakaiannya selain di rumahnya 

kecuai telah merusak penutup antara dirinya dengan 

Tuhannya.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)96 

صلى الله عليه   –قالا    الثاامِنُ : أالَا تُ نْفِقا مِنْ ب ايْتِهِ شايْأً إِلَا بإِِذْنهِِ 
: "لَا تُ نْفِقا امِْراأاة  شايْأً مِنْ ب ايْتِ زاوْجِهاا إِلَا بإِِذْنِ زاوْجِهاا , -وسلم

قِيلا يَ راسولا الله ولَ الطاعاامُ, قالا ذالِكا أافْضالُ أامْواالنِاا". حسن : 
أخرجه الترمذى. قالا الِإماامُ الب اغاوِى : أاجْْاعا العُلامااءُ عالى أانا المرْأاةا 

لَا يَاُوزُ لَاا أانْ تَُْرجِا شايْأً مِنْ ب ايْتِ زاوْجِهاا إِلَا بِِِذْنهِِ فاإِنْ ف اعالاتْ 
 ۚفاهِىا ماأْزُوراةٍ غايُْ ماأْجُوراةٍ 

“Kewajiban istri yang kedelapan yaitu tidak menginfakan 

sesuatu dari rumah suaminya kecuali dengan izin 

suaminya. Kewajiban ini diambil dari hadist Nabi 

Muhammad Saw : “Perempuan tidak menginfakan sesuatu 

dari rumah suaminya kecuali dengan izin suaminya, 

bertanya : “termasuk tidak makanan ya Rasulallah?” 

Kemudian Nabi berkata: “itu (makanan) merupakan harta 

kita yang paling afdhol.” Larangan istri untuk 

menginfakan sesuatu kecuali dengan izin suaminya telah 

disepakati oleh para ulama, hal ini disampaikan oleh 

imam Baghowi yang mengatakan ulama sepakat 

bahwasannya istri tidak berhak mengeluarkan sesuatu 

dari rumah suaminya kecuali atas izin suaminya, ketika 

 
96 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 
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istri melakukan hal tersebut, maka yang didapat dosa 

bukan pahala.”97 

التااسِعا : أالَا تاطْلُبا الطالَقا : واهاذِهِ عااداة  تَاْرىِ عالى أالْسِناةِ 
اهُنا إِذاا طالاباتْ مِنْ  ثِيِْ مِنْ نِسااءِ الْمُسْلِمِيْا, ف اتاجِدُ إِحْدا االْكا

! زاوْجِهاا   قا أُ الزاوْجُ بِزاوْجِهِ تاطْلُبُ الطالَا أامْراً ما والَاْ يُ لابِهِ لَاا يُ فااجا
مِنْ غايِْْ بِاْسٍ والَا عاناتٍ مِنْهُ والَا شِداةٍ,  ثُُا إِذاا لابَا الزاوْجُ طالابا 

بُدُ حاظاهاا, قالا  تِهِ فاطالاقاهاا! جالاساتْ ت ان ْ صلى الله عليه   -زاوْجا
:"أايُُاا امْراأاةٍ ساأالاتْ زاوْجاهاا طالَقاً مِنْ غايِْْ بِاْسٍ فاحارااما -وسلام

 عالايْها راائِحاةُ الجاناةِ." صحيح : أخرجه الترمذى. 
“Kewajiban yang kesembilan yaitu istri tidak 

meminta/menuntut talak  kepada suami tanpa adanya 

sesuatu yang berbahaya. Ketika istri menuntut talak dan 

suami mengiyakan permintaan istri tersebut, maka istri 

telah memutus bagiannya. Nabi Muhammad Saw, telah 

memperingati kepada para perempuan mengenai akibat 

dari meminta talak kepada suami tanpa sebab yang 

berbahaya maka haram untuk mencium baunya surga. Hal 

ini telah disabdakan oleh Nabi Muhammad dalam hadist, 

bahwasannya beliau berkata “ perempuan mana saja yang 

meminta kepada suaminya talak tanpa adanya sebab yang 

bahaya, maka haram baginya baunya surga.”  (HR. 

Tirmidzi).98 

 
97 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren 
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HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur 



63 
 

 
 

ا فِِ أازْوااجِ رسول الله  العااشِرُ :    –أانْ تاصْبِا عالاى ف اقْرِ الازْوجِ. والَا
رضي الله - الُْسْواةُ لْاساناةِ. وعانْ أاناسٍ   - صلى الله عليه وسلم

قال : "فاماا أاعْلامُ الانِ بِا صلى الله عليه وسلم راأاى راغِيًفا   -عنه
يطاً بعِايْنِهِ قاطُّ." أخرجه  قا بِِاِلله, والَا راأاى شاةً سَاِ مُراقٍقًا. حاتَا لْاِ

 البخار 
“Kewajiban yang kesepuluh yaitu Istri memiliki kewajiban 

sabar dengan kefakiran suami. Kesabaran istri atas 

kefakiran suami sudah di contohkan oleh istri-istri nabi. 

Hal ini dapat dijadikan teladan yang baik bagi para istri 

untuk meniru bagaimana kesabaran istri-istri nabi ketika 

nabi tidak mempunyai harta yang banyak. Diceritakan 

dari sahabat Anas RA, bahwasannya Anas berkata “ Saya 

tidak mengetahui Nabi Muhammad Saw melihat roti yang 

lembut, sampai nabi Muhammad wafat, dan tidak melihat 

kambing yang sudah bersih bulunya dengan 

penglihatannya nabi sama sekali.” (HR. Bukhari). Hadist 

ini menandakan bahwasannya sebelum nabi wafat, nabi 

tidak memiliki harta yang melimpah untuk membeli 

makanan seperti roti dan kambing.”99 

االْاْادِي عاشار : أالَا تُ ؤاذِىا زاوْجاها لافْظاً أو عامالًَ, فالَ تُسافِه لهُ 
تاقِصُ لاهُ عامالًَ. قالا راسولُ الله   صلى الله عليه   –راأيًَ , والَ ت ان ْ

تُهُ مِنا   -وسلم نيْا إِلَ قالاتْ زاوْجا : " لَ تُ ؤاذِى امِْراأاة  زاوْجاها فِِ الدُّ
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ا هُو عِنْداكِ داخِيل   الْْوُرِ الْعايِْْ: لَا تُ ؤاذِيهِ , قات الاكِ اللهُ , فاإِنَا
 يوُشِكا أانْ يفُارقُِكِ إلِايْنا". صحيح : أخرجه أحمد والترمذى. 

“Kewajiban yang kesebelas yaitu sebagai istri memiliki 

kewajiban untuk tidak menyakiti suami dengan perkataan 

atau perbuatan, selain itu juga tidak boleh menganggap 

kurang pekerjaan suami. Hal ini telah disampaikan oleh 

Nabi dalam Hadistnya: Tidaklah seorang istri menyakiti 

suaminya di dunia melainkan calon istrinya di akhirat dari 

kalangan bidadari akan berkata, "Janganlah kamu 

menyakitinya! Semoga Allah mencelakakanmu. 

Sesungguhnya ia hanya sementara berkumpul denganmu. 

Sebentar lagi ia meninggalkanmu menuju kami." (HR. 

Ahmad dan Tirmidzi).100 

باغِي أانْ تُظْهِرا   الثانيا عاشار : إِظْهاارُ أاوْلَدِها بِِلْماظْهارِ الجامِيلِ. واي ان ْ
يلِ مِنْ ت انْظِيفِ لثِِيابَِِم  داهاا داائمًِا أامااما زاوْجِهاا بِاظْهارِ جْاِ أاوْلَا

واأاجْساامِهِم, فاإِنَّ ذالِكا يَاْلِبُ الرااحاةا لِلْْابِ, وايادْعُوهُ إِلىا اْلَِقْتراابِ 
اعاباتِهِم, بِِِلَفٍ إِذاا ظاهارُوا بِاظْهارِ سايْءٍ   دِهِ واتاقِبِيلِهِم وامُدا بايْْا أاوْلَا

تِهِم فاإِناهُ   وا إِنْ كاانوا  -مُقاطِعاةِ ثيِاابَُمُ مُتاساخاةٍ أاجْساادِهِم كاريِهاةِ راائِحا
م لِماا ي اراى عالايْهِم مِنا ت ات اقازازُ ن افْساهُ مِن ْهُ   –أابْ نااءاهُ واهُوا يُُِبُ هُم  

 الَثارِ السايِئاةِ.
“Kewajiban yang kedua belas yaitu memperlhatikan anak-

anaknya dengan penampilan yang bagus. Sebagai seorang 

istri sebaiknya untuk memperlihatkan penampilan 

anaknya didepan suaminya dengan penampilan yang 
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bagus, seperti anaknya bersih pakaian dan badannya. 

Karena dengan penampilan yang bagus akan membuat 

suami nyaman dengan anaknya, dan menjadikan suami 

dekat dengan anak-anaknya. Berbeda jika seorang anak 

dengan penampilan yang kotor dan menjijikan, akan 

membuat ayahnya yang sayang menjadi jiji dengan 

keadaan anaknya yang kotor.”101 

الثاالِثا عاشار : أالَا تاصُوما وازاوْجُها شاهِد  إِلَا بإِِدْنهِِ. رُوِيا البُخاارىِ  
لُ للِْمارْأاةِ  عان أابى هُرايْ راةا عانِ النَّبَِ صالى اللهُ عليه وسلام : " لَا يُاِ

أانْ تاصُوما وازاوْجُها شااهِد  إِلَا بإِِذْنهِِ  ولَا تَاْذانا فِِ ب ايْتِهِ إِلَا بإِِذْنهِِ والَا 
تَاْذانا فِِ ب ايْتِهِ إِلَا بإِِذْنهِِ واماا أانْ فاقاتْ مِن ن افاقاةٍ عانْ غايِْْ أامْرهِِ فاإِناهُ 

 يُ ؤادَّى إِلايْهِ شاطْرهُُ".أخرجه البخار و مسلم. 
“Kewajiban yang ketiga belas yaitu tidak berpuasa 

ketika suami di rumah kecuali dengan izin suami. Imam 

Bukhori meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi 

Muhammad Saw, berkata : “Tidak halal bagi perempuan 

berpuasa ketika suami berada di rumah kecuali dengan 

izin suaminya, dan tidak memberikan izin di rumah 

suaminya kecuali dengan izin suaminya, dan tidak 

menginfakan sesuatu  tanpa perintah dari suaminya, 

karena sesungguhnya itu didatangkan kepada suaminya 

setengahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).102 

باغِي أانْ  حاظاةُ أاوْقااتِ ن اوْمِهِ واأاكْلِهِ وانِاْوهِِِا. واي ان ْ الرابِعا عاشار : مُلَا
حِظُ أاوْقااتِ  ت اراعااهُ فِ ن افْسِهِ وا فِ كُلِ الْْمُُورِ االْمُت اعالاقاةِ بهِِ ف اتُلَا
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طاعااماهُ عان ْهاا لِْانا ذالِكا قادْ  أاكْلِهِ االتِِ أالافا الْاكالا فِي ْهاا, والَ تُ ؤاخِرُ ا
يُ ؤْثرُِ عالايْهِ, واياكُونُ مِنْ أاسْباابِ غاضْبِهِ عالايْها لَا سِياماا إِذاا تاكارارا 

 مِن ْهاا. 
“Kewajiban yang keempat belas yaitu memperhatikan 

waktu tidur dan makan suaminya. Sebagai istri sebaiknya 

untuk menjaga di dalam dirinya suami dan di dalam setiap 

perkara yang berhubungan dengan suami. Sebagai istri 

memprhatikan waktu-waktu makan suaminya yang 

biasanya suami makan, dan jangan menunda-nunda 

makannya suami. Karena hal tersebut dapat berdampak 

pada suami dan juga menjadi sebab-sebab marahnya 

suami kepada istrinya.”103 

تِهِ واعادامُ جُحُودِهاا. وامِنْ حاقِ   االخاْامِسا عاشار : الَِعْتراافُ بنِِعْما
تِهِ والَا تَاْحاداهاا عِنْدا الغاضابِ  تِهِ أانْ ت اعْتُرِفا بنِِعْما الزاوْجِ عالاى زاوْجا
, فافِي صاحِيحِ البُخااريِ أانَّ  فاإِنَّ ذالِكا مِنْ أاسْباابا دُخُولَِا النارا
....واراأايْتُ  راسُولا االله صلى الله عليه وسلم, قالا : "واراأايْتُ النارا

أاكْث ارا أاهْلاهاا لنِسااءا" قاالوا : لَا يَا راسُولا الله؟ قاالا : "بِكُفْرهِِنَّ" قِيْلا  
: ياكْفُرُنا بِِ الله, قاالا : "ياكْفُرُنا العاشِيْْا, واياكْفُرْنا االْإِحْساانا, لاوْ  

ئًا, قاالاتْ : ماا   أاحْسانْتا  , ثُُا راأاتْ مِنْكا شاي ْ هْرا اهُنا الدا إِلىا إِحْدا
 راأايْتُ مِنْكا خايْْاً قاط ". 

“Kewajiban yang kelima belas yaitu mengakui kenikmatan 

yang diberikan suami dan tidak melawan ketika marah, 
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karena hal ini merupakan sebab masuknya istri ke neraka. 

Bahwasannya dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad Saw 

pernah bersabda : “Aku melihat neraka....dan aku melihat 

penghuninya mayoritas perempuan”, para sahabat 

bertanya : “kenapa ya Rasulallah?”, beliau menjawab : “ 

sebab kekufuran mereka” sahabat bertanya lagi : Kufur 

kepada Allah?”, beliau kemudian menjawab:  “ mereka 

kufur kepada suami dan mengkufuri kebaikan (suami). 

Seandainya engkau berbuat baik kepada salah seorang 

istri kalian pada suatu waktu, kemudian suatu saat ia 

melihat darimu ada sesuatu (yang tidak berkenan di 

hatinya) niscaya ia akan berkata, ‘Aku sama sekali belum 

pernah melihat kebaikan darimu’.”104 

مُ الت افْريِطِ فِيهِ. وامِنْ حُقُوقِهِ عالى  الساادِسا عاشارا : حِفْظُ ماالهِِ واعادا
تِهِ أانْ تَاْفاظا ماالهِِ والَا تُ فارطِا فِيهِ حاتَا يُضاياعا ساوااءً كان نُ قُودًا,   زاوْجا
بِس, أاثاثا أو غايْا ذالِك, والَ يَاُوزُ لَاا أن تُ باذِرا إِذاا   طاعاامًا, أو مُلَا
أانْ فاقاتْ مِنْهُ لِْانَّهُ قادْ ائِْ تاماناها عالى ذالِكا وات ابْذِيراها خِيااناةُ, واالْخيِاناةُ  

 مِن صِفاتِ المنافقيْا. 
“Kewajiban yang keenam belas yaitu menjaga harta 

suami dan tidak menyalahgunakan hartanya sehingga 

menyia-nyiakan harta suaminya, baik itu berupa uang, 

makanan, pakaian, barang atau selain itu semua. Sebagai 

istri tidak boleh boros dalam menjajankan hartnya 

suaminya, hal ini karena suami telah mempercayakan 

pada istri untuk menjaga hartanya. Pemborosan itu 

sendiri merupakan suatu pengkhianatan, sedangkan 
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pengkhianatan merupakan salah satu sifat orang 

munafik.”105 

 الساابِعا عاشارا : مُسااعاداةُ زاوْجِهاا فِ ت ارْبيِاةِ أاوْلَدِهِ مِنها وامِن غايْْهِاا

باغِي أانْ   دِهِ مِنْها وامِن غايْْهِاا واي ان ْ تُساعادا الزوجاةُ زاوْجاها فِ ت ارْبيِاةِ أاوْلَا
تِهِ الاتِِ ت اقْتاضِي مِنْهُ  وإِخْواانهِِ الصغار, تَاْفِيفًا عانْهُ واتاسْهِيلًَ لِمُهاما

   العامالا خارجِا الب ايْتِ. 

“Kewajiban istri selanjutnya yaitu membantu suami 

dalam mendidik anak-anaknya, baik anak yang darinya 

atau selain darinya dan juga mendidik saudara laki-

lakinya yang masih kecil. Istri membantu suami dalam 

mendidik anak karena untuk meringankan dan 

memudahkan suami yang sudah bekerja di luar rumah.”106 

لُو بَِا..والَا يَاُوزُ للِْمارْأاةِ أانْ  الثاامِنا عاشارا : عادامُ تَاْكِينِها أاجْنابِياً يَا
ت اتاسااهالا فِ خالْواةِ أاي أاجْنابِ بَِا. والَا سيما أاقاارِبُ الزاوْجِ واأاقااربَُِا 

الذِينا ليسوا بِحُاارامٍ ف اقادْ حاذارا رسولُ الله صلى الله عليه وسلم    –
مِنا الخاْلْواةِ بِِلْمارْأاةِ بِصِفاة عااماةً واحاذارا مِنا الْاقاارِبِ المذكورينا 

 بِصِفاةِ خااصاةً. 
“Kewajiban selanjutnya bagi seorang istri tidak 

memberikan izin orang lain untuk berduaan dengannya. 

Sebagai istri tidak boleh membiarkan orang asing 

berduaan dengannya. Khusunya sanak saudara suami dan 
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sanak saudaranya yang bukan mahram. Rasulullah Saw 

sudah memperingatkan agar tidak berduaan pada 

umumnya dan memperingatkan terhadap sanak saudara 

tersebut pada khususnya.”107 

 واالْعامالُ عالاى إِدْخاالِ السُرُوْرِ عالايْهِ.التااسِعا عاشارا : مُوااسااةُ الزاوْجِ  
باغِي للِزاوْجاةِ أانْ تُ وااسِيا زاوْجاها واتعامالا الْاسْباابِ التِ تادْخُلُ  واي ان ْ

ئاه فِِ حاالِ الغاضابِ  عالايْهِ السرورُ, وت ازايالا عانْهُ الغامُ, وتُدا
 بِِلْاسااليِبِ المناساباةِ. 

“Kewajiban istri selanjutnya yaitu menghibur suami dan 

berusaha untuk membahagiakannya. Sebaiknya istri 

menghibur suaminya dan melakukan hal-hal yang 

membahagiakan, menghilangkan kesedihan, dan 

menenangkannya saat marah dengan cara yang tepat.”108 

بُ عالاى المرْأاةِ أانْ  العاشِرُونا : مُعااشِراةُ زاوْجاهاا مُعااشِراةُ حاساناة ...وايَاِ
تعُاشِرا زاوْجاهاا مُعااشِراةُ حاساناة  ف ات اباساما فِ واجْهِهِ حِيْْا ماا ت اراى أانا 
الَِبْ تاسااماةا مُنااساباة , وات اتاجامالُ لاهُ وتاظْهِرُ أامااماهُ بِِلْامظْهارِ الذي 

ي اعْجِبُهُ, واتاكْسِرُ المرْأاةِ واقاة  صاوْتُِا واإِظْهاارُ مَاااماناها لزِاوْجِها واالعامالُ 
عاباتِهاا  عالاى الْاسْباابِ والداوااعِي التِ تَاْذِبهُُ إلِاي ْهاا وات ارْغابُهُ فِ مُلَا

 . تُ هاا واغايُْْ ذالِك أامر ماطْلُوب   ومُضااحاكا
“Kewajiban yang kedua puluh yaitu kumpul bersama 

suaminya dengan baik. Seorang perempuan harus 
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mempunyai hubungan yang baik dengan suaminya, 

sehingga dia tersenyum di hadapan suaminya ketika dia 

melihat bahwa senyuman itu pantas, dan 

mempercantiknya serta tampil di hadapannya dengan 

penampilan yang disukainya.”109 

الْادي والعشرون : مراعاة أحواله فِ الفرح والْزن. وينبغي 
للمرأة أن تتجاوب مع زوجها فتفرح لفرحه, وتَزن لْزنه فإن 
 ذلك من حقه عليها, من نَحية الإسلَم من جهة أخرى. 

“Kewajiban yang kedua puluh satu yaitu menjaga perilaku 

suami di dalam senang maupun susah. Sebaiknya sebagai 

istri selalu menjaga komunikasi dengan suaminya untuk 

mengetahui suaminya dalam keadaan senang atau susah. 

Karena salah satu kewajiban istri yaitu menyikapi suami 

sesuai dengan keadaan suami, ketika suami senang, maka 

istri harus ikut senang, sedangkan ketika suami sedih, 

maka istri juga harus sedih. Ini semua dapat dilihat dari 

sudut pandang Islam dan sudut pandang pernikahan.”110 

D. Kewajiban Suami Dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

Kewajiban suami merupakan kewajiban bagi 

suami untuk memenuhi hak-hak istri. Dalam kewajiban 

ini, maka suami wajib untuk melaksanakan kewajibannya 

yang menjadi hak bagi istrinya. Kewajiban suami yang 

menjadi hak-hak bagi istri dalam  kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

yaitu : 

 
109 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok 

Pesantren HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur 
110 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok 

Pesantren HIdayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur 



71 
 

 
 

االْْاولُ : ت اعْلِيمُها فارائِضا رابَِا, وابايانُ حاقِ رابَِاا عليها. فاإِنْ هِىا 
عارافاتْ حاقا الله تعالى عارافاتْ حاقا زاوْجِهاا عالايْها, واأاوالُ الْقُوقُ 

ا   بدُا أانْ ياكُونا الزاوْجُ بِِلوافاءِ لرِابَِا "الاصَّلَةُ" واهاذا ي اعْنِِ بِدُوارهِِ أاناهُ لَا
مُْ بِِلصالَةِ داعوة  ةِ, واهُوا ماعا أامْرهِِ لَا مُصْلِيا, واأانْ يَاْمُرا أاهْلاهُ بِِلصالَا
إِلى الصابِِْ عالايْهِنا واالَِْصْطِبارِ , فالَا يادْعُو بغِِلْظاةٍ أو شِداةٍ, بالْ 

ببُ إليها الصالَةُ.   يُاِ
“Kewajiban suami yang pertama yaitu mengajarkan istri 

mengenai kewajibannya isrti terhadap Tuhannya dan 

menjelaskan hak-hak Tuhan yang menjadi kewajiban istri. 

Sholat merupakan pelajaran yang pertama kali harus 

diajarkan oleh suami kepada istrinya. Suami tidak boleh 

kasar dan keras dalam menyuruh istrinya untuk sholat, 

melainkan suami dapat memberi contoh kepada istrinya 

untuk sholat dengan melakukan sholat.”111 

بُ لَااا عالايْهِ النفاقاةُ والكِسْواةُ والْماسْكانُ يالِيقُ بَِا عااداةً  الثااني : يَاِ
مِنْ داارٍ أاوْ حُجْراةٍ أاوْ غايِْْهِِا وآلاةُ الت انْظِيفِ وامُؤْناةُ الزاوْجاةِ كُلُها لَا 

بُ لَااا عالايْهِ طِيْب  واداوااء . أاجْْاعا العُلاماءُ عالاى أانا للِْمارْأاةا ماعا  يَاِ
الن افاقاةِ عالاى الزاوْجِ الكسوةا وُجُوبِ على قادْرِ الكِفااياةِ لَاا واعالاى قادْرِ 

 اليُسْرِ والعُسْرِ.  
“Kewajiban yang kedua yaitu memenuhi kebutuhan istri, 

seperti, memberikan nafkah, pakaian, tempat tinggal yang 

pantas untuk istri di dalam umumnya, baik berupa rumah 
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atau kamar tidur atau selain keduanya. Selain 

berkewajiban untuk menafkahi, memberikan pakaian, 

menyiapkan tempat tinggal, suami juga memiliki 

kewajiban untuk memberikan alat-alat kebersihan dan 

semua biaya istri. Tidak wajib bagi suami untuk memenuhi 

kebutuhan istri berupa minyak wangi dan obat. Para 

ulama sepakat bahwasannya termasuk nafkah untuk istri 

yaitu pakaian, yang wajib bagi suami dalam kisaran 

kecukupan istri.”112 

الثاالِثُ : أالَا ي اهْجُرا إِلَا فِِ الب ايْتِ. لَ كاما ي افْعالُ الب اعْضُ بِاِنْ 
الب اعْضُ يَاْرجُُ للِسهر والسمر مع ي اهْجُرا الفِرااشا واالْب ايْتا فاترااى  

الْصدقاء تاركا خلفه زوجته كما مهملَ, فيخرج ليمرح ويفرح 
حتَ إذا عاد إلى بيته عاد بِلوجه العابس, ومنهم من يهجر 
البيت إلى بيت أهله!!!!!! فالسنة أن الرجال إذا أراد الَجر 

هجر فراشه أو غرفته إلى غرفة أخرى أومكان آخر فِ البيت, لَ 
 الَجر بِلكلية. 

“Kewajiban suami yang ketiga yaitu tidak pindah kecuali 

di dalam rumah. Maksudnya yaitu ketika suami pergi maka 

harus pulang tidak tidur di luar rumah. Tidak seperti yang 

dilakukan oleh sebagian orang dengan meninggalkan 

tempat tidur dan rumahnya, maka akan melihat sebagian 

orang keluar untuk bermalam dengan temannya dan 

bersenang-senang, berbahagia sehingga ketika kembali ke 

rumahnya dengan wajah cemberut, bahkan dari sebagian 

mereka meningglkan rumah menuju rumah keluarganya. 

Maka disunnahkan untuk suami ketika menginginkan 
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untuk pindah, hendaknya meninggalkan tempat tidur atau 

kamarnya ke kamar yang lain atau tempat lain di dalam 

rumahnya, tidak meningglkan dengan semuanya.”113 

امُ عِنْدا الشافِعِياةِ  بُ عالاى الازوْجِ الِإخْدا امُ أاي يَاِ الراابِعُ :  االْإِخْدا
واياسْتاوِي فِيهِ الْمُوسِرُ واالْمُت اواسِطُ واالْمُعْسِرُ ) قوله خلَفا لجمع ( 

مِ وُجُوبهِِ عالاى الْمُعْسِرِ.   أي قائلِِيْا بعِادا
“Kewajiban yang keempat yaitu mencari pembantu. 

Kewajiban suami menurut imam Syafi’I yaitu mencarikan 

istri pembantu, baik itu suaminya kaya, tengah-tengah, 

dan orang yang tidak kaya. Sedangkan pendapat lain 

mengatakan tidak adanya kewajiban untuk mencarikan 

pembantu bagi suami yang miskin.”114 

تاهُ فِِ شُئُونِ الْب ايْتِ : لاكِنْ فِيهِ  ةُ الراجُلِ زاوْجا االخاْامِسُ : مُسااعادا
ا حاراجا  ف  بايْْا الْائمِاةِ واهُوا عالاى اْلَِسْتِحْباابِ عِنْدا الْانبلي. فلَا خِلَا
عالاى الزوْجِ أانْ يُسااعادا أاهْلاهُ فِِ ب اعْضِ شُؤُونِ الْب ايْتِ, ف ايُعِدُ لنِ افْسِهِ  

 .  الطاعااما أاوْ الشاراابا
“Kewajiban yang kelima yaitu membantu istri di dalam 

urusan rumah. Tetapi di dalam kewajiban ini, terdapat 

berbedaan antara golongan. Menurut imam Hambali, 

suami membantu istri di dalam urusan rumah hanya 

bersifat anjuran. Maka tidak ada dosa bagi suami yang 

membantu keluarganya di dalam urusan rumah. Maka 

suami sebaiknya menyiapkan makanan dan minuman 

sendiri ketika istri terlihat lelah atau sakit atau ketika istri 
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sedang tidak ada. Dengan melakukan seperti itu, maka 

akan membuat istri senang dan menyangka suaminya suka 

dengan istrinya.”115 

ةُ التَ للِراجُلِ   –الاساادِسا   ُدا
أالَا يطُِيلا فِتْراةا غِياابهِِ عان ْهاا : أاماا الم

تِهِ ف اناسُوقُ هاذِهِ القِصاةِ التَ راوااهاا الِإماامُ  الغِياابُ فِيهاا عانْ زاوْجا
رضي الله عنه    - ماالِك فِ الْمُواطاأ قاالا : ب اي ْناماا عمر بن اخطاب

يُاْرِسُ الْامِديانةا, مارا عالاى ب ايْتِ مِنْ بُ يُوتِ الْمُسْلِمِيْا , فاسامِعا   –
رضى   –امِْراأاةُ مِنْ دااخِلِ الب ايْتِ تُ نْشِدُ: ...........فاساأالا عمر   

عان ْهاا قِيْلا لاهُ : إِنَّ زاوْجاهاا غاائِب  فِِ سابِيلِ اِلله تعالى,   –الله عنه  
 إلِايْها, ثُُا داخالا عالاى ابِْ ناتِهِ حافْصة ف اب اعاثا إِلىا زاوْجِهاا حاتَا أاعااداهُ 

فاساأالَاا : كامْ تاصْبُِ المرْأاةُ عالاى زاوْجِهاا؟ قاالاتْ : سُبْحاانا الله, 
ا؟! قاالاتْ : خَاْساةُ أاشْهُرِ, سِتاة  أاشْهُرِ,   ماث الُكا ياسْأالُ ماثالىِ عانْ هاذا
أاكْث ارا مِنْ سِتاةا أاشْهُرٍ.  ف اواقافا عمر, واقاالا لَا ياغِيبُ راجُل  عانْ أاهْلِه ا
“Kewajiban yang keenam yang harus dilakukan suami 

yaitu tidak pergi dari rumahnya dalam waktu yang lama. 

Hal ini pernah diceritakan oleh imam Malik dalam 

kitabnya, “Bahwasannya suatu saat Sayyidina Umar bin 

Khattab sedang keliling kota, kemudian beliau lewat 

beberapa rumah-rumah umat muslim, beliau mendengar 

suara perempuan yang sedang menyanyi di dalam 

rumah......maka Sayyidina Umar bertanya kepada 

prempuan tersebut, maka perempuan tersebut berkata: 

“sesungguhnya suami saya itu pergi jauh untuk perang 

dijalan Allah” maka Umar mengutus kepada suaminya 
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untuk pulang ke rumah istrinya, kemudian Umar bertanya 

kepada Khafsah anaknya: “ berapa lama perempuan bisa 

sabar kepada suaminya?”..maka Khafsah menjawab: “ 

lima bulan, enam bulan” setelah mendengar itu, maka 

Umar berhenti dan berkata : “ Tidak boleh seorang laki-

laki meninggalkan keluarganya lebih dari enam bulan.”116 

قِ  –الاسابِعا   ا ي اعْنِِ أانْ يُُاذِرا أامْرا الطالَا قِ.واهاذا أالَا ي الُوحا لَااا بِِلطالَا
بِيْْاةِ ت اقاعُ بايْْا الزاوْجايِْْ,  أانْ ي اقاعا مِنْهُ, أو ياذْكُرهُُ عِنْدا كُلِ صاغِيْْاةِ وكا
ا الب ايْتِ, واانِاهُ   لِْكا هاذا ا لَاْ تُ عادُ تَا قِ يُشْعِرُ االْمارْأاةا أانها فاالت الْوِيحِ بِِلطالَا
لَا حاقا لَااا فِيهِ, واهِى مُُارادا ضايْفٍ ت اقايالا سارْعاانا ماا ياذْهابُ عِنْدا 
قِ  ن اهاا وابايْْا زاوْجِها, وكامْ زالْزالا الت الْوِيحِ بِِلطالَا أاوالِ مُشااحاناةِ ب اي ْ

 بُ يُوتا, واآتى عالاي ْهاا وُقُوعاهُ. 
“Kewajiban yang ketujuh yaitu tidak memberikan isyarat 

talak ini, maksudnya yaitu suami tidak menakut-nakuti 

dengan urusan talak, atau berkata talak kepada istrinya 

ketika terjadi permasalahan antara keduanya baik kecil 

ataupun besar. Memperlihatkan talak ini kepada istri 

membuat seakan-akan istri tidak berharga di dalam 

rumahnya, istri hanya sebatas seperti tamu yang hanya 

beristirahat secara cepat yang kemudian pergi kembali. 

Beberapa rumah tangga sudah bergoncang akibat adanya 

suami memperlihatkan talak ini.”117 

تِهِ. والِماا قالا تعالى :  الثاامِنا : صابُِ الراجُلِ واحِلمُهُ عالى زاوْجا
)االر جِالُ ق اواامُوْنا عالى النِسااءِ( داخالا فِِ ق اوااماةِ الراجُلِ أاناهُ الْاكْث ارا 
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صابِْاً وااحتِمالَ وت اؤاداةُ واغْيْا ذالِك, ف اعالا الراجُلِ أانْ ياكُونا أاكْث ارا  
 صابِْاً واحتِماالًَ مِنا المرْأاةِ.  

“Kewajiban suami yang kedelapan yaitu sabar dan 

bijaksana terhadap istri, hal ini karena laki-laki 

merupakan pemimpin bagi perempuan. Selayaknya 

seorang pemimpin, maka harus memiliki kesabaran dan 

kebijaksanaan yang banyak dari pada yang dipimpin, 

artinya seorang suami wajib memiliki sabar dan 

kebijaksanaan yang lebih banyak daripada istri.”118 

بُ عالى الزاوْجِ أانْ يُُْسِنا أاسَْااءاهُم واأانْ  دِ. يَاِ التاسِعا : ت اعْلِيمُ اْلْاوْلَا
دِهِ أمُُورا دِينِهِمْ أاواان  مُ, واأانْ يُ فاقِهاهُم بتِ اعْلِيمِهِ أاوْلَا يُُْسِنا آداابَا

عْدِ ليِاكونوا علماء عامليْ صالْيْ  يُ ب ْعاث اهُم واأانْ يُ ن ْفاراهُم إِلى الْما
 وأن يزوجهم إذا جاء وقت الزواج. 

“Kewajiban yang kesembilan yaitu mengajar anak-

anaknya. Suami memiliki kewajiban memberikan nama 

yang bagus buat anak-anaknya, membaguskan tingkah 

laku anaknya dengan mengajarkan agama terhadap 

anaknya. Ketika ayah tidak mampu untuk membimbing 

anak-anaknya, maka bisa mengirimkan anak-anaknya ke 

pondok pesantren supaya dapat menjadi ulama yang 

mengamalkan ilmunya dan menjadi orang yang sholeh. 

Kewajiban selanjutnya yaitu menikahkan anaknya ketika 

sudah tiba waktu untuk menikah.”119 
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العااشِرُ : أانْ يُاْفاظا واصِيةا النَّبِِ صالاى اللهُ عالايْهِ واسالام أانَّ النِسااءا 
دُ بِنْ عابْدِ  ينِ أابوُ عابْدِ اِلله مَُاما واداائِع  عِنْدا الرجِاالِ. قاالا شَاْسُ الدِ 

بالِي الْاثاريِ: واكُنْ القاوِيِ الْمارْدااوِي, الفاقِيهُ الْمُحادِثِ   النَّحْوِيُ, الْان ْ
يْ ناا اِحْفاظْ واصِيَّةا مُرْشِدِ. -حاافِظاً أانَّ النِسااءا واداائِعُ  عاواان  لادا  

“Kewajiban suami selanjutnya yaitu menjaga wasiat nabi 

Muhammad Saw yang mengatakan bahwasannya istri 

adalah titipan bagi laki-laki. Imam Syamsuddin berkata “ 

jadilah kalian suami sebagai penjaga, bahwasannya 

perempuan merupakan titipan, titipan bagi kita, maka 

jagalah wasiat nabi yang memberikan petunjuk.”120 

 

Demikian pembahasan yang berkaitan dengan hak 

dan kewajiban suami istri yang terdapat dalam kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain. Dari pembahasan hak dan kewajiban 

suami istri di atas, maka dibandingkan mengenai hak dan 

kewajiban suami istri. Dalam hal ini, perbandingan hak 

dan kewajiban suami istri yang terdapat dalam kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain, yaitu: 

Tabel. 3.1 

Kewajiban Istri dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

No Kewajiban Istri Hak Suami 

1. Membantu suami 

dalam taqwa kepada 

Tuhannya 

Dibantu dalam taqwa 

terhadap Tuhan 
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2.  Patuh terhadap suami 

selagi tidak dalam 

maksiat 

Memerintah istri selagi bukan 

dalam urusan yang maksiat 

3. Melayani Suami Dilayani oleh istri 

4. Tidak memberi izin di 

rumah suaminya 

kepada orang yang 

dibenci suaminya 

Dijaga perasaannya oleh istri 

dengan tidak memasukan 

orang yang dibenci 

5. Menerima ajakan jima’ 

suami 

Meminta istri untuk 

berhubungan dengannya 

6. Tidak boleh keluar 

rumah kecuali dengan 

izin suaminya 

Memberi izin atau melarang 

istri keluar rumah 

7. Tidak membuka 

pakaian selain 

dirumahnya 

Melihat istri di dalam 

rumahnya  

8. Tidak menginfakan 

sesuatu dari rumah 

suaminya kecuali 

dengan izin suaminya 

Memberi izin atau melarang 

istri untuk menginfakan 

sesuatu dari rumahnya 

9. Tidak meminta 

talak/menuntut talak 

Tidak dimintai talak oleh istri 

10. Sabar dengan kefakiran 

suami 

Ditemani dalam keadaan 

apapun 

11. Tidak menyakiti suami 

dengan perkataan atau 

perbuatan 

Tidak disakiti dengan 

perkataan atau perbuatan 

12. Memperlihatkan anak-

anaknya dengan 

penampilan yang bagus 

Diperlihatkan anak-anaknya 

dengan penampilan yang 

bagus 

13. Tidak berpuasa ketika 

suami di rumah kecuali 

dengan izin suami 

Memberi izin atau melarang 

istri untuk berpuasa ketika di 

dalam rumah 
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14. Memperhatikan waktu 

tidur dan makan 

suaminya 

Diperhatikan waktu tidur dan 

makannya 

15. Mengakui kenikmatan 

yang diberikan suami 

Diakui kenikamatan yang 

diberikan kepada istrinya 

16. Menjaga harta suami 

dan tidak menyia-

nyiakannya 

Dijaga hartanya dengan baik 

17. Membantu suami 

dalam mendidik anak 

Dibantu dalam mendidik 

anak-anaknya 

18. Tidak mengizinkan 

orang asing berduaan 

dengannya 

Dijaga perasaannya oleh istri 

19. Menghibur suami dan 

berusaha 

membahagiakannya 

Dihibur dan diberikan 

kebahagiaan 

20. Kumpul bersama 

suaminya dengan baik 

Dikumpuli dengan baik oleh 

istrinya 

21. Menjaga perilaku 

suami di dalam senang 

maupun susah 

Diperhatikan di dalam senang 

maupun susah 

 

Tabel. 3.2 

Kewajiban Suami dalam Kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain 

No. Kewajiban Suami Hak Istri 

1. Membimbing dan 

mengajarkan suami 

Dibimbing dan diajarkan 

suami 

2. Memenuhi kebutuhan 

istri 

Dipenuhi kebutuhannya 

3. Tidak pindah kecuali di 

dalam rumah 

Ditemani suami di dalam 

rumahnya 

4. Mencarikan pembantu Dicarikan pembantu untuk 

membantu istri 
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5. Membantu istri dalam 

urusan rumah 

Dibantu dalam mengurus 

urusan rumah 

6. Tidak lama-lama 

dalam pergi 

Mendapatkan waktu bersama 

suami 

7. Tidak memberikan 

isyarat talak 

Dihargai keberadaannya di 

dalam rumah 

8. Sabar dan bijaksana 

terhadap istri 

Diperhatikan dan dilindungi 

suami 

9. Mengajar anak-

anaknya 

 

10. Menjaga wasiat Nabi 

Muhammad Saw 
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BAB IV 

ANALISIS HAK DAN KEWAJIBAN  SUAMI ISTRI 

DALAM KITAB H}UQU>Q AL-ZAUJAIN KARYA KH. 

AHMAD YASIN ASYMUNI DALAM PERSPEKTIF 

NILAI-NILAI KESETARAAN GENDER 

A. Analisis Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain Karya KH. Ahmad Yasin Asymuni  

Hak dan kewajiban merupakan sesuatu yang saling 

berkaitan, hal yang sama dengan hak dan kewajiban yang 

harus dimiliki oleh suami dan istri yang keduanya saling 

melengkapi.121 Perkawinan menimbulkan hak-hak dan 

kewajiban antara suami dan istri, diantaranya yaitu 

kewajiban suami untuk memberi nafkah istri yang menjadi 

istri yang harus dipenuhi suami, hal ini telah disepakati 

oleh jumhur ulama bahwasannya wajibnya seseorang 

menafkahi orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti istri, 

ayah, dan anak yang masih kecil.122 Pembahasan mengenai 

hak dan kewajiban suami ini perlu dikaji dan didiskusikan 

lagi, karena zaman yang semakin maju dan muncul isu 

kesetaraan gender yang menginginkan adanya kesamaan 

antara hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan. Oleh 
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hal.5. 
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karena itu, perlu adanya kajian mengenai hak dan 

kewajiban suami istri sebagai pedoman dalam menghadapi 

isu adanya kesetaraan gender ini. 

Penulis menganalisi hak dan kewajiban suami istri 

yang terdapat dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain karya KH. 

Ahmad Yasin Asymuni dalam pandangan nilai-nilai 

kesetaraan Gender. Fokus penulis dalam kitab ini yaitu hak 

dan kewajiban suami istri.  

1. Kewajiban istri yang menjadi hak-hak istri dalam kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain karya KH. Ahmad Yasin Asymuni yaitu: 

a. Membantu Suami dalam Taqwa Kepada Tuhannya 

Kewajiban istri yang pertama dalam kitab ini yaitu 

membantu suami dalam ketaqwaan terhadap Tuhannya. 

Selain itu, istri juga dituntut untuk tidak terlalu menuntut 

terhadap suami dengan tuntutan yang dapat membebani 

suami, dalam keadaan yang umum maupun yang 

khusus. Kewajiban istri untuk membantu dalam 

ketaqwaan suami ini dilihat dari nilai kesetaraan gender 

yang dimana mensyaratkan adanya perlakuan yang 

setara dalam kondisi dan keadaan yang sama tanpa 

membeda-bedakan.123 Dengan demikian kewajiban istri 

untuk membantu suami, memberikan arti bahwasannya 

istri memiliki derajat yang lebih rendah dihadapan 

suami, sedangkan menurut ajaran Islam tidak ada yang 

menunjukkan seseorang lebih baik dimata agama atas 

 
123 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
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dasar jenis kelaminnya, yang membuat membuat 

manusia memperoleh derajat yang mulia dalam 

pandangan agama adalah karena ketakwaannya.124 Oleh 

karena itu,menurut penulis kewajiban ini ketika dilihat 

dari nilai kesetaraan, maka tidak sesuai dengan prinsip 

kesetaraan. 

Selanjutnya yaitu kewajiban untuk tidak menuntut 

suami dengan tuntutan yang membebani suami. 

Kewajiban ini, memiliki arti bahwa ada batasan bagi 

istri untuk melakukan sesuatu yang menjadi haknya. 

Dalam nilai kebebasan gender, dimana konsep 

kesetaraan gender laki-laki dan perempuan 

memilikikebebasan untuk mengembangkan 

kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-

pilihan tanpa ada pembatasan.125 Adanya pembatasan 

bagi istri untuk tidak menuntut terhadap suami, menurut 

penulis bertentangan dengan nilai kebebasan gender, 

dimana yang dikatakan oleh Ali Jum’ah bahwasannya 

Islam menjungjung tinngi kehormatan perempuan dan 

membebaskan perempuan dari kurungan adat dan 

kebudayaan serta kelembagaan sosial Arab 

Jahiliyyah.126 

 
124 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
125 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022 
126 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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Kemudian kewajiban istri untuk membantu suami 

dalam taqwa kepada Tuhannya, ketika dilihat dari nilai 

keadilan, maka seharusnya bukan hanya istri saja yang 

diberikan kewajiban, melainkan dilakukan secara 

bersama-sama dalam melakukan taqwa kepada Tuhan. 

Ketika istri disuruh untuk membantu suami, seakan-

akan istri hanya sebagai pembantu saja yang dihadirkan 

ketika dibutuhkan. Sedangkan dalam sabdanya 

Rasulullah mengatakan “Kaum wanita adalah saudara 

kandung kaum laki-laki” yang diartikan bahwa 

keberadaan perempuan dan laki-laki adalah setara yang 

harusnya keberadaan kaum perempuan melengkapi 

kaum laki-laki supaya dapat berjalan secara harmoni.127 

Dengan demikian, ketika dilihat dari nilai-nilai 

kesetaraan gender, kewajiban ini bertentangan dengan 

nilai-nilai tersebut. 

b. Patuh kepada suami selagi tidak bertentangan dengan 

maksiat 

Kewajiban istri yang kedua yaitu patuh terhadap 

perintah suaminya. Seorang istri wajib patuh dan 

melaksanakan perintah suaminya, selagi perintah 

tersebut tidak berkaitan dengan kemaksiatan. Kewajiban 

ini harus dilaksanakan secara seketika tidak boleh 

ditunda-tunda. Kewajiban istri untuk patuh terhadap 

suaminya, menandakan bahwasannya keberadaan laki-

 
127 Lathifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan, 

Kafa’ah Journal, Vol. 10,  No.1, 2020, hal.29. 
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laki lebih tinggi tingkatannya di atas perempuan. 

Sedangan dalam Al-Qur’an, keadilan gender dapat 

dilihat bahwasannya laki-laki dan Perempuan tidaklah 

dibedakan, keduanya memiliki tanggung jawab dan nilai 

amal perbuatan yang sama dan keseimbangan dalam 

bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan kewajiban 

sebagai suami dan istri.128 

Selain itu, pandangan masyarakat mengenai 

kedudukan laki-laki di atas perempuan disebabkan oleh 

faktor sejarah, lingkungan budaya dan tradisi patriarki 

masyarakat yang turun menurun menimbulkan status 

perempuan dan ketimpangan gender.129 Selain itu, 

kewajiban untuk patuh terhadap suami selagi tidak 

dalam konteks kemaksiatan, membuat ruang gerak 

perempuan dibatasi nantinya dengan aturan-aturan yang 

diberikan suami walaupun tidak dalam kemaksiatann. 

Hal ini tentu sangat tidak sesuai dengan nilai kebebasan 

yang dimana perempuan diakui hak nya dalam Islam, 

salah satunya yaitu hak untuk mengemukakan pendapat 

dan memilih.130 

 

 

 
128 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
129 Maslamah, Suprapti Muzani, Konsep-Konsep Tentang Gender 

Perspektif Islam, Sawwa, Vol. 9, No. 2, 2014. 
130 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
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c. Melayani Suami 

Kewajiban istri yang selanjutnya yang terdapat 

dalam kitab ini yaitu melayani suami. Melayani dalam 

hal ini yaitu melayani dalam urusan rumah suami, 

kewajiban untuk mengurus di dalam rumah.  Kewajiban 

istri melayani suami bukanlah suatu hal yang bermakna 

anjuran, akan tetapi suatu kewajiban. Ketika istri 

memiliki kewajiban untuk melayani suami, hal ini 

menandakan bahwasannya istri merupakan pelayan bagi 

suami. Dalam konteks kesetaraan dimana laki-laki dan 

perempuan diciptakan secara selaras, yang berarti ada 

nilai kesetaraan atau persatuan antara laki-laki dan 

perempuan.131 Dengan adanya kewajiban untuk 

melayani suami, maka tidak ada kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan, kewajiban ini menunjukkan bahwa 

laki-laki merupakan raja di dalam rumahnya yang harus 

dilayani. Sedangkan, menurut Muhammad Abduh 

dalam menafsirkan QS. An-Nisa ayat 34, beliau 

mengatakan bahwasannya ayat tersebut tidak dapat 

digunakan untuk memutlakan kepemimpinan laki-laki, 

ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah melebihkan 

diantara mereka atas sebagian yang lain.132  

 
131 Syayidah Fitria Lulu’ Aniqurrohmah, Kesetaraan Gender dan Nilai-

Nilai yang terkandung di dalamnya Menurut Hak Asasi Manusia, Jurnal Dunia 

Ilmu Hukum, Vol.1, No.2, 2023, hal.55 
132 Farah Faida, Machfudz, Naqiyah Muhtar, Pandangan Kiai Terhadap 

Kesetaraan Gender dalam Q.S. an-Nisa ayat 34, Intizar, Vol. 29, No. 1, 2023 
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Dalam konteks keadilan, maka kewajiban istri 

untuk melayani suami menurut penulis tidak sesuai. Hal 

ini karena laki-laki dan perempuan tidaklah dibedakan 

tanggung jawab dan nilai amal perbuatannya, keduanya 

memiliki keseimbangan dalam hubungan timbal balik 

antara hak dan kewajiban suami istri.133 Dengan 

demikian, menurut penulis kewajiban untuk melayani 

suami ini tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan 

gender. 

d. Tidak Memberi Izin di Rumah Suaminya Kepada Orang 

yang dibenci Suaminya 

Kewajiban istri untuk tidak memberi izin di rumah 

suaminya kepada orang yang dibenci suaminya 

merupakan kewajiban yang relevan dan baik dalam 

menjaga keharmonisan keluarga. Akan tetapi, ketika 

melihat dari sudut pandang keadilan gender, maka 

kewajiban ini tidak sesuai. Hal ini karena nilai keadilan 

gender tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan 

perempuan, laki-laki dan perempuan memiliki 

keseimbangan dalam berhubungan.134 Selain itu juga, 

kewajiban ini akan menimbulkan permasalahan ketika 

orang yang dibenci oleh suaminya ternyata teman dekat 

 
133 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
134 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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atau saudara dari istrinya, hal ini maka akan menjadikan 

posisi istri serba salah dalam mengambil keputusan. 

Selain itu, kewajiban ini ketika dilihat dari sudut 

pandang kebebasan gender, maka akan bertentangan dan 

tidak sesuai. Hal ini karena dalam hal kebebasan, laki-

laki dan perempuan memiliki kebebasan untuk membuat 

pilihan-pilihan tanpa pembatasan.135 Hal yang sama juga 

dikatakan oleh Ali Jum’ah yang mengatakan 

bahwasannya  dengan datangnya Islam memberikan 

kebebasan yang amat besar bagi perempuan untuk 

berkiprah di ruang publik.136 Dengan adanya 

pembatasan bagi istri untuk memasukan seseorang di 

dalam rumah, maka hal ini tidak sesuai dengan nilai 

kebebasan. 

e. Menerima Ajakan Suami untuk Jima’ 

Kewajiban yang kelima yaitu menerima ajakan 

suami untuk berhubungan badan dengannya, baik itu 

malam hari ataupun siang hari. Dalam konsep 

kesetaraan gender yang mensyaratkan adanya perlakuan 

yang setara antara laki-laki dan perempuan tanpa 

membeda-bedakan, maka kewajiban untuk menerima 

ajakan suami untuk berjima’ dengan suaminya dan tidak 

boleh untuk menolak ajakan tersebut bertentangan 

dengan nilai kebebasan. Hal ini karena perkembangan 

 
135 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.  
136 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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zaman yang semakin modern, membuat pemikiran 

mengenai perempuan semakin maju, salah satunya yaitu 

laki-laki dan perempuan mempunyai hak-hak yang 

setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.137 

Selain itu juga, Hasan al-Turabi berpendapat bahwa 

Islam mengakui hak-hak perempuan di ranah publik, 

seperti kebebasan mengemukakan pendapat dan 

memilih, dan lain sebagainya.138  

Dengan demikian, maka ketika perempuan atau 

istri memiliki kebebasan untuk memilih diranah publik, 

maka menurut penulis istri juga memiliki kebebasan 

untuk memilih di dalam rumahnya, salah satunya yaitu 

memilih untuk tidak menerima ajakan suami untuk jima’ 

dengannya. Oleh karena itu, menurut penulis, kewajiban 

untuk menerima ajakan  berjima’ dengan suaminya 

bertentangan dengan nilai kebebasan. 

f. Tidak boleh keluar rumah kecuali dengan izin suaminya 

Kewajiban selanjutnya yaitu tidak boleh keluar 

rumah kecuali dengan izin suaminya. Menurut penulis, 

dalam masalah kewajiban istri untuk meminta izin 

terhadap suami relevan akan tetapi dalam pandangan 

kesetaraan gender, perkembangan zaman yang semakin 

berkembang dan banyaknya perempuan yang bekerja di 

luar rumah, maka menurut penulis ketika dilihat dari 

 
137 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan : 

Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017. 
138 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
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nilai-nilai yang ada dalam kesetaraan gender, kewajiban 

ini tidak sesuai dan bertentangan. Hal ini karena, dalam 

pembahasan keadilan gender, perkembangan zaman 

yang semakin modern, turut berkembang pula pemikiran 

tentang perempuan yang menimbulkan pemikiran Islam 

tentang prempuan di dunia Islam terus berkembang. 

Hasan al-Turabi berpendapat bahwasannya islam 

mengakui hak-hak prempuan di ranah publik, seperti 

kebebasan mengemukakan pendapat dan memilih, 

berdagang, mengadiri shalat berjama’ah, ikut ke medan 

perang dan lain sebagainya.139 

Selain itu, kewajiban untuk meminta izin kepada 

suami ketika ingin berpergian, memberikan kesan 

seakan-akan perempuan tidak memiliki kebebasan 

untuk berekspresi di luar rumah. Sedangkan zaman 

sekarang ini dengan datangnya Islam memberikan 

kebebasan bagi perempuan dari kebiasaan dan 

kebudayaan masyarakat Arab Jahiliyah yang tidak 

memberikan kebebasan bagi perempuan untuk 

berkiprah di luar rumah.140 Dengan demikian, menurut 

penulis kewajiban ini ketika dilihat dalam sudut 

pandang keseteraan gender yang tentunya memiliki nilai 

kebebasan, maka kewajiban ini tidak sesuai dan 

bertentangan. 

 
139 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
140 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
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g. Tidak membuka pakaian selain di rumahnya 

Kewajiban istri selanjutnya yaitu tidak membuka 

pakaian selain di rumahnya. Membuka pakaian ini juga 

dapat diartikan sebagai istri dilarang untuk 

menceritakan mengenai aib keluarganya di luar rumah 

dan harus menutupinya. Kewajiban ini sejatinya 

merupakan tuntutan agama yang menyuruh perempuan 

untuk menutup auratnya. Kewajiban untuk menutup 

aurat juga terdapat dalam Al-Qu’an, 

ءِ بُ عُوْلاتِهِنَّ  ٰۤ هِنَّ ااوْ اَٰبِا ىِٕ
ٰۤ
والَا يُ بْدِيْنا زيِْ ن ات اهُنَّ اِلََّ لبُِ عُوْلاتِهِنَّ ااوْ اَٰبِا

ءِ بُ عُوْلاتِهِنَّ ااوْ اِخْواانِهِنَّ ااوْ بانِْٓ اِخْواانِهِنَّ ااوْ  
هِنَّ ااوْ اابْ نااٰۤ ىِٕ

بانِْٓ ااوْ اابْ نااٰۤ
هِنَّ ااوْ ماا مالاكاتْ اايُْاانُهنَُّ ااوِ الت َٰبِعِيْْا غايِْْ اوُلِى  ىِٕ

تُِِنَّ ااوْ نِسااٰۤ ااخاوَٰ
ءِِۖ  رْباةِ مِنا الر جِاالِ ااوِ الطِ فْلِ الَّذِيْنا لَاْ ياظْهارُوْا عالَٰى عاوْرَٰتِ النِ سااٰۤ   الَِْ

“Hendaklah pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 

mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra 

mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara 

laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para 

perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang 

mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan.” (QS. An-Nur : 31). 
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 Dalam ayat lain juga Allah menentukan 

mengenai batasan-batasan yang harus tertutup, Allah 

berfirman:  

ءِ الْمُؤْمِنِيْْا 
ازْوااجِكا واب انَٰتِكا وانِسااٰۤ يََٰآي ُّهاا النَّبُِّ قُلْ لَِ 

بيِْبِهِنَّ  ذَٰلِكا اادْنَٰٰٓ اانْ ي ُّعْرافْنا فالَا يُ ؤْذايْنا   يدُْنِيْْا عالايْهِنَّ مِنْ جالَا
ُ غافُوْراً رَّحِيْمًاواكاانا   ۚ اللَّ َٰ

 “Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak prempuanmu dan istri-istri orang mukmin, 

hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka, yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 

diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab : 59).  

Akan tetapi, ketika dilihat dalam pandangan 

nilai kebebasan gender, maka kewajiban ini tidak 

sesuai dengan kebebasan gender yang menyatakan 

bahwasannya laki-laki dan perempuan memiliki 

kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa 

pembatasan.141 Dengan adanya larangan istri tersebut, 

maka membatasi istri untuk melakukan perbuatan 

yang sesuai dengan pilihannya. 

h. Tidak menginfakan sesuatu dari rumah suaminya 

kecuali atas izin suaminya. 

 
141 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022. 
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Seorang istri memiliki kewajiban untuk tidak 

menginfakan sesuatu dari rumah suaminya kecuali 

dengan izin suaminya. Kewajiban ini ketika dilihat dari 

sudut pandang kebebasan gender, maka akan 

bertentangan dan tidak sesuai. Hal ini karena dalam hal 

kebebasan, laki-laki dan perempuan memiliki 

kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa 

pembatasan.142 Hal yang sama juga dikatakan oleh Ali 

Jum’ah yang mengatakan bahwasannya  dengan 

datangnya Islam memberikan kebebasan yang amat 

besar bagi perempuan untuk berkiprah di ruang 

publik.143  

Dengan demikian, maka ketika perempuan atau 

istri memiliki kebebasan untuk memilih diranah publik, 

maka menurut penulis istri juga memiliki kebebasan 

untuk memilih di dalam rumahnya, salah satunya yaitu 

memilih untuk menginfakan sesuatu dari rumahnya. 

Oleh karena itu, menurut penulis, kewajiban untuk tidak 

menginfakan sesuatu dari rumah suaminya bertentangan 

dengan nilai kebebasan. 

i. Tidak meminta talak 

Kewajiban selanjutnya bagi istri yaitu tidak 

meminta talak terhadap suaminya. Kewajiban ini 

berlaku ketika tidak ada sebab-sebab yang mengaruskan 

 
142 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.  
143 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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untuk berpisah. Kewajiban ini, ketika ditarik dalam 

keadilan gender, istri harus mempunyai alasan yang 

mengharuskan untuk berpisah untuk meminta talak, 

maka suami juga harus diberikan syarat alasan yang 

mengharuskan jatuuh talak ketika ingin mentalak 

istrinya. Dalam pembahasan mengenai talak ini, dalam 

kitab-kitab fikih klasik, menggambarkan bahwasannya 

hak talak berada di tangan suami, hal ini dapat di lihat 

dalam kitab-kitab para ulama yang mengatakan 

bahwasannya: 

قِهِن ,  بِ : فِ طالَا قِ )ضارْبِا )فاصْل  واالنِسااءُ فِيهِ( أايِ الطالَا
سُنَّة  وابِدْعاة (, واهُنا ذاوااتُ الْايْضِ. واأاراادُ الْمُصانِفُ بِِلسُناةِ: 
قُ الجاائزُِ, وابِِلبِدْعاةِ: الطالَاقُ الْاراامُ. )فاالسُناةُ أانْ يوُقِعا(  الطالَا

قا فِ طهُْرٍ غايْْا مُُاامِعِ فِيْهِ واالبِدْعاةِ أانْ يوُقِعا( الزاوْجُ  الزاوْجُ ) الطالَا
قا فِ الْاْيْضِ أاوْ فِ طهُْرٍ جاامِعاها فِيهِ.  )الطالَا

Maksudnya yaitu talak itu terdapat dua macam, yaitu 

talak sunnah dan bid’ah.  Penulis kitab atau Mushonif 

menghendaki yang dinamakan talak sunnah adalah 

talak yang dibolehkan, sedangkan talak bid’ah yaitu 

talak yang haram. Talak sunnah yaitu apabila suami 

menjatuhkan talak di dalam masa sucinya yang tidak 

dijima’ di dalam masa suci. Talak bid’ah yaitu talak 
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yang dijatuhkan suami di dalam haid atau di masa 

suci yang suami menjima’di dalamnya.144 

Ketika istri dilarang untuk meminta talak, hal 

ini tentu bertentangan dengan konsep gender yang 

mengharapkan penerimaan martabat laki-laki dan 

perempuan yang memiliki hak-hak yang setara.145 

Dengan demikian, maka kewajiban ini bertentangan 

dengan nilai keeadilan gender. 

j. Sabar dengan kefakiran Suami 

Sabar dalam  kefakiran suami merupakan 

kewajiban yang diterangkan dalam kitab ini. 

Bahwasannya sebagai seorang istri diharuskan untuk 

selalu sabar dalam kefakiran suami. Dalam sabar 

menghadapi kefakiran suami telah dicontohkan oleh 

istri-istri Rasulullah Saw yang dapat dijadikan sebagai 

teladan bagi istri-istri lainnya. Dalam kitab ini 

Diceritakan dari sahabat Anas RA, bahwasannya Anas 

berkata “ Saya tidak mengetahui Nabi Muhammad Saw 

melihat roti yang lembut, sampai nabi Muhammad 

wafat, dan tidak melihat kambing yang sudah bersih 

bulunya dengan penglihatannya nabi sama sekali.” 146 

 
144 Al-Shaykh Ibrahim Al-Bayjouri, Hasiyat Al-Bayjuri ‘Ala Sarh Ibn 

Al-Qasim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja’, ( Beirut: Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 

2023). Juz 2, hlm. 266-268. 
145 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan : 

Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017. 
146 Yasin Asymuni, Huquq az-Zaujayn, (Kediri: Pondok 

Pesantren Pethuk Semen), 
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Hadist ini menandakan bahwasannya sebelum nabi 

wafat, nabi tidak memiliki harta yang melimpah untuk 

membeli makanan seperti roti dan kambing. 

Berkaitan dengan kefakiran suami, maka penulis 

mengambil definisi dari kefakiran ini yaitu seseorang 

yang sama sekali tidak memiliki garta, penghasilan, 

atau mempunyai harta dan penghasilan, namun tidak 

bisa memenuhi kebutuhannya dibawah 50% dari 

kebutuhannya dengan gambaran ; ia membutuhkan 

sepuluh dirham, namun hanya memiliki dua dirham.147 

Ketika suami tidak memiliki harta yang melimpah 

karena malas dalam bekerja ataupun tidak 

memberikan hasil kerjanya kepada istri sehingga habis 

untuk hal-hal  yang tidak jelas, maka istri dapat untuk 

meminta pisah karena suami melalaikan 

kewajibannya. Akan tetapi ketika suami sudah bekerja 

dengan giat namun hasil yang didapat tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan suami masih 

mau untuk bertanggung jawab terhadap kewajibannya 

sebagai kepala rumah tangga, maka sang istri harus 

sabar dalam menghadapi permasalahan yang ada. 

Dengan demikian, menurut penulis sabar dengan 

kefakiran ini yang dimaksud yaitu ketika suami sudah 

bekerja dengan giat akan tetapi hasil yang diperoleh 

tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

 
147 M. Ridlwan Qoyyum Sa’id, Terjemah & Syarh Sullam at-

Taufiq, (Kediri : Mitra Gayatri), hlm. 80. 
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maka kewajiban istri untuk sabar dengan kefakiran 

suami tidak bertentangan dengan gender. Hal ini 

karena setaip rumah tangga pasti akan mengalami 

permasalahan yang berkaitan dengan ekonomi. Dalam 

Al-Qur’an Allah telah menjanjikan bagi pasangan 

yang menikah,  

كُمْ  اِنْ  ىِٕ لِحِيْْا مِنْ عِباادكُِمْ واامِااٰۤ ى مِنْكُمْ واالص َٰ مَٰ وااانْكِحُوا الَْايَا
ُ وااسِع  عالِيْم    وااللَّ َٰ

ُ مِنْ فاضْلِه  ءا يُ غْنِهِمُ اللَّ َٰ
 يَّكُوْنُ وْا فُ قارااٰۤ

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu, dan juga orang-orang 

yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 

yang laki-laki dan prempuan, jika mereka miskin, 

Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya, Dan Allah mahaluas 

(pemberian-Nya), maha mengetahui.” (QS. An-Nur : 

32).   

Oleh karena itu, dalam padangan kesetaraan 

gender, kewajiban untuk sabar dalam kefakiran suami 

tidak ada sangkut pautnya dengan gender,  melainkan 

berkenaan dengan kondisi rumah tangga yang 

mengharuskan adanya kesabaran dalam menghadapi 

permasalahan yang ada. Kesabaran merupakan salah 

satu sifat yang dapat menjadikan seseorang 

mendapatkan sesuatu yang diharapkan. Dalam hal ini, 

penulis menukil suatu maqolah: 
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ئًا  )قِيْلا : إِنا الشاهْواةا تاصِيُْ الملُوكا عابِيدًا( فااِنَّ مانْ أاحابا شاي ْ
ف اهُوا عابْدُهُ )واالصابُِْ ياصِيُْ العابِيدا مُلُوكًا( لِْانَّ العابْدا بِصابِْهِِ ي اناالُ ماا 

 يرُيِدُ.
“(Dikatakan: Sesungguhnya syahwat menjadikan 

raja-raja menjadi budak) karena sesungguhnya orang 

yang mencintai sesuatu, maka akan menjadi budak 

bagi sesuatu tersebut, ( dan kesabaran menjadikan 

budak menjadi raja-raja) karena sesungguhnya 

dengan kesabarannya akan mendapatkan sesuatu 

yang diharapkan.”
148  

k. Tidak menyakiti suami dengan perkataan dan perbuatan 

Kitab ini menerangkan bahwasannya tidak 

menyakiti suami dengan perkataan dan perbuatan 

merupakan salah satu dari kewajiban istri. Selain tidak 

menyakiti suami, istri juga tidak boleh menganggap 

kurang pekerjaan dari suaminya. Nabi Muhammad 

Saw sudah menyampaikan dalam hadist bahwasannya 

beliau mengatakan : : Tidaklah seorang istri menyakiti 

suaminya di dunia melainkan calon istrinya di akhirat 

dari kalangan bidadari akan berkata, "Janganlah 

kamu menyakitinya! Semoga Allah mencelakakanmu. 

Sesungguhnya ia hanya sementara berkumpul 

 
148 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 
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denganmu. Sebentar lagi ia meninggalkanmu menuju 

kami."  

Menurut penulis, kewajiban istri untuk tidak 

menyakiti suami baik dengan perkataan dan perbuatan 

dan juga tidak boleh menganggap kurang pekerjaan 

suami merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh 

istri untuk menjaga keharmonisan dan kelanggengan 

rumah tangga. Hal ini jika dilakukan bukan termasuk 

dalam pembahasan gender. Karena dalam menjaga 

kelanggengan hubungan dalam rumah tangga, maka 

diperlukan sikap saling menghargai dan menerima 

kekurangan dari pasangannya. Hal ini merupakan 

tujuan dari pernikahan yang terdapat dalam Al-Qur’an  

وامِنْ ءااياَٰتِهِۦٓ أانْ خالاقا لاكُم مِ نْ أانفُسِكُمْ أازْواَٰجًا ل تِاسْكُنُ وٓا۟  
ءااياَٰتٍ ل قِاوْمٍ  إلِاي ْهاا واجاعالا ب اي ْناكُم مَّوادَّةً واراحْماةًۚ  إِنَّ فِِ ذاَٰلِكا لا

 ي ات افاكَّرُونا 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [3]: 

21).  

Oleh karena itu, menurut penulis kewajiban istri 

untuk tidak menyakiti suami dengan perkataan 
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maupun perbuatan sangat bagus dan tidak 

bertentangan dengan gender. Karena kesetaraan 

gender yang digaungkan sekarang ini tujuannya yitu 

untuk mencapai kemaslahan bersama, baik dalam 

kehidupan dengan lingkup ruang terkecil yaitu 

keluarga, ataupun dalam lingkup besar yaitu 

bernegara. Seperti yang dikatakan oleh Ali Jum’ah 

bahwasannya islam datang untuk memberikan 

kebebasan bagi prempuan yang telah terkekang dan 

terkurung karena keadaan sosial masyarakat Arab 

Jahiliyah terdahulu149. Ketika di dalam keluarga, maka 

hal-hal yang dapat menyakiti perasaan pasangannya 

harus dihilangkan. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih:  

 االضَّرارُ يُ زاالُ 
 “Bahaya harus dihilangkan”150 

Bahaya perkataan yang dikeluarkan oleh lisan 

manusia juga telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash-

Shidiq yang mengatakan: 

النُ فُوسُ( )فااِذاا فاسادا اللِساانُ( بِِلسابِ  ماثالًَ )باكاتْ عالايْهِ  
 ااى الْاشْخااصُ مِنْ بانِِ ا داما. 

 
149 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali 

Jum’ah, ( Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
150 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Fiqh 

Syafi’iyyah: penjelasan nadhom al-Fara’id al-bahiyyah, (Lirbooyo: 

Darussholah), hlm. 96. 
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“Maka,ketika lisan sudah rusak disebabkan karena 

marah-marah, maka menangis setiap orang-orang 

dari bani Adam.”151 

l. Memperlihatkan anak-anaknya dengan penampilan 

yang bagus 

Kewajiban istri selanjutnya yaitu memperlihatkan 

anak-anaknya dengan penampilan yang bagus. 

Kewajiban ini merupakan kewajiban yang seharusnya 

menjadi tanggung jawab orang tuanya, baik ayah 

ataupun ibu. Dalam hal ini maka kewajiban ini tentu saja 

seharusnya bukan hanya menjadi tanggung jawab istri, 

melainkan menjadi tanggung jawab suami juga. Ketika 

kewajiban ini hanya menjadi kewajiban istri, maka 

bertentangan dengan keadilan gender. Karena dalam 

nilai keadilan, yang dimana laki-laki dan perempuan 

mempunyai tanggung jawab dan nilai amal perbuatan 

yang sama dan juga memiliki keseimbangan dalam 

hubungan timbal balik antara hak dan kewajiban sebagai 

suami istri152, sudah sepatutnya kewajiban ini bukan 

hanya menjadi tanggung jawab istri, melainkan menjadi 

tanggung jawab suami juga. Oleh karena itu, menurut 

penulis kewajiban ini tidak sesuai dengan keadilan 

 
151 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 
152 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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gender dan juga bertentangan dengan nilai-nilai 

kesetaraan gender. 

m. Tidak berpuasa ketika suami di rumah kecuali dengan 

izin suami 

Selain tidak boleh untuk memasukan seseorang 

kecuali dengan izin suami, tidak boleh keluar rumah 

kecuali dengan izin suami, kewajiban selanjutnya yang 

diterangkan dalam kitab ini yaitu tidak berpuasa ketika 

suami di rumah kecuali dengan izin suami. Kewajiban 

ini ketika dilihat dalam sudut pandang kebebasan, maka 

kewajiban ini bertentangan dengan nilai kebebasan 

gender. Hal ini karena kebebasan gender menyatakan 

bahwasannya laki-laki dan perempuan memiliki 

kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa 

pembatasan.153 Dengan adanya larangan istri tersebut, 

maka membatasi istri untuk melakukan perbuatan yang 

sesuai dengan pilihannya. 

n. Memperhatikan waktu tidur dan makan suaminya 

Dalam kitab ini, memperhatikan waktu tidur dan 

makan suami merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilakukan oleh istri yang menjadi hak seorang suami. 

Sebagai istri sebaiknya untuk menjaga suami dan semua 

perkara yang berhubungan dengan suami. Bukan hanya 

itu dalam kitab ini juga dikatakan bahwasannya seorang 

istri sebaiknya untuk memperhatikan waktu-waktu 

 
153 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022. 
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makan suaminya yang biasanya suami makan, dan 

jangan menunda-nunda makannya suami. 

 Kewajiban ini menandakan bahwasannya laki-

laki memiliki keagungan dan kelebihan sendiri daripada 

perempuan. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan 

prinsip kesetaraan gender yang terdapat dalam Islam 

yang mengatakan bahwa tidak ada yang menunjukkan 

seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis 

kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat 

manusia memperoleh derajat yang mulia dalam 

pandangan agama adalah karena ketakwaannya.154 

Selain itu, dalam nilai keadilan, maka kewajiban untuk 

memperhatikan waktu makan dan tidur, bukanlah 

kewajiban yang hanya dituju terhadap istri, melainkan 

suami juga harus memiliki kewajiban untuk 

memperhatikan waktu tidur dan makan istrinya. Hal ini 

karena pada dasarnya laki-laki dan perempuan tidaklah 

dibeda-bedakan, mereka memiliki tanggung jawab dan 

amal perbuatan yang sama, begitu juga hubungan timbal 

balik antara hak dan kewajiban sebagai suami dan 

istri.155 

 

 
154 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
155 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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o. Mengakui atas kenikmatan yang diberikan suami 

Suami memiliki hak mencari nafkah untuk 

menghidupi keluarganya, dengan memberi makan 

kepada istri dan anak-anaknya. Kewajiban suami yang 

telah berusaha untuk menghidupi dan mencukupi 

kebutuhan keluarganya perlu untuk di hargai. Salah satu 

kewajiban istri yang menjadi hak dari suami yaitu 

mengakui kenikmatan yang diberikan suaminya dan 

tidak melawan ketika suami marah, karena hal demikian 

ini merupakan sebab masuknya istri ke nereka.  

Pembahasan dalam kitab ini yaitu istri memiliki 

kewajiban untuk mengakui kenikmatan yang diberikan 

suaminya dan tidak melawan ketika suami marah 

dengannya. Dalam hal ini, menurut penulis kewajiban 

ini terjadi karena suami memiliki kewajiban untuk 

menghidupi kebutuhan keluarganya dengan bekerja di 

luar rumah.  

Dalam kehidupan berkeluarga, diperlukan sikap 

saling menghormati dan menghargai pasangannya. 

Oleh karena itu, kewajiban istri untuk mengakui 

kenikmatan yang diberikan oleh suami karena suami 

memiliki kewajiban untuk menghidupi keluarganya. 

Dengan demikian, untuk menghargai jerih parah 

suami dalam menghidupi keluarganya, maka terdapat 

kewajiban istri untuk menghargai perjuangan 

suaminya dengan mengakui kenikmatannya dan tidak 

melawan ketika suami marah. Dalam firman-Nya 
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Allah telah menyuruh hambanya untuk mensyukuri 

sesuatu yang diperoleh sekarang ini yang berbunyi: 

ابِْ    نْ كافارْتُُْ اِنَّ عاذا نَّكُمْ والاىِٕ ازيِْدا نْ شاكارْتُُْ لَا وااِذْ تاااذَّنا رابُّكُمْ لاىِٕ
  لاشادِيْد   

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 

memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim: 

7).  

Syekh Nawawi juga mengatakan bahwasannya 

seseorang yang tidak bersyukur, maka menandakan 

bahwa orang tersebut merupakan orang yang hina 

jiwanya.156 Jadi, menurut penulis, kewajiban istri yang 

demikian tidak bertentangan dengan gender. 

p. Menjaga harta suami dan tidak menyia-nyiakannya 

Sebagian dari hak suami yang menjadi 

kewajiban istri yaitu istri menjaga harta suami dan 

tidak menyalahgunakan hartanya sehingga menyia-

nyiakan harta suaminya, baik itu berupa uang, 

makanan, pakaian, barang atau selain itu semua. 

Sebagai istri tidak boleh boros dalam menjajankan 

hartnya suaminya, hal ini karena suami telah 

mempercayakan pada istri untuk menjaga hartanya. 

 
156 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 
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Menurut penulis, kewajiban istri untuk menjaga 

harta suami karena faktor histori, dimana sebelum 

masuk zaman modern ini perempuan tidak memiliki 

kebebasan untuk berkarir di luar rumah. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh Ali jum’ah yang 

mengatakan bahwa ide tentang perempuan dalam Al-

Qur’an dimaksudkan untuk menjungjung tinggi 

kehormatan perempuan dan mempersamakan hak dan 

kewajibannya dengan laki-laki melalui proses 

pembebasannya dari kurungan adat dan kebudayaan 

serta kelembagaan sosial Arab Jahiliyyah, yang 

kemudian Islam datang memberikan kebebasan yang 

amat besar bagi prempuan untuk berkiprah diruang 

publik, maka tidak mengherankan dizaman nabi 

terdapat sejumlah prempuan yang mempunyai 

kemampuan dan prestasi.157 

Dengan demikian, melihat dari segi histori 

dimana perempuan belum mendapat banyak 

kebebasan di luar rumah, maka kewajiban untuk 

menjaga harta suami bukan sesuatu yang bertentangan 

dengan nilai-nilai gender. Kewajiban ini merupakan 

bukti kepercayaan kepada perempuan untuk menjaga 

harta suaminya. Dalam hadist nabi yang diriwayatkan 

Abu Hurairah, bahawasannya nabi bersabda: 

 
157 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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ا  , واإِذاا أامارْتُا خايُْْ النِ سااءِ امِْراأاة  إِذاا ناظارْتا إلِاي ْهاا سارَّتْكا

, واإِذاا غِبْتا عان ْهاا حافِظاتْكا فِ ماالِكا وان افْسِهاا.   أاطااعاتْكا
 “sebaik-baik prempuan ialah prempuan yang apabila 

engkau melihatnya ia menyenangkan hatimu, apabila 

engkau menyuruhnya ia mengikuti perintahmu,  

apabila engkau tidak berada disampingnya ia 

memelihara hartamu dan menjaga dirinya.” (HR. Abu 

Daud).158  

q. Membantu suami dalam mendidik anak 

Kewajiban istri selanjutnya yaitu membantu suami 

dalam mendidik anak-anak,  baik yang darinya atau 

selain darinya. Selain anak-anaknya, istri juga sebaiknya 

untuk membantu suami dalam mendidik saudara laki-

lakinya yang masih kceil. Kewajiban istri untuk 

meringankan dan memudahkan suami yang bekerja di 

luar rumah.  Kewajiban ini ketika dikaitkan dengan nilai 

dari kesetaraan, maka seharusnya istri bukan hanya 

membantu, melainkan sama sama memiliki tugas untuk 

mendidik anak. Hal ini karena sejatinya kesetaraan 

gender mensyaratkan adanya perlakuan yang setara 

dalam kondisi dan keadaan yang sama tanpa membeda-

bedakan.159  

 
158 Muhammad Nawawi bin Umar Al-Bantani, Uqudud Al-Lujain fii 

Bayani huquq al-Zaujain, (Hawalli: Dar Ad-Diya, 2024), hlm. 161-162. 
159 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 



104 
 

 
 

Dengan demikian kewajiban istri untuk membantu 

suami, memberikan arti bahwasannya istri memiliki 

derajat yang lebih rendah dihadapan suami, sedangkan 

menurut ajaran Islam tidak ada yang menunjukkan 

seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis 

kelaminnya, yang membuat membuat manusia 

memperoleh derajat yang mulia dalam pandangan 

agama adalah karena ketakwaannya.160 Oleh karena 

itu,menurut penulis kewajiban ini ketika dilihat dari 

nilai kesetaraan, maka tidak sesuai dengan prinsip 

kesetaraan. 

Selain itu, ketika istri disuruh untuk membantu 

suami, seakan-akan istri hanya sebagai pembantu saja 

yang dihadirkan ketika dibutuhkan. Sedangkan dalam 

sabdanya Rasulullah mengatakan “Kaum wanita adalah 

saudara kandung kaum laki-laki” yang diartikan bahwa 

keberadaan perempuan dan laki-laki adalah setara yang 

harusnya keberadaan kaum perempuan melengkapi 

kaum laki-laki supaya dapat berjalan secara harmoni.161 

r. Tidak mengizinkan orang asing berduaan dengannya 

Kewajiban selanjutnya bagi seorang tidak 

memberikan izin orang lain untuk berduaan dengannya. 

Sebagai istri tidak boleh membiarkan orang asing 

berduaan dengannya. Khusunya sanak saudara suami 

 
160 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
161 Lathifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan, 

Kafa’ah Journal, Vol. 10,  No.1, 2020, hal.29. 
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dan sanak saudaranya yang bukan mahram. Rasulullah 

Saw sudah memperingatkan agar tidak berduaan pada 

umumnya dan memperingatkan terhadap sanak saudara 

tersebut pada khususnya.  

Kewajiban tersebut, ketika dikaitkan dalam 

permasalahan gender, maka menurut penulis hal ini 

bertentangan dengan nilai kebebasan. Hal ini karena 

secara umum, kesetaraan gender merupakan kondisi 

dimana perempuan dan laki-laki memiliki status yang 

setara dan kondisi yang sama untuk mewujudkan secara 

penuh hak-hak asasi.162 Selain itu, kebebasan 

perempuan untuk berteman dan berinteraksi dengan 

masyarakat seakan-akan tidak terjadi dengan adanya 

batasan-batasan yang diberikan. Kebebasan perempuan 

dalam ranah publik telah ada setelah datangnya Islam 

yang membebaskan kurungan perempuan dari kebiasaan 

dan kebudayaan masyarakat Arab Jahiliyah yang 

melarang perempuan untuk beraktivitas selayaknya laki-

laki.163 

Meskipun kewajiban ini baik untuk menjaga 

keharmonisan keluarga dan menjaga perempuan dari 

fitnah-fitnah yang ada, akan tetapi ketika ditarik ke 

 
162 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender”, 

Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia-Institut 

Pertanian Bogor, 2013. 

 
163 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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dalam permasalahan gender, maka menurut penulis 

kewajiban ini bertentang dengan nilai kebebasan gender. 

s. Menghibur suami dan berusaha membahagiakannya 

Kewajiban istri selanjutnya yaitu menghibur 

suami dan berusaha untuk membahagiakannya. 

Sebaiknya istri menghibur suaminya dan melakukan 

hal-hal yang membahagiakan, menghilangkan 

kesedihan, dan menenangkannya saat marah dengan 

cara yang tepat.  

Dalam pernikahan yang setara, menghibur dan 

membahagiakan pasangan tidak boleh dilihat sebagai 

tugas yang hanya dibebankan kepada salah satu pihak 

saja. Kedua belah pihak harus saling berusaha untuk 

menjaga hubungan emosional yang sehat dan 

mendukung satu sama lain dalam mengatasi kesedihan, 

stres, atau konflik yang muncul. Hal ini sesuai dengan 

konsep kesetaraan yang mensyaratkan adanya perlakuan 

yang setara dimana semua manusia dalam situasi 

kondisi dan keadaan yang sama harus diperlakukan 

dengan sama tanpa beda, demikian sebaliknya, pada 

situasi yang berbeda diperlakukan dengan berbeda 

pula.164 

Kewajiban istri untuk menghibur suami dalam hal 

ini seharusnya juga berlaku bagi suami, yang harus siap 

untuk memberi dukungan emosional, baik ketika istri 

marah, sedih, atau dalam keadaan tertekan. Kewajiban 

 
164 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
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yang sama juga harus berlaku bagi suami menunjukkan 

adanya keadilan gender, hal ini akan sesuai dengan 

keadilan gender bahwasannya laki-laki dan perempuan 

tidaklah dibedakan, diantaranya keduanya mempunyai 

tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang sama 

diantara keduanya dan juga memiliki keseimbangan 

dalam bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan 

kewajiban sebagai suami dan istri.165 

Kesetaraan gender juga mencakup pengakuan 

terhadap kebutuhan emosional kedua belah pihak dan 

pengaturan agar kewajiban ini tidak memihak atau 

membebani satu pihak lebih banyak. Dengan demikian, 

maka kewajiban untuk menghibur suami dan berusaha 

untuk membahagiakannya bertentangan dengan nilai 

dari keadilan gender. 

t. Kumpul bersama suaminya dengan baik 

Seorang wanita harus mempunyai hubungan yang 

baik dengan suaminya, sehingga dia tersenyum di 

hadapan suaminya ketika dia melihat bahwa senyuman 

itu pantas, dan mempercantiknya serta tampil di 

hadapannya dengan penampilan yang disukainya.  

Berkaitan dengan kewajiban istri yang harus 

menampakan kecantikan di depan suaminya, menurut 

penulis ketika di lihat dalam perspektif kesetaraan 

gender, perempuan dalam hubungan pernikahan 

 
165 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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seharusnya memiliki kebebasan untuk memutuskan 

bagaimana mereka ingin tampil di depan suami mereka 

tanpa tekanan sosial atau ketergantungan pada 

pandangan suami saja, hal ini sesuai dengan konsep 

kebebasan gender yang menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki kebebasan untuk mengembangkan 

kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-

pilihan tanpa pembatasan.166 

Kebebasan individu untuk tampil sesuai dengan 

keinginan dan kenyamanan masing-masing pasangan 

penting untuk dihargai, dan suami juga harus 

mendukung istri dalam segala hal, termasuk pilihan-

pilihan mereka terkait penampilan dan gaya hidup 

mereka. Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh Hasan al-Turabi yang mengatakan bahwasannya 

Islam mengakui hak-hak perempuan diranah publik, 

yang berarti perempuan memiliki haknya tersendiri 

dalam melakukan suatu perbuatan, salah satunya dalam 

hal berpenampilan.167  Dengan demikian, kewajiban ini 

tidak sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai dari 

kesetaraan dan kebebasan gender. 

 

 

 
166 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022. 
167 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
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u. Menjaga perilaku suami di dalam senang maupun susah 

Kewajiban istri yang terakhir di dalam kitab ini 

dikatakan bahwasannya sebagai istri sebaiknya selalu 

menjaga komunikasi dengan suaminya untuk 

mengetahui kondisi suaminya, apakah suaminya dalam 

keadaan susah atau senang. Karena salah satu kewajiban 

istri yaitu menyikapi suami sesuai dengan keadaan 

suami, artimya ketika suami senang, maka istri harus 

ikut senang, sebaliknya ketika suami sedih maka istri 

juga harus sedih.  

Berkaitan dengan situasi dimana istri dilarang 

untuk menampakan kesedihannya disaat suami merasa 

senang, ataupun tidak boleh menampakan 

kesenangannya disaat suami sedang susah, maka 

menurut penulis hal ini ketika dilihat dari pandangan 

kesetaraan gender, maka akan bertentangan dengan 

prinsip dan tujuan dari kesetaraan gender. Dalam hal ini 

penulis mengutip perkataan Imam Ghazali yang 

menerangkan ada 4 hal yang dapat dilakukan oleh 

seseorang diantara terbitya fajar sampai tergelincirnya 

matahari, salah satunya yaitu menyenangkan hati 

seorang mu’min, beliau mengatakan: 

االْاْالاةُ الثَّالثِاةُ: أانْ تاشْتاغِلا بِاا ياصِلُ مِنْهُ خايْْ  إِلىا الْمُسْلِمِيْا 
وايادْخُلُ بهِِ سُرُور  عالاى قُ لُوبِ الْمُؤْمِنِيْا أاوْ ي ات اياسَّرا بهِِ الْاعْماالُ 

. الصَّالِْاة للِصَّالِِْيْا   
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“Tingkah yang ketiga: supaya menyibukan dengan 

sesuatu yang dapat mendatangkan kebaikan 

kepada orang muslim dan membuat senang hati-

hati orang mu’min atau membuat mudah 

perbuatan-perbuatan yang bagus bagi orang-

orang yang sholeh.”168 

 

 Prinsip dasar dari adanya kesetaraan gender ini 

yaitu adanya kesamaan hak-hak yang dimiliki antara 

laki-laki dan perempuan. Ketika suami boleh untuk 

menampakan kesenangannya disaat istri sedang susah, 

maka dalam keadaan yang sama seharusnya istri boleh 

untuk menampakan kesenangannya disaat suami sedang 

sedih, hal ini karena prinsip kesetaraan gender 

mensyaratkan adanya perlakuan yang setara dimana 

semua manusia dalam situasi kondisi dan keadaan yang 

sama harus diperlakukan dengan sama tanpa beda, 

demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda 

diperlakukan dengan berbeda pula.169  Oleh karena itu, 

menurut penulis ketika suami diperbolehkan untuk 

menampakan kesenangannya di depan istri ketika istri 

sedang sedih dan istri dilarang, maka hal ini 

bertentangan dengan keadilan gender. 

 
168 Muhammad Nawawi, Maraqi al-‘ubudiyyah, (Darul 

Kitab Afrah), hlm. 43. 
169 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
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2. Kewajiban suami yang menjadi hak-hak istri dalam 

kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain karya KH. Ahmad Yasin 

Asymuni yaitu: 

a. Membimbing dan mengajarkan istri 

Kewajiban yang pertama bagi suami 

sebagai kepala rumah tangga yaitu mengajarkan 

istri mengenai kewajiban istri terhadap Tuhannya 

dan menjelaskan hak-hak Tuhan yang menjadi 

kewajiban istri. Sebagai kepala rumah tangga, 

suami memiliki kewajiban untuk membimbing 

istri untuk menjalankan kewajibannya terhadap 

Tuhannya.  

Dalam konteks kesetaraan gender, maka 

laki-laki dan perempuan tidaklah dibedakan, 

mereka mempunyai tanggung jawab dan nilai 

perbuatan yang sama.170 Dengan adanya 

kewajiban suami untuk membimbing dan 

mendidik istri, menandakan bahwasannya 

kedudukan istri selalu di bawah suami. Keadaan 

yang seperti ini tentu saja bertentangan dengan 

nilai kesetaraan yang mensyaratkan adanya 

perlakuan yang setara dimana semua manusia 

dalam situasi kondisi dan keadaan yang sama 

harus diperlakukan dengan sama tanpa beda, 

 
170 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda 

diperlakukan dengan berbeda pula.171  

Kewajiban ini juga menandakan 

bahwasannya suami selalu memiliki derajat yang 

lebih mulia daripada istri, sehingga memiliki 

kewajiban untuk membimbing dan mendidik istri. 

Padahal dalam ajaran Islam, tidak ada yang 

menunjukkan seseorang kebih baik dimata agama 

atas dasar jenis kelaminnya, hal ini juga selaras 

dengan Zakir Naik yang mengatakan yang 

membuat manusia memperoleh derajat yang mulia 

dalam pandangan agama adalah karena 

ketakwaannya.172 Oleh karena itu, menurut 

penulis kewajiban ini ketika dilihat dalam 

pandangan nilai kesetaraan gender, maka 

kewajiban ini bertentangan dan tidak sesuai 

dengan nilai kesetaraan. 

b. Memenuhi kebutuhan Istri 

Kewajiban kedua bagi suami yang 

menjadi hak istri yaitu memenuhi kebutuhan istri, 

seperti nafkah, pakaian, tempat tinggal yang layak 

untuk istri, baik berupa rumah atau kamar tidur 

atau selain keduanya. Kewajiban untuk memenuhi 

 
171 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
172 . Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
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kebutuhan istri lainnya yaitu seperti alat-alat 

kebersihan dan semua biaya istri.  

Dalam hal kesetaraan, kewajiban suami 

untuk memnuhi kebutuhan istri, menggambarkan 

bahwasannya istri merupakan sosok yang lemah 

dan tidak mampu untuk bekerja untuk menghidupi 

kebutuhannya sendiri, sehingga harus dipenuhi 

oleh suami. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan 

prinsip kesetaraan yang dikatakan oleh Quraish 

Shihab, yang mengatakan perbedaan biologi 

manusia tidak mempengaruhi potensi yang 

dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia, laki-

laki dan perempuan mempunyai tingkat 

kecerdasan dan kemampuan berfikir yang sama 

yang dianugerahkan Tuhan dan memiliki derajat 

yang sama di hadapan Tuhan.173 

Perkembangan zaman yang semakin 

modern,turut berkembang pula pemikiran tentang 

perempuan yang menimbulkan pemikiran Islam 

tentang prempuan di dunia islam terus 

berkembang. Hasan al-Turabi berpendapat 

bahwasannya Islam mengakui hak-hak perempuan 

di ranah publik, seperti kebebasan mengemukakan 

pendapat dan memilih, berdagang, mengadiri 

shalat berjama’ah, ikut ke medan perang dan lain 

 
173 Ira Nazhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian 

Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-

Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023. 
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sebagainya.174 Dengan adanya kebebasan hak bagi 

perempuan, tidak menutup kemungkinan 

perempuan yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Dengan demikian, maka 

kewajiban ini tidak sesuai dengan nilai kesetaraan 

gender. 

c. Tidak pindah kecuali di dalam rumah 

Kewajiban suami yang ketiga yaitu tidak 

pindah kecuali di dalam rumah. Maksudnya yaitu 

ketika suami pergi maka harus pulang tidak tidur 

di luar rumah. Kewajiban suami untuk tidak 

berpindah kecuali di dalam rumah, atau dapat 

diartikan tidak pergi kecuali pulang lagi ke 

rumahnya yaitu kewajiban yang bertujuan untuk 

menjaga keharmonisan dan komunikasi antara 

suami dan istri. Hal ini sejalan dengan tujuan dari 

adanya pernikahan yang terdapat dalam Al-Qur’an 

surat Ar-Rum ayat 21, yang berbunyi: 

تهِِ أانْ خالاقا لاكُمْ مِنْ أانْ فُسِكُمْ أازْوااجًا لتِاسْكُنُوا   وامِنْ آايَا
تٍ لقِاوْمٍ  ايَا ناكُمْ ماوادَّةً واراحْماةً إِنَّ فِ ذاَٰلِكا لَا إلِاي ْهاا واجاعالا ب اي ْ

 ي ات افاكَّرُونا 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

 
174 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108 
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-

Rum: 21). 

Nilai keadilan gender dapat dilihat dalam 

Al-Qur’an bahwasannya laki-laki dan perempuan 

tidaklah dibedakan, diantaranya keduanya 

mempunyai tanggung jawab dan nilai amal 

perbuatan yang sama diantara keduanya dan juga 

memiliki keseimbangan dalam bentuk hubungan 

timbal-balik antara hak dan kewajiban sebagai 

suami dan istri.175 Dengan adanya kewajiban 

tersebut Ketika dilihat dari sudut pandang 

kesetaraan gender, maka kewajiban semacam ini 

apakah hanya ditetapkan pada suami atau bisa juga 

diterapkan pada istri. Idealnya, dalam hubungan 

yang seimbang, tidak ada salahnya jika kewajiban 

untuk menjaga kehadiran di rumah diberlakukan 

secara adil kepada kedua belah pihak, baik suami 

maupun istri. Ini akan lebih memperkuat 

kesetaraan dalam rumah tangga, di mana kedua 

pasangan memiliki tanggung jawab yang setara 

 
175 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
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untuk menjaga keharmonisan dan kesejahteraan 

keluarga. 

d. Mencari Pembantu  

Kewajiban suami selanjutnya yaitu 

mencarikan pembantu bagi istri untuk membantu 

istri mengurusi rumah tangga. Kewajiban ini 

menandakan bahwasannya kebiasaan masyarakat 

dalam melihat perempuan sebagai makhluk yang 

lemah, sementara laki-laki dianggap sebagai kuat 

terbukti dengan adanya kewajiban ini. Dengan 

adanya kewajiban ini, secara tidak langsung 

menganggap bahwasannya perempuan tidak dapat 

menyelesaikan semuanya dengan sendirinya, 

harus di bantu orang lain. Hal ini tentu saja tidak 

sejalan dengan yang Quraish Shihab yang 

mengatakan perbedaan biologis manusia tidak 

mempengaruhi potensi yang dianugerahkan oleh 

Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan 

mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan 

berfikir yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan 

memiliki derajat yang sama di hadapan Tuhan.176 

Pandangan masyarakat yang 

memunculkan narasi bahwasannya perempuan 

merupakan makhluk yang emosional, selalu 

 
176 Ira Nazhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian 

Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-

Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023. 
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memakai perasaan yang berbeda dengan laki-laki 

yang digambarkan sebagai sosok yang berjiwa 

pemimpin, pemberani, kepala keluarga, rasional, 

tegas dan sebagainya.177 Hal ini tentunya tidak 

sejalan dengan prinsip kesetaraan. Dengan 

demikian, kewajiban ini ketika dilihat dalam 

pandangan kesetaraan maka bertentangan dan 

tidak sesuai. 

e. Membantu Istri dalam urusan rumah tangga 

Selain berkewajiban untuk mencari 

nafkah di luar rumah dengan bekerja, suami juga 

memiliki kewajiban untuk membantu istri di 

dalam urusan rumah. Akan tetapi, dalam kitab ini, 

penulis kitab memberikan hasil perbedaan ulama 

mengenai kewajiban suami untuk membantu istri 

dalam urusan rumah.  

Menurut penulis, kewajiban suami untuk 

membantu istri di dalam urusan rumah ketika 

suami tidak dalam kesibukan yang lainnya. 

Artinya ketika di dalam rumah suami sedang tidak 

melakukan kewajiban lainnya seperti bekerja, atau 

lainnya, maka suami diwajibkan untuk membantu 

istri yang sedang kesusahan dalam urusan rumah. 

Kewajiban ini bertujuan untuk 

membangun rasa kepedulian antara suami dan 

 
177 Adji Pratama, Khooirul Ma’arif, Nnada Nabilah Islamiyah, Konsep 

Gender Dalam Perspektif Islam, Restorasi Hukum, Vol. 6, No. 1, 2023. 
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istri, ketika suami melihat istri sedang kesusahan 

dalam mengurusi masalah rumah, maka 

hendaknya suami membantunya, begitu juga 

sebaliknya, ketika suami dalam keadaan susah 

yang berkaitan dengan kewajiban suami, maka 

istri hendaknya membantu suami.  

Sebagai seorang muslim dianjurkan untuk 

bermanfaat untuk muslim lainnya, salah satu cara 

agar bermanfaat untuk muslim yaitu dengan 

membantu kesusahannya, baik dengan perkataan, 

perbuatan, dengan pangkat atau dengan badannya. 

Seperti yang dikatakan oleh Nabi Muhammad 

dalam hadistnya yang mengatakan:  

شايْءا أافْضالُ مِن ْهُماا اْلِإيُْاانُ بِِاِلله واالن افْعُ  خاصْلاتاانِ لَا
 للِْمُسْلِمِيْا. 

“Dua kekhususan yang tidak ada sesuatu yang 

lebih afdhol dari keduanya yaitu Iman kepada 

Allah dan bermanfaat untuk orang islam.”178  

f. Tidak lama-lama dalam pergi 

Tidak lama-lama dalam bepergian 

merupakan salah satu kewajiban suami yang 

diterangkan dalam kitab ini. Sebagai seorang 

suami yang menjadi kepala rumah tangga dalam 

 
178 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 
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keluarganya, dilarang untuk bepergian teralu 

lama.  

Dalam pandangan penulis mengenai 

kewajiban suami untuk tidak bepergian terlalu 

lama di luar rumah yaitu karena sebagai kepala 

rumah tangga, suami memiliki kewajiban untuk 

menafkahi, memberi makan anak dan istrinya 

setiap hari. Ketika suami pergi dengan waktu yang 

lama, maka hal ini akan membuat kewajiban-

kewajiban suami akan terabaikan yang membuat 

hak istri untuk mendapatkan nafkah tidak didapat. 

Ketika suami melalaikan hak-hak istri yang 

menjadi kewajiban suami yang disebabkan keluar 

rumah dalam jangka waktu yang lama, maka hal 

ini tentu tidak sesuai dengan kaidah fiqih: 

 االْفارْضُ أافْضالُ مِنا الن افْلِ. 
“Fardhu lebih didahulukan daripada sunnah.”179 

Dengan adanya kaidah ini, artinya 

kewajiban suami untuk memenuhi hak-hak istri di 

dalam rumah, tidak boleh dikalahkan dengan 

kesunnahan-kesunnahan yang dilakukan suami di 

luar rumah, sehingga suami pergi lama dari rumah. 

Dalam kaidah lain juga dikatakan: 

 
179 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Fiqh 

Syafi’iyyah: penjelasan nadhom al-Fara’id al-bahiyyah, (Lirbooyo: 

Darussholah), hlm. 189. 
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لِوااجِبِ.  يتُْراكُ إِلَا  االْوااجِبُ لَا
“Kewajiban tidak boleh ditinggalkan kecuali 

karena kewajiban lainnya.”180 

  Selain itu juga menurut penulis, ketika 

suami pergi terlalu lama, akan membuat hak istri 

untuk bersenang-senang dengan suami tidak di 

dapatkan juga. Oleh karena itu, kewajiban ini 

ketika dipandang dalam perspektif kesetaraan 

gender, maka tidak bertentangan dengan prinsip 

kesamaan hak antara laki-laki dan perempuan. 

Justru dengan adanya kewajiban ini, akan 

menyelamatkan hak-hak istri yang terancam tidak 

di dapatkan ketika suami pergi lama. 

g. Tidak memberikan isyarat talak 

Dalam hubungan rumah tangga antara 

suami dan istri, memiliki hak-hak dan 

kewajibannya sendiri-sendiri. Salah satu hak yang 

dimiliki suami yaitu hak talak. Artinya suami bisa 

mentalak istrinya kapan saja, yang terpenting 

syaratnya terpenuhi. Dalam pembahasan kitab ini, 

kewajiban suami yang ke tujuh yaitu tidak 

memberikan isyarat talak terhadap istri. 

Maksudnya, suami tidak boleh menakut-nakuti 

istri dengan urusan talak, atau berkata talak 

 
180 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Fiqh 

Syafi’iyyah: penjelasan nadhom al-Fara’id al-bahiyyah, (Lirbooyo: 

Darussholah), hlm. 197. 
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kepada istriya ketika terjadi permasalahan antara 

keduanya, baik masalah kecil ataupun besar. Talak 

yang diperlihatkan oleh suami terhadap istrinya 

membuat seakan-akan istri tidak berharga di 

dalam rumahnya, istri bagaikan tamu yang hanya 

beristriatahy secara cepat yang kemudian pergi 

kembali. Beberapa rumah tangga sudah 

bergoncang akibat adanya suami yang 

memperlihatkan talak terhadap istrinya. 

Kewajiban suami untuk tidak 

memperlihatkan talak terhadap istri menurut 

penulis sangat bagus dan tidak bertentangan 

dengan gender. Karena menjaga lisan sangatlah 

sulit , bahkan Sayyidina Abu bakar telah berkata: 

)فااِذاا فاسادا اللِساانُ( بِِلسابِ  ماثالًَ )باكاتْ عالايْهِ النُ فُوسُ( 
 ااى الْاشْخااصُ مِنْ بانِِ ا داما. 

 “Maka,ketika lisan sudah rusak disebabkan 

karena marah-marah, maka menangis setiap 

orang-orang dari bani Adam.”181 

 

Kesetaraan gender menginginkan adanya 

pengakuan terhadap hak-hak perempuan dan tidak 

merendahkan perempuan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ali Jum’ah bahwasannya pada 

zaman dahulu keberadaan perempuan selalu 

 
181 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 
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tertindas, dengan adanya gerakan kesetaraan 

gender ini menginginkan adanya pengakuan 

terhadap prempuan.182  Hal ini sama dengan kitab 

ini yang mengatakan bahwasannya dengan adanya 

kewajiban ini, maka suami tidak semena-mena 

terhadap istri dan dengan adanya kewajiban ini 

akan melindungi istri dari suami. Dengan 

demikian, dalam pandangan kesetaraan gender 

kewajiban ini tidak bertentangan dan sangat 

relevan.  

h. Sabar dan Bijaksana terhadap istri 

Kewajiban suami selanjutnya yaitu sabar 

dan bijaksana terhadap istri. Kesabaran dan 

kebijaksanaan suami diwajibkan karena suami 

merupakan pemimpin bagi istri. Selayaknya 

seorang pemimpin, maka harus memiliki 

kesabaran dan kebijaksanaan yang lebih besar 

daripada yang dipimpin. Dengan kata lain, suami 

wajib memiliki kesabaran dan kebijaksanaan yang 

lebih besar daripada istri.  

Sabar dan bijaksana terhadap istri 

merupakan kewajiban bagi suami yang menurut 

penulis merupakan salah satu bentuk kewajiban 

yang harus dimiliki suami dalam menghadapi istri. 

Kesabaran suami dan kebijaksanaan suami bukan 

 
182 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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termasuk dalam katagori kewajiban yang timbul 

karena permasalahan gender. Kewajiban suami 

untuk sabar ini menurut penulis merupakan 

implikasi dari kewajiban suami dalam memenuhi 

kebtuhan keluarga dan membimbing istrinya. 

Karena dengan kesabaran yang dimiliki oleh 

seseorang dapat menjadikan seorang hamba 

sebagai raja, hal ini dapat dilihat dari maqolah 

yang mengatakan:  

)قِيْلا : إِنا الشاهْواةا تاصِيُْ الملُوكا عابِيدًا( فااِنَّ مانْ أاحابا 
ئًا ف اهُوا عابْدُهُ )واالصابُِْ ياصِيُْ العابِيدا مُلُوكًا( لِْانَّ العابْدا  شاي ْ

 بِصابِْهِِ ي اناالُ ماا يرُيِدُ. 
 “(Dikatakan: Sesungguhnya syahwat menjadikan 

raja-raja menjadi budak) karena sesungguhnya 

orang yang mencintai sesuatu, maka akan menjadi 

budak bagi sesuatu tersebut, ( dan kesabaran 

menjadikan budak menjadi raja-raja) karena 

sesungguhnya dengan kesabarannya akan 

mendapatkan sesuatu yang diharapkan.”
183  

Ketika suami diwajibkan untuk mencari 

nafkah dengan bekerja di luar rumah, akan tetapi 

tidak diberikan kewajiban untuk bersabar, maka 

suami akan mudah menyerah ketika hasilnya tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian, 

kebijaksanaan suami juga dibutuhkan bukan 

 
183 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad, 

(Surabaya: Nuril Hadi). 



124 
 

 
 

hanya ketika suami memiliki istri lebih dari satu, 

akan tetapi kebijaksanaan suami ini diharapkan 

dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul 

dalam rumah tangga agar  menemukan jalan 

keluar yang terbaik. Oleh karena itu, dalam 

pandangan kesetaraan gender, kewajiban ini tidak 

bertentangan dengan gender. 

i. Mengajar anak-anaknya 

Dalam kehidupan berkeluarga, laki-laki 

bukan hanya menjadi seorang suami bagi istrinya, 

melainkan menjadi seorang ayah bagi anak-

anaknya. Kewajiban suami yang kesembilan yaitu 

mengajarkan anak-anaknya. Kewajiban suami 

terhadap anaknya yaitu memberikan nama yang 

bagus buat anak-anaknya, membaguskan tingkah 

lakunya dengan mengajarkan agama terhadap 

anak-anaknya.  

Dalam pandangan penulis, kewajiban 

suami dalam membimbing anak-anaknya tidak 

bertentangan dengan adanya kesetaraan gender. 

Sebagai kepala rumah tangga, selain berkewajiban 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani bagi anak dan 

istrinya, suami juga berkewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan jasmaninya. Hal ini juga 

tertera dalam KHI pasal 80 ayat (1) yang berbunyi 

“Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan 

rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal 

urusan rumah tangga yang penting-penting 
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diputuskan oleh suami isteri bersama.” 

Kesetaraan gender menginginkan adanya hak dan 

kewajiban yang berimbang antara laki-laki dan 

perempuan, ketika dalam hubunga berkeluarga 

istri telah mengandung, melahirkan bahkan 

menyusui anak-anaknya sekurang-kurangnya 

selama 2 tahun. Ketika istri memiliki kewajiban 

yang seperti itu, maka dalam hal mendidik dan 

membesarkan anak menjadi kewajiban dari suami. 

Hal ini yang dinamakan dengan keadilan dalam 

hak dan kewajiban suami istri. 

j. Menjaga wasiat Nabi Muhammad Saw 

Kewajiban suami selanjutnya yaitu 

menjaga wasiat nabi Muhammad Saw yang 

mengatakan bahwasannya istri adalah titipan bagi 

laki-laki. Imam Syamsuddin berkata “ jadilah 

kalian suami sebagai penjaga, bahwasannya 

prempuan merupakan titipan, titipan bagi kita, 

maka jagalah wasiat nabi yang membrikan 

petunjuk.” Dalam perspektif kesetaraan gender, 

kewajiban suami yang disebutkan dalam hadits 

tersebut perlu diterjemahkan dengan pemahaman 

yang lebih terbuka dan adil. Prinsip saling 

menjaga dan melindungi antara suami dan istri 

harus menjadi dasar hubungan pernikahan yang 

setara. Konsep titipan yang diberikan kepada 

suami bukan berarti suami memiliki hak atas istri 

sebagai objek atau pihak yang lebih rendah, 
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melainkan sebagai tanggung jawab untuk menjaga 

dan merawat satu sama lain dengan penuh rasa 

hormat dan kasih sayang. Seperti yang dikatakan 

oleh Dr. Nazaruddin Umar, yang mengatakan 

salah satu prinsip kesetaraan gender yang ada di 

dalam Al-Qur’an yaiitu prempuan dan laki-laki 

sama sebagai hamba, sebagai khalifah dibumi, 

yang artinya memiliki kesetaraan yang tidak boleh 

dianggap lebih rendah oleh pihak lainnya yang 

harus di hormati dan disayangi satu sama lain.184 

Secara keseluruhan, dalam konteks 

kesetaraan gender, hak dan kewajiban suami-istri 

tidak hanya dibagi berdasarkan peran tradisional, 

tetapi harus lebih berfokus pada keseimbangan 

dan pengertian mutual, di mana kedua pihak 

bertanggung jawab dalam menjaga hubungan, 

memenuhi kebutuhan bersama, dan saling 

mendukung satu sama lain. 

B. Pandangan Nilai-Nilai Kesetaraan Gender dalam 

Menilai Konsep Hak dan Kewajiban dalam Kitab 

H>>>}uq>uq al-Zaujain 

Dalam pandangan nilai kesetaraan gender, 

khususnya nilai kebebasan, konsep hak dan kewajiban di 

dalam kitab ini dapat dikatakan secara keseluruhan tidak 

 
184 Rusdi Zubeir, Gender Dalam Perspektif Islam, An Nisa’a, 

Vol. 7, No. 2, Desember 2012. 
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sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender. Dalam 

pembahasan hak dan kewajiban kitab ini, hanya sedikit 

yang pembahasannya tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

kesetaraan gender. Pembahasan hak dan kewajiban di 

dalam kitab ini, dinilai tidak sesuai dengan nilai-nilai 

kesetaraan gender, pembahasan yang dimaksud yaitu 

kewajiban istri untuk membantu suami dalam taqwa 

kepada Tuhannya, patuh pada suami selagi tidak berkaitan 

dengan maksiat, melayani suami, tidak memberi izin di 

rumah suaminya kepada orang yang dibenci suaminya, 

menerima ajakan suami untuk berjima’. Kesetaraan gender 

menilai kewajiban istri yang demikian tidak sesuai dengan 

nilai kesetaraan yang mensyaratkan adanya perlakuan 

yang setara dimana semua manusia dalam situasi dan 

keadaan yang sama harus diperlakukan dengan sama tanpa 

membeda-bedakan.185 Selain itu juga, dalam kebebasan, 

kewajiban istri untuk tidak memberi izin orang masuk di 

dalam rumah dan berkewajiban untuk menerima ajakan 

suami dalam jima’ tidak sesuai dengan konsep kesetaraan 

yang dimana laki-laki dan perempuan memiliki kebebasan 

untuk mengembangkan kemampuan mereka dan membuat 

pilihan-pilihan tanpa pembatasan dan dan peran gender 

yang kaku.186 

 
185 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan 

Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25. 
186 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research 

and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022. 
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Selain itu juga kewajiban istri tidak boleh keluar 

rumah kecuali dengan izin suaminya, tidak membuka 

pakaian selain di rumahnya, tidak menginfakan sesuatu 

dari rumah suaminya kecuali atas izin suaminya, tidak 

meminta talak, memperlihatkan anak-anaknya dengan 

penampilan yang bagus, tidak berpuasa ketika suami di 

rumah kecuali dengan izin suaminya, serta memperhatikan 

waktu tidur dan makan suaminya. Kewajiban ini tidak 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kesetaraan gender. Karena kewajiban atas istri tersebut 

memberikan isyarat bahwasannya laki-laki memiliki 

keistimewaan yang lebih sehingga dalan hal makan dan 

tidur pun harus diperhatikan oleh istri. Hal ini tentu tidak 

sejalan dengan prinsip kesetaraan gender yang 

menyatakan bahwa tidak ada yang menunjukkan 

seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis 

kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat manusia 

memperoleh derajat yang mulia dalam pandangan agama 

adalah karena ketakwaannya.187 Selain itu juga 

ketidakadilan yang ditunjukan dengan memberikan 

kewajiban istri untuk memperlihatkan anak-anaknya 

dengan penampilan yang bagus tidak dilakukan bersama-

sama dengan suami,  tidak sesuai dengan keadilan gender 

yang terdapat dalam Al-Qur’an, bahwasannya laki-laki 

dan perempuan tidaklah dibedakan, diantaranya keduanya 

 
187 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender 

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1, 

hal.5. 
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mempunyai tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang 

sama diantara keduanya dan juga memiliki keseimbangan 

dalam bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan 

kewajiban sebagai suami dan istri.188 

Selain dari kewajiban istri yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai kesetaraan ini, kewajiban suami juga 

terdapat yang tidak sesuai dengan diantaranya, kewajiban 

suami membimbing dan mengajarkan istri, memenuhi 

kebutuhan istri, mencari pembantu bagi istri. Kewajiban 

suami yang demikian ini, dilihat dalam pandangan nilai-

nilai kesetaraan gender, hal ini karena dalam kewajiban 

suami yang disebutkan tadi, memposisikan istri sebagai 

individu yang tidak dapat hidup tanpa ada bantuan dari 

suaminya. Bukan hanya itu, kewajiban suami yang 

demikian itu juga memposisikan suami sebagai seseorang 

yang memiliki kekuatan sedangkan istri tidak memiliki 

kekuatan. Tentunya hal ini tidak sesuai dengan prinsip 

kesetaraan gender yang dimana perbedaan biologis 

manusia tidak mempengaruhi potensi yang dianugerahkan 

oleh Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan 

mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan berfikir 

yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan memiliki 

derajat yang sama di hadapan Tuhan.189 

 
188 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak 

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-

Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022. 
189 Ira Nazhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian 

Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-

Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023. 
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Kebudayaan yang berbeda juga dimana sekarang 

ini perempuan memiliki kebebasan, seperti yang dikatakan 

oleh Ali Jum’ah bahwasannya ide tentang perempuan 

dalam Al-Qur’an dimaksudkan untuk menjungjung tinggi 

kehormatan perempuan dan mempersamakan hak dan 

kewajibannya dengan laki-laki melalui proses 

pembebasannya dari kurungan adat dan kebudayaan serta 

kelembagaan sosial Arab Jahiliyyah, yang kemudian Islam 

datang memberikan kebebasan yang amat besar bagi 

prempuan untuk berkiprah diruang publik, maka tidak 

mengherankan dizaman nabi terdapat sejumlah perempuan 

yang mempunyai kemampuan dan prestasi.190 Dengan 

demikian, kewajiban suami yang disebutkan tadi tidak 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kesetaraan gender. Hal ini juga menjadi alasan 

ketidaksesuainnya kewajiban istri untuk membantu suami 

dalam mendidik anak, tidak mengizinkan orang asing 

berduaan dengannya, menghibur suami dan berusaha 

membahagiakannya. Selain dari kewajiban-kewajiban 

yang disebutkan di atas, nilai-nilai kesetaraan gender 

menilai kewajiban-kewajiban tersebut masih sesuai 

dengan nilai-nilai kesetaraan gender.

 
190 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, ( 

Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang konsep hak dan 

kewajiban suami istri dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain karya 

KH. Yasin Asmuni dalam perspektif nilai-nilai kesetaraan 

gender, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam pembahasan hak dan kewajiban yang terdapat 

dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain karya KH. Yasin Asymuni 

ini, dibagi menjadi dua pembahasan yaitu hak suami dan 

hak istri. Hak suami dalam kitab ini yaitu sesuatu yang 

menjadi kewajiban seorang istri. Sedangkan hak istri yaitu 

sesuatu yang menjadi kewajiban seorang suami. 

Kewajiban istri yang terdapat dalam kitab ini diantaranya 

yaitu; membantu suami dalam taqwa kepada Tuhannya, 

patuh kepada perintah suami selagi tidak dalam maksiat, 

melayani suami, tidak memberi izin di rumah suaminya 

kepada orang yang dibenci suaminya, menerima ajakan 

suami untuk jima’, tidak membuka pakaian selain 

dirumahnya, tidak menginfakan sesuatu dari rumah 

suaminya kecuali dengan izin suaminya, dan lain 

sebagainya. Sedangkan, kewajiban suami yang menjadi 

hak istri diantaranya yaitu; membimbing dan mengajarkan 

istri, memenuhi kebutuhan istri, tidak pindah kecuali di 

dalam rumah, mencarikan pembantu, membantu istri 

dalam urusan rumah, tidak lama-lama dalam pergi, tidak 

memberikan isyarat talak, sabar dan bijaksana terhadap 
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suami, mengajarkan anak-nakanya, menjaga wasiat Nabi 

Muhammad Saw. 

2. Dalam pandangan nilai kesetaraan gender, khususnya nilai 

kebebasan, konsep hak dan kewajiban di dalam kitab ini 

dapat dikatakan secara keseluruhan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai kesetaraan gender. Dalam pembahasan hak dan 

kewajiban kitab ini, hanya sedikit yang pembahasannya 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai kesetaraan gender. 

Pembahasan hak dan kewajiban di dalam kitab ini, dinilai 

tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender, 

pembahasan yang dimaksud yaitu kewajiban istri untuk 

membantu suami dalam taqwa kepada Tuhannya, patuh 

pada suami selagi tidak berkaitan dengan maksiat, 

melayani suami, tidak memberi izin di rumah suaminya 

kepada orang yang dibenci suaminya, menerima ajakan 

suami untuk berjima’. Sedangkan yang sesuai dengan 

diantaranya yaitu kewajiban suami untuk menjaga wasiat 

nabi Muhammad Saw. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis tentang konsep hak dan 

kewajiban suami istri dalam kitab H>>>}uq>uq al-Zaujain karya 

KH. Yasin Asymuni dalam perspektif nilai-nilai 

kesetaraan gender, dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi calon pasangan suami istri yang akan 

melangsungkan pernikahan, hendaknya untuk 

membaca dan mempelajari mengani hak-hak dan 
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kewajiban suami istri, baik dari referensi berupa buku 

ataupun kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama, baik 

ulama klasik maupun ulama kontemporer supaya 

dapat membangun keluarga yang Sakinah, mawaddah 

warahmah. 

2. Bagi pasangan suami istri dalam menjalani hubungan 

rumah tangga hendaknya untuk bersikap saling 

menghormati dan menghargai terhadap pasangannya, 

khususnya dalam menghargai hak dan kewajiban 

suami istri. Dengan menghargai hak dan kewajiban 

suami istri, maka akan membuat pasangan merasa 

nyaman dan tidak tertekan dalam menjalankan 

kewajibannya. 
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